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ABSTRAK

Analisis Kinerja Pengawas Sekolah Dasar Dalam Melaksanakan
Kepengawasan di Kecamatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang

ALADIN

Universitas Terbuka

Aladin-spd@yahoo.com

Kata Kunci: kinerja pengawas sekolah, pembinaan kepada guru-guru

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja pengawas
sekolah dasar dalam melaksanakan kepengawasan di Kecamatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang yang mengacu pada tupoksi program kepengawasan
sesuai dengan pasal 3 ayat 1 Kepmenpan No. 118 Tahun 1996.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan( jenis ~penelitian
deskriptif, dan subjek penelitian adalah pengawas sekolaly, 'beberapa kepala
sekolah, guru-guru, dan instansi terkait.

Hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian’dalam mengungkap
dan menjawab pertanyaan bagaimana kinerja péngawas sekolah dasar dalam
melaksanakan kepengawasan, yang dihadapkan(desigan faktor penghambat seperti
letak sekolah menempuhnya dengan kondisi jalanyang memprihatinkan, kondisi
gedung sekolah rusak dan fasilitas kelas sangat kurang, serta sosial ekonomi
masyarakat, demikian pula pembinaan_tcthadap guru-guru, pengawas sekolah
mendapat kesulitan merubah kebiasdan aktivitas belajar mengajar di kelas, sepem
kekurangsmpan guru mengajar,‘penggunaan bahan ajar dan metode mengajar
yang minim serta jarangnya guiu menggunakan alat peraga.

Sebagai kesimpuldn) penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pengawas
sekolah dasar dalamy mélakukan pengawasan dan pembinaan kepada guru-guru
belum menunjukkanKinerja yang optimal atau dapat dikatakan kinerja pengawas
sekolah masih dalam kualitas yang rendah.

Kinerja-pengawas sekolah dapat terbantu oleh pengaruh faktor pendukung

berupa, komitmen kepala sekolah dan guru-guru yang tetap konsisten dalam
menjalankan tugas walaupun letak geografis sekolah tidak representatif dan

kondusif tetapi guru-guru tetap menjalankan tugas tanpa pamrih, menyebabkan
pengawas sekolah lebih banyak melakukan toleransi yang disesuaikan dengan

kondisi lapangan.
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ABSTRACT

Performance Analysis of School Trustees Association In Implementing
Oversight in District Samalantan
Bengkayang Regency

ALADIN

Open University
aladi ahoo.id.com

Keywords: Performance of the school superintendent, guidance to teachers

This researh was conducted to determine how the performance of
Elementary School superintendent in carrying out the oversight in the District
Samalantan referring Bengkayang District tupoksi oversight program in
accordance with article 3 paragraph 1 Kepmenpan No. 118 tahun 1996.

This study used qualitative methods to the type of descriptive research,
and research subjects is thye school superintendent, several school“principals,
teachers, and related agencies.

The result of the analysis conducted on the research data‘inuncovering and
answer the question how the performance of elementary school superintendent in
carrying out the oversight, confronted with the inhabiting factors such as the
schools are paths with apalling road conditions; the condition of damaged school
buildings and classroom facilities are very less{ as well as socio-economic
community, as well as guidance to teachers, school supervisors have difficulty in
changing habits of classroom teaching and learning activities, such as the less
planning teachers to teach, the use of‘teaching materials and teaching methods are
minimal and the lack of teachers/ising visual aids.

In conclusion, this study shows that the performance of elementary school
superintendent in conduCling.supervision and guidance to the teachers do not
show optimal performardice or it can be said the performance of the school
superintendet is stilhin low quality.

The performance of the school superintendent might be helped by the
influence @f-the supporting factors in the form of commitment the school
principals ‘and teachers who remain consistent in performing their duties despite
the geographical position is not representative and conducive school but the
teachers still performing their duties selflessly, causing the school superintendent
to do more customized tolerance with field conditions.

vi
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam pasal 2
Undang-Undang No. 20 tahun 2003, yaitu “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab”. Secara implisit tujuan pendidikan nasional adalah untuk
meningkatkan kualitas dan moral manusia Indonesia. Amanat tersebut menjadi
tanggungjawab bersama bangsa Indonesia untuk mewujudkan-masyarakat yang
berkualitas, berkeadilan dan masyarakat yang sejabteras/ Salah satu unsur
penunjang pembangunan tersebut adalah di bidang péndidikan.

Pemerintah dalam hal ini (Departemén Pendidikan Nasional dan
jajarannya), untuk mewujudkan tujudn.pendidikan yang berkualitas khususnya
tenaga pendidik/guru, dituntfit Utak meningkatkan pelayanan pendidikan.
Pertama yang harus dibenghi-adalah penyelenggaraan pendidikan di sekolah, baik
berupa prosedur kegiatan pendidikan maupun kegiatan belajar mengajar.
Selanjutnya prosedur” kegiatan pendidikan tidak terlepas dari teknik-teknik
penyelenggaraan pendidikan yang telah ditetapkan. Prosedur kegiatan pendidikan

terkait derigan kegiatan administrasi pendidikan.
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Menurut buku Kurikulum, Usaha-usaha Perbaikan dalam Bidang Pendidikan dan
Administrasi dari Departemen Pendidikan, mendefinisikan administrasi
pendidikan yaitu suatu proses keseluruhan, kegiatan bersama dalam bidang
pendidikan yang meliputi; perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaporan,
pengkoordinasian, pengawasan dan pembiayaan, dengan menggunakan atau
manfaat fasilitas yang tersedia, baik personil, materiil maupun spritual untuk
mencapai pendidikan secara efektif dan efisien, atau secara singkat dikatakan
bahwa administrasi pendidikan ialah pembinaan, pengawasan dan pelaksanaan
dari segala sesuatu yang berhubungan dengan urusan-urusan sekolah.

Pengawasan dan pembinaan adalah bagian dari komponen atau fungsi
administrasi pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 39: Tenaga Kependidikan bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,/ pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan-pada satuan pendidikan.
Selanjutnya untuk melaksanakan pengawasan dalam rangka menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan maka-diangkatlah tenaga kependidikan yang
disebut “Pengawas Sekolah”. Diperjeias dengan Kepmenpan No. 118 Tahun 1996
pasal 1 ayat 1, Pengawas Sekolah adalah PNS yang diberi tugas, tanggung jawab
dan wewenang secara‘penith oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
pengawasan pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan
pembinaait dari. ségi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan
pra sekolali, dasar dan menengah. Wewenang pengawas sekolah melakukan tugas

kepengawasan dan pembinaan ditujukan pada sekolah tingkat dasar dan menengah
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dinyatakan pada pasal 3 ayat 1 Kepmepan No. 118 Tahun 1996, yaitu bahwa
“Pengawas Sekolah mempunyai tugas pokok menilai dan membina
penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah tertentu baik negeri maupun
swasta yang menjadi tanggung jawabnya”.

Personil pengawas di Kecamatan Samalantan berjumlah 2 orang dengan
mengawasi 19 Sekolah Dasar dan tersebar di wilayah yang cukup luas dengan
kondisi jalan yang rusak tidak beraspal. Pada saat-saat tertentu pengawas dalam
melaksanakan tugasnya terbentur masalah geografis, diantaranya lokasi Sekolah
Dasar (SD) letaknya berjauhan sehingga pada saat kunjungan ke lokasi sekolah
yang dibina memerlukan waktu dan biaya yang relatif besar, sehingga terkadang
menyulitkan melakukan pembinaan secara optimal, kendala lain, letak sekolah-
sekolah berjauhan dengan letak tempat tinggal murid-murid, untuk menuju ke
sekolah ada yang berjalan kaki memerlukan waktu perjalanan sekitar 1 sampai 2
jam, sehingga kedatangan murid-murid ke sekoldh terkadang terlambat. Kondisi
ini sulit bagi pihak sekolah menerapkan disiplin sekolah, terkait dengan pengawas
sekolah untuk mengadakan pengawasan atau pembinaan terkadang harus
memahami kondisi dan situasi sekolah.

Kondisi sekolah yafig.menjadi wilayah binaan pada umumnya mempunyai
fasilitas dan sarana sek¢lah ada yang masih minim (kurang), sehingga aktivitas
belajar mengajar dilakakan seadanya, akibatnya ketika pengawas mengadakan
pembinaaii tidak sesuai dengan prosedural dan kriteria pengawasan yang sesuai
dengan standar petunjuk pelaksanaan pengawasan dan pembinaan. Pengawasan

yang dilakukan terkadang banyak melakukan toleransi baik terhadap guru-guru
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maupun aktivitas belajar mengajar di sekolah, tak kalah pentingnya adalah sumber
daya manusia (SDM) atau tingkat pendidikan tenaga pengajar relatif rendah
(rata-rata tamatan setara SMA dan D2), sehingga mempengaruhi motivasi dan
kreativitas guru dalam mengajar.

Lingkungan geografis sekolah-sekolah yang berada di Kecamatan
Samalantan sebagian cukup sulit ditempuh terutama yang terletak di pinggiran
kota, dalam melaksanakan aktivitas belajar mengajar terpaksa dilakukan seadanya
sesuai dengan kondisi situasi di mana letak sekolah berada sehingga membuat
pengawas sekolah mengalami kendala, sulit menerapkan aturan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Pengawas sekolah selain melaksanakan tugas
pokoknya juga oleh kepala UPT diberi tugas tambahan pekerjaan di kantor karena
pegawai di kantor UPT Dinas Pendidikan Samalantan hanya kepala UPT dan satu
orang tenaga administrasi, dengan kondisi wilayah pembinaan yang cukup luas
dan terbentur dengan melaksanakan tugas tambahan- di kantor menyebabkan
pengawas sekolah terkadang tidak melakukan pengawasan dan pembinaan dengan
optimal.

Mencermati kinerja pengawas sekolah tentang akuntabilitasnya untuk
melaksanakan kepengawasan.dan pembinaan berdasarkan hasil survei, pengawas
sekolah belum melaksasiakan tugasnya secara optimal, hal ini dapat dilihat dari
jadwal kunjungan ke sekolah-sekolah belum terjadwal dengan baik, demikian pula
dalam meélalaikan j)embinaan kepada guru-guru khususnya kegiatan belajar
mengajar“di kelas, kelihatannya belum diberikan bimbingan dengan baik,

sehingga para guru mengajar di kelas hanya sekedarnya saja tanpa persiapan yang
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matang, di sisi lain laporan atau evaluasi pengawas terhadap kegiatan
kepengawasan dan pembinaan belum lengkap.

Berdasarkan indikasi-indikasi yang dipaparkan terungkap bahwa eksistensi
pengawas sekolah dalam melakukan nigasnya di satu sisi harus dilakukan secara
profesionalisme, namun di sisi lain mengalami kendala karena kondisi geografis
dan keberadaan fasilitas yang seadanya, dan latar belakang pendidikan guru-guru
yang relatif rendah. Indikator lainnya bagaimana akuntabilitas dan efektivitas
pengawas sekolah dalam mengimplementasikan program kerja yang telah dibuat,
sechubungan dengan hal tersebut yang mendasari penulis tertarik untuk mengkaji
bagaimana kinerja pengawas sekolah SD di Kecamatan Samalantan dalam
melakukan pengawasan dan pembinaan.,

B. Perumusan Masalah

Pengawasan dan pembinaan sebagai bagian dari kegiatan admimistrasi
Pendidikan, kegiatan dimaksud menyangkut masdiaii bagaimana pelaksanaan
pengorganisasian tenaga pendidik dan perigelola’sekolah menjalankan tugasnya
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Tugas pengawas sekolah selain
melakukan kepengawasan jugamembind serta mengembangkan potensi guru-guru
agar mempunyai wawasadnJuas dan menjadi tenaga yang professional. Ada
beberapa sekolah ,yang menjadi binaan pengawas sekolah masih terdapat
ketidaksesuaian-prosedural dan kelengkapan administrasi kelas bagi para pendidik
dalam melaksanakan tugasnya. Para guru belum mempunyai motivasi yang kuat

mengembarigkan diri untuk menjadi tenaga yang professional.
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Mengacu pada pasal 3 ayat 1 Kepmepan No. 118 Tahun 1996, yaitu bahwa
pengawas sckolah mempunyai tugas pokok menilai dan membina
penyelenggaraan pendidikan, lebih konkritnya tanggungjawab pengawas adalah
melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sesuai dengan
penugasannya pada sekolah yang telah ditunjuk untuk meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar, bimbingan dan hasil prestasi serta bimbingan siswa
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Personil sekolah diharapkan semua
terlibat di dalamnya dan terorganisir dengan baik, sehingga setiap personil sekolah
menyadari tanggungjawab dan wewenang serta mempunyai hak dan kewajiban
sesuai dengan kedudukan dan fungsinya masing-masing.

Proses pelaksanaan pelayanan dan bimbingan oleh pengawas sekolah pada
situasi tertentu terkadang menyesuaikan dengan kondisivyang ada. Kegiatan
pengawasan dan bimbingan tanggungjawabnya tidak~hanya terletak pada pihak
pengawas sekolah, melainkan tanggungjawab “befsama dengan pihak kepala
sekolah dan para guru yang menjadi binaarinya; séhingga akan tercipta kerjasama
dan pengertian yang baik. Berkaitan~dengan penelitian ini, maka penulis
menentukan ruang lingkup masalali yang berkenaan dengan pengawasan yaitu
tentang kinerja pengawa$ sekolah yang meliputi akuntabilitas dan efektivitas
dalam melaksanakan ‘program kerja yang telah dibuat, hal ini terkait dengan
bagaimana pengawas sekolah melaksanakan pembinaan kepada guru-guru dalam
proses bélajarmengajar di kelas dan kelengkapan administrasi serta hasil prestasi

siswa.
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang akan diteliti dalam penulisan ini yaitu: Bagaimana kinerja pengawas sekolah
dasar dalam melaksanakan kepengawasan di Kecamatan Samalantan Kabupaten
Bengkayang ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh jawaban atas masalah yang diajukan

dalam ruang lingkup masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, yaitu :

1. Ingin mendeskripsikan dan mendalami kegiatan pengawasan dan
pembinaan yang dilakukan oleh pengawas sckolah di Kecamatan
Samalantan Kabupaten Bengkayang.

2. Ingin mendeskripsikan dan mendalami faktor penghambat dan pendukung
kegiatan pengawasan dan pembinaan yang dilakukan pengawas sekolah
di Kecamatan Samalantan Kabupaten Bengkayang:

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan{mampu memberikan sumbangan terhadap
pengembangan konsep admirfistrasi pendidikan berkenaan dengan kinerja
pengawas serta berimplikdsi terhadap peningkatan kualitas pendidikan khususnya
dalam penyelenggaraandendidikan di daerah.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi pengawas sekolah dan pengelola sekolah (kepala sekolah dan guru)

Kegunidan kepada pengelola seckolah (guru-guru, kepala sekolah, pegawai
tatausaha), dan pengawas sekolah mendapatkan informasi, dan memahami semua
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peraturan-peraturan kependidikan agar dapat memperbaiki kinerja yang dianggap
masih dirasakan kurang.
b. Bagi pemerintah
Kegunaan kepada pemerintah agar dapat membantu pemerintah maupun
instansi terkait lainnya untuk membuat suatu kebijakan yang berhubungan dengan

kinerja pengawas sekolah demi tercapainya peningkatan kualitas pendidikan.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Kepengawasan sebagai bagian dari Kegiatan Administrasi

Kegiatan manusia yang terorganisir untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
merupakan kegiatan administrasi. Unsur manusia sebagai faktor utama dalam
administrasi yang melakukan kerjasama, sesuai pendapat Sondang Siagian (dalam
Sundarso, 2006: 1.4), mengatakan bahwa “administrasi sebagai keseluruhan proses
kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”. Dari pengertian tersebut,
adminiétrasi mengandung unsur-unsur yaitu: 1) adanya dua orang ataurlebih, 2) adanya
tujuan yang hendak dicapai, 3) adanya tugas atau tugas-tugas yang harus dilaksanakan,
4) adanya peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakanugas.

Pengertian administrasi lebih luas seperti yang dikatakan oleh Charles A. Beard
seorang historikus politik Amerika dalam salah’satu kéryanya yang dikutip oleh Albert
Lepawsky dalam bukunya Administration, sepeiti-yang dikutip oleh Siagian (Sundarso,
2006:62), bahwa “ Tidak ada sesuatu, hal untuk abad modern sekarang ini yang lebih
penting dari administrasi. Kelangstngan hidup pemerintahan yang beradab itu sendiri
akan sangat tergantung/atas\kemampuan kita untuk membina dan mengembangkan
suatu administrasi,yang mampu memecahkan masalah-masalah masyarakat modern”.
Jika disimpulkan bahwa realitas sosial masyarakat modern dalam mengatur kegiatan
sangat tergantung administrasinya, yaitu suatu bangsa atau suatu negara yang ingin

mencapai kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan dan perikehidupan modern tidak
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mempunyai pilihan lain daripada mengutamakan pembinaan serta pengembangan
administrasinya.

Administrasi sebagai proses kerjasama yaitu proses pelaksanaan kegiatan-
kegiatan tertentu yang dimulai sejak adanya kerjasama untuk mencapai suatu tujuan
yang tidak dapat diketahui kapan suatu proses itu akan berakhir. Sebagai proses,
kegiatan administrasi tidak terlepas dari aspek-aspek teknis yang menyertainya. Sesuai
seperti yang diungkap oleh The Liang Gie (dalam Sundarso, 2006), yaitu aspek teknis
dalam kegiatan administrasi yaitu: (1). Organisasi (orgamization) (2). Manajemen
(management). (3). Kepegawaian (personnel). (4). Keuangan (finance). (5).
Perlengkapan (supplay). (6). Pekerjaan kantor (office work). (7). Tata hubungan
(communication). (8). Perwakilan (representation). Dari aspek teknis. tersebut fungsi
manajemen (management) dianggap sebagai suatu proses yang menggerakkan kegiatan
dalam administrasi sehingga tujuan yang telah ditentukan b€nar-bénar tercapai. Fungsi
manajemen tersebut meliputi; a) perencanaan (plonning)~b) penjurusan (directing,
termasuk (Jeadership) c) koordinasi (coordinating) dand) pengendalian (controlling).

Kegiatan controlling atau pengawasan/pgngendalian sebagai salah satu kegiatan
yang mengikat kinerja pegawai. Furigsi pengawasan di sini untuk menjaga agar apa
yang telah ditetapkan dalam fencana pada pelaksanaannya tidak menyimpang dan
memperbaikinya. Harus dimaklumi di sini bahwa pengawasan dilakukan bukan semata-
mata untuk mencari-kesalahan orang lain, tetapi yang lebih penting meletakkan fungsi
kepengawasan ‘Sebagai sebuah koreksi/perbaikan untuk penyempurnaan. Selanjutnya
pengawasan ménurut Rosi (Sundarso, 2006, 4.11), membagi pengawasan dalam tiga

fase, yaitu: (1) Pengawasan yang dilakukan pada saat proses perencanaan berlangsung
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agar rencana yang dihasilkan sesuai denga tujuan/kebutuhan organisasi. (2) Pengawasan
yang dilakukan pada saat rencana dilaksanakan (monitoring) dengan tujuan agar
tindakan yang telah ditetapkan tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan
atau untuk tindakan perbaikan/penyempurnaan dari rencana semula yang dinilai tidak
sesuai lagi dengan lingkungan yang telah berubah dengan cepat. (3). Pengawasan untuk
menilai/mengevaluasi pencapaian hasil dari pelaksanaan sebuah rencana kegiatan.

Perkembangan ilmu administrasi pada mulanya bergerak di dalam dunia industri
dan perusahaan, kemudian menjalar ke dalam pemerintahan atau negara. Salah satu
kegiatan kependidikan adalah melakukan kegiatan administrasi, maka administrasi
pendidikan sebagai salah satu cabang dari ilmu administrasi. Para ahli pendidikan mulai
menyadari bahwa meskipun prinsip-prinsip administrasi dalam berbagai lapangan
memiliki kesamaan, baik dalam proses maupun tujuannya, dalanidunia kependidikan
mempunyai kekhususan yang tidak dapat disamakan Jbegitu-'saja dengan dunia
perusahaan atau dunia pemerintahan.

Menurut Purwanto (2005:3), perbedadn adiministrasi perusahaan dengan
administrasi pendidikan yaitu jika dalam adniinistrasi perusahaan yang diolah adalah
benda-benda mati atau bahan-bahan!mentah” maka di dunia pendidikan yang diolah
adalah benda-benda hidup atau_peseita didik (anak-anak didik). Demikian pula jika
ditinjau dari tujuannya. Tajudn perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang besar
atau menghasilkan produksi yang sebanyak-banyaknya dengan kualits yang tinggi.
Demikian pula ‘dalam dunia pendidikan, hasil produksi yang banyak dan kualitas tinggi

menjadi tujudny namun hasil produksi dan kualitas tinggi yag diharapkan itu berbeda

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40487 .pdf
12

sifatnya dengan hasil perusahaan. Jadi perbedaan administrasi pendidikan terletak pada
prinsip-prinsip operasionalnya.

Selanjutnya menurut Purwanto (2005:3) bahwa administrasi pendidikan ialah
segenap proses pengerahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personel, spritual
maupun material yang bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. Jadi di
dalam proses administrasi pendidikan segenap usaha orang-orang yang terlibat di dalam
proses pencapaian tujuan pendidikan itu diintegrasikan, diorganisasi dan dikoordinasi
secara efekif dan semua materi yang diperlukan dan yang telah ada dimanfaatkan secara
efisien. Secara singkat administrasi pendidikan dapat dikatakan kegiatan berupa
pembinaan, pengawasan dan pelaksanaan dari segala sesuatu yang berhubungan dengan
urusan-urusan sekolah. Nyatalah bahwa administrasi pendidikan merupakan proses
keseluruhan dan kegiatan-kegiatan bersama yang harus dilakukan olehsemua pihak
yang “terlibat™ di dalam tugas-tugas pendidikan.

Mengacu pengertian administrasi pendidikan, inefitpunyai pengertian kegiatan
penyelenggaran pendidikan bersifat umum yang'dilalaikan oleh semua lembaga yang
mengurusi masalah pendidikan, mencakup direktorat, kantor wilayah yang termasuk
dalam struktur organisasi Departemen Pendidikan dari tingkat kabupaten/kota hingga ke
tingkat kecamatan. Administrasi~sekolah merupakan lingkup yang lebih kecil
penyelenggaraan pendidikan, &arena administrasi sekolah merupakan kegiatan-kegiatan
yang terbatas pada pelaksanaan pengelolaan pendidikan di sekolah. Namun demikian
titik berat pelaksanzan kependidikan adalah di sekolah, maka ruang lingkup

administrasi ‘pendidikan pada umumnya ditekankan pada kegiatan-kegiatan yang
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menyangkut sekolah, seperti kepemimpinan kepala sekolah, supervisi terhadap guru-
guru, bimbingan terhadap siswa dan sebagainya.

Istilah administrasi pendidikan hampir sama dengan istilah manajemen. Jika
didefenisikan istilah manajemen adalah proses untuk menyelenggarakan dan mengawasi
suatu tujuan tertentu. Demikian pula pada fungsi-fungsi pokok dalam manajemen
adalah planning, organizing, actuating/staffing, commanding/directing, coordinating,
controling/supervision, comunicating dan sebagainya. Fungsi yang telah diungkap tadi
merupakan fungsi-fungsi administrasi pendidikan. Salah satu fungsi administrasi
pendidikan adalah pengawasan. Seorang pemimpin atau kepala sekolah
bertanggungjawab terhadap kelancaran penyelanggaraan kegiatan pendidikan di
sekolah. Tugasnya sebagai pemimpin ialah membantu para guru gnengembangkan
kesanggupan mereka secara maksimal dan menciptakan suasana hidup-yaag sehat. Agar
kegiatan berjalan lancar maka kepala sekolah juga melakukan kegiatan pengawasan.

Tanggungjawab merupakan syarat utama dalam k€pemimpinan, tanpa memiliki
rasa tanggungjawab, orang tidak dapat /nenjadr’ pemimpin. Tanggungjawab
mengandung norma-norma etika dan nilai“Sosial. Tugas kepala sekolah sebagai
supervisor mempunyai peranan yang, sangat berpengaruh di lingkungan sekolah yang
menjadi tanggungjawabnya. Thgas, kepala sekolah ialah membantu para guru dalam
mengembangkan kesanggupén-kesanggupan mereka secara maksimal dan menciptakan
suasana hidup sekolah| yang sehat dan mendorong guru-guru, pegawai tata usaha,
murid-murid dan orang tua murid untuk mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan
dalam kegiatan-kegiatan kerjasama yang efektif bagi tercapainya tujuan sekolah (tujuan

pendidikan).
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Selain kepala sekolah yang mempunyai tugas kepengawasan, terdapat satu jenis
kepengawasan atau supervisi khusus dilakukan oleh seseorang yang ditunjuk pejabat
berwenang yang dinamakan pengawas sekolah. Tugasnya adalah melakukan
pengawasan dan pembinaan di tiap-tiap sekolah yang menjadi wilayah binaannya.
Fungsi pengawas atau supervisi (Purwanto, 2005:76), bahwa dalam pendidikan bukan
hanya sekedar kontrol atau melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan rencana, tetapi lebih dari itu dalam supervisi mencakup penentuan atau kondisi
atau syarat-syarat personel maupun material yang diperlukan untuk terciptanya situasi
belajar mengajar yang efektif. Selanjutnya Purwanto (2005:76-77) menjelaskan bahwa
dengan demikian tujuan supervisi dalam menjalankan tugasnya demi perbaikan dan
pengembangan proses belajar mengajar secara total. Ini berarti tujuan supervisi adalah:
(1). Memperbaiki mutu belajar guru.

(2). Membina pertumbuhan profesi guru, seperti perigembdngan fasilitas yang
menunjang kemajuan dan kelancaran  belajar bmegajar,” peningkatan mutu dan
keterampilan guru-guru, pemberian bimbingasni ‘dan“peémbinaan dalam implementasi
kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat pelajaran, prosedur
dan teknik evaluasi pengajaran dan s¢bhagainya.

2. Tugas Pengawas Sekolah

Selanjutnya pengértian kepengawasan atau disebut supervisi menurut Purwanto
(2005:75) mempunyai_pengertian yang luas. Kepengawasan adalah segala bantuan dari
pemimpin sekolali, 'yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan
personil sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut berupa

dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-
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guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan
dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode-metode
mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh
proses pengajaran, dan sebagainya. Dengan kata lain Ngalim Purwanto (2005)
mengatakan bahwa kepengawasan ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif.

Selanjutnya Nealey dan Evans dalam bukunya, “Hand book for Effective
Supervision of Instruction” (1930:37), mengatakan bahwa: “ ... the term ‘supervision’ is
used to describe those activities which are pﬁMib and directly concerned with
studying and improving the conditions which surround the learning. and growth of
pupils and teachers.” Kemudian Button and Bruechner (1955:125) mengatakan dalam
bukunya, Supervision a Social Process”, sebagai berikut £ ¥ Supérvision is an expert
technical servise primarily aimed at studying and improvirig co-operatively all factors
which effect child growth and development’”.

Sesuai dengan rumusan di atas, maka kegiatan atau usaha-usaha yang dapat
dilakukan dalam rangka pelakssfiaan| képegawasan  dapat disimpulkan; (a)
Membangkitkan dan merangséng-semangat guru-guru dan pegawai sekolah lainnya
dalam menjalankan tugdsnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. (b) Berusaha
mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan termasuk macam-macam media
instruksional .yafig-diperlukan bagi kelancaran jalannya proses belajar-mengajar yang
baik. (c) Bersdma guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan

metode-metode baru alam proses belajar-mengajar yang lebih baik. (d) Membina
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kerjasama yang baik dan harmonis antara guru, murid dan pegawai sekolah lainnya. (e)
Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru, pegawai sekolah, antara lain
dengan mengadakan workshop, seminar, inservice-training, atau up-grading.

Selain Kepala Sekolah yang bertugas sebagai pengawas, terdapat pengawas sekolah
yang telah ditunjuk khusus untuk melakukan kepengawasan dan pembinaan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah. Menurut Kepmenpan No. 118 Tahun
1996 pasal 1 ayat 1, bahwa “seorang pengawas sekolah berasal dari pegawai Negri Sipil
(PNS) yang diberitugas tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat
berwewenang untuk melakukan pengawasan pendidikan di sekolah dengan
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi
pada satuan pendidikan pada sckolah, dasar dan menengah” Adapun tugas pokok
Pengawas Sekolah adalah menilai dan membina penyelenggaraan-pendidikan pada
sejumlah sekolah tertentu baik negeri maupun swasta yang/menjadi tanggungjawabnya
(Kepmenpan No. 118 Tahun 1996 pasal 3 ayat 1), /Selanjutnya tanggung jawab
Pengawas Sekolah (Kepmenpan No. 118 Tahun1996'pasal 4 ayat 1), adalah:

a. Melaksanakan pengawasan penyeclenggaraan pendidikan di sekolah sesuai

dengan penugasannya di sekolah yang telah ditunjuk.

b. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar/bimbingan dan hasil prestasi dan

bimbingan siswa dalafn ranigka pencapaian tujuan pendidikan
Selanjutnya dijelaskan bahwa wewenang Pengawas Sekolah adalah :

a. Memililidan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal

dalam..inélaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik

profesi;
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b. Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya yang diawasi serta faktor-

faktor yang mempengaruhi;

¢. Menentukan dan atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan

pembinaan (Kepmepan No. 118 Tahun 1996 pasal 4 ayat 2).

Pengawas Sekolah sebagai tenaga kependidikan dan tenaga profesional seperti pada
wewenang pengawas, point (a) dikatakan : “... dalam melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik profesi”. Dalam hal ini jelas bahwa istilah
profesi (profesionalisme) merupakan istilah baku di dalam mempersiapkan sumber daya
manusia memasuki abad 21 yang penuh persaingan (Tilaar, 1992:179). Selanjutnya
Danim ( 2002), menegaskan bahwa profesionalisme bukan hanya sekedar pengetahuan
teknologi dan manajemen, tetapi profesionalisme lebih merupakan suatu sikap. Maister
(dalam Tilaar, 1998:179), mengatakan bahwa “the opposite of thé\word professional is
not unprofessional, but rather technician” . Lebih jauh, Tildar (1998:179) mengatakan
bahwa seseorang yang disebut professional apabila dia\nicmpanyai suatu tingkah laku
(attitude) dan bukan hanya menguasai sekelompok kompetensi.

Selanjutnya dalam melakukan kepengawasan di sekolah, seorang pengawas sekolah
perlu memiliki program dan kegiatanpengawas sekolah yang merupakan strategi dalam
melakukan kepengawasan di sékolah-sekolah yang menjadi wilayah pembinannyanya.
Strategi tersebut ada 8 (delupan) langkah (Bahan Diklat Pengawas Sekolah Provinsi

Kalimantan Barat oleh L PMP Tahun Anggaran 2004 ), yaitu:

1) Penyustinan program pengawasan sekolah, terdiri dari: (a) menyusun program
tahunan pengawas sekolah dan (b) menyusun program semester pengawasan

sekolah tanggung jawabnya.
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2) Penilaian hasil belajar siswa dan kemampuan guru, yaitu: (a) membimbimbing
penyusunan soal/instrumen penilaian, dan (b) melaksanakan penilaian,
pengolahan, dan analisis data hasil belajar siswa dan kemampuan guru.

3) Pengumpulan dan pengolahan data sumber daya pendidikan, PBM, lingkungan
sekolah yang berpengaruh terhadap perkembangan dan hasil belajar siswa.

4) Menganalisis hasil belajar siswa, guru dan sumber daya pendidikan yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu: (a) melaksanakan analisis sederhana
hasil belajar (faktor sumber daya pendidikan yang berpengaruh pada hasil
belajar) (b) melaksanakan analisis komprehensif hasil belajar (faktor yang lebih
kompleks seperti korelasi kemampuan guru dengan hasil belajar siswa).

5) Melaksanakan pembinaan kepada guru dan tenaga kependidikan lainnya, yaitu:
(a) memberikan arahan dan bimbingan kepada guru tentang pelaksanaan PBM
(b) memberikan contoh pelaksanaan tugas guru dalam ‘pelaksanaan PBM (c)
memberikan saran untuk peningkatan kemampuari-professional guru kepada
atasannya (d) membina pelaksanaan dan pémeliharaan lingkungan sekolah.

6) Menyusun laporan dan evaluasi hdsil“pengawasan, yaitu (a) menyusun hasil
pengawasan per-sekolah (b)/melaksanakan evaluasi hasil pengawaéan seluruh
sekolah yang menjadi tanggung jawabnya.

7) Melaksanakan pembinéan lainnya di sekolah selain PBM, seperti: (a) membina
pelaksanaan pengeloiaan sekolah (b) memantau dan membimbing pelaksanaan
penerinida-siswa baru (c) memantaw/membimbing pelaksanaan Ujian Nasional
(d) memberikan saran penyelesaian kasus khusus di sekolah dan (¢) memberikan

bahan penilaian dalam rangka akreditasi sekolah
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8) Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan dari sekolah, yaitu: (a) melaksanakan
evaluasi pengawasan per-mata pelajaran dan (b) melaksanakan evaluasi hasil
pengawasan seluruh mata pelajaran.

Berikut ini dikemukakan macam-macam tugas supervisi pendidikan yang riil
dan lebih terinci (Purwanto, 2005:88-89), sebagai berikut.

1. Menghadiri rapat/pertemuan-pertemuan organisasi professional.

2. Mendiskusikan tujuan-tujuan dan fislafat pendidikan dengan guru-guru.

3. Mengadakan rapat-rapat kelompok untuk membicarakan masalah-masalah
umum.

4. Melakukan classroom visitation atau class visit.

5. Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru tentang
masalah-masalah yang mereka usulkan.

6. Mendiskusikan metode-metode mengajar dengan para gunu.

7. Memilih dan menilai buku-buku yang diperlukan bagi muris-murid.

8. Membimbing guru-guru dalam menyusun dan mengembangkan sumber-sumber
atau unit-unit pengajaran.

9. Memberikan saran-saran atau instuksi tentang bagaimana melaksanakan suatu
unit pengajaran.

10.Mengorganisasi dan bekerja dengan kelompok guru-guru dalam program revisi
kurikulum.

11.Menginterpretasi data dan tes kepada guru-guré .dan membantu mereka
bagaimana menggunakannya bagi perbaikan pengajaran.

12.Menilai dan menyeleksi buku-buku untuk perpustakaan guru-guru.

13.Bertindak sebagai konsultan di dalam ragat/pertemuan kelompok guru.

14.Bekerjasama  dengan konsultan _ kurikulim dalam menganalisis dan
mengembangkan program kurikulum.

15.Berwawancara dengan para gurii-bagdimana mengatasi masalah pembelajaran,
harapan mercka dan pandangan mereka tentang perkembangan pendidikan di
sekolah mereka.

16. Mengajarkan kepada gim-bageimana menggunakan audio visual

17.Menyiapkan laporan-laporan tertulis tentang kunjungan kelas

18. Merencanakan démonstrasi mengajar, memperkenalkan metode mengajar baru
dan alat peraga yang/baru.

Supervisi'mengandung pengertian secara luas. Setiap kegaiatan atau pekerjaan
yang dilakukan disekolah maupun kantor-kantor memerlukan adanya supervisi agar
pekrjaan itu dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Pengertian superivisi di dunia pendidikan lebih khusus menyangkut dalam supervisi
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pengajaran. Sedangkan yang dimaksud deﬁgan supervisi pengajaran (Purwanto,
2005:89), ialah kegiatan-kegiatan kepengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki
kondisi-kondisi baik personil maupun material yang memungkinkan tercptanya situasi
belajar mengajar yang lebih baik demi tercapainya tjuan pendidikan.

3. Kineja Pengawas Sekolah

Istilah kinerja menurut Anwar (2001:67) berasal dari kata Job Performance atau
Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah prestasi kerja
seseorang berarti pula pengembangan karir untuk masa depan. ‘Aktualisasi dan
pengakuan diri memperkuat seseorang untuk melakukan tugas sebaik-baiknya,

selanjutnya akan mencapai jenjang karir yang lebih tinggi berarti sukses dalam berkarir.

Kinerja pegawai sebagai bagian organisasi pelayanan publik. Moenir (1995:16),
mengemukakan pelayanan merupakan suatu proses” pemenuhan kebutuhan melalui
aktivitas orang lain secara langsung. Pelayanaf ‘yang dimaksudkan dalam konteks ini
adalah pelayanan dalam rangkaian \aktivitas organisasi manajemen. Dwiyanto
(1995:11), mengatakan ada liha indikator dalam penilaian kinerja birokrasi pelayanan
publik. Pertama, produktivitas. Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat
efisiensi, tetapi juga efektivita; pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami
sebagai rasio antarg input dan output. Kedua, kualitas pelayanan. Kualitas layanan
cenderung semakin penting dalam menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik.

Banyak pandangan negatif yang terbentuk tentang organisasi publik muncul karena
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ketidakpastian dan ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diterima
dari organisasi publik. Ketiga, responsivitas yaitu kemampuan organisasi untuk
mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan kualitas pelayanan serta
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat. Keempat, responsibilitas yaitu menjelaskan apakah pelaksanaan
kegiatan organisasi publik dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang
baik atau sesuai dengan kebijakan orgainasasi. Kelima, akuntabilitas yaitu menunjukkan
seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada pejabat politik
yang dipilih rakyat.

Upaya untuk meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran di sekolah,
pengawas sekolah mempunyai wewenang dan tanggungjawab memberikan pelayanan
dalam rangka membina dan membimbing para guru sesuai dengdn program dan tupoksi
yang dipersiapkan. Sebagai pengawas, maka pengawas sekolah dituntut menunjukkan
kinerja secara professional sesuai dengan pengukufan ‘kinerja dengan menggunakan
ukuran kinerja pelayanan yakni, akuntabilitas,\responsivitas, efisiensi, orioentasi

terhadap pelayanan dan fasilitas pelayanan.

Faktor motivasi memberikan sumbangan yang kuat terhadap kinerja pegawai.
Pegawai yang mempunyai miotivasi rendah akan mempengaruhi kinerja yang rendah
pula. Menurut Anwar (2001), karakteristik motivasi berprestasi rendah antara lain : (1)
Kurang memiliki\tanggungjawab pribadi dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan atau
kegiatan. (2) Memiliki program kerja tetapi tidak didasarkan pada rencana dan tujuan
yang realistik, serta lemah melaksanakannya. (3) Bersikap apatis dan tidak percaya diri.
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(4) Ragu-ragu dalam mengambil keputusan. (5) Tindakannya kurang terarah pada
tujuan.

Sebaliknya motivasi yang kuat atau disertai tekad akan mencapai prestasi kerja
yang lebih tinggi. Menurut McClelland (1987),” ada hubungan yang positif antara motif
berprestasi dengan pencapaian kinerja”. Motif berprestasi adalah suatu dorongan dalam
diri pegawai untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar
mampu mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan predikat terpuji. Berdasarkan pendapat
McClelland tersebut, pegawai akan mampu mencapai kinerja maksimal jika ia memiliki
motif berprestasi tinggi. Motif yang dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari
dalam diri sendiri selain dari lingkungan kerja. Hal ini karena motif berprestasi dari
dalam diri seseorang akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi lingkungan
kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih mudah,’ Motivasi erat
kaitannya dengan etos kerja seseorang. Etos kerja mendorong seinangat tinggi untuk
berkarya. Semangat ini timbul dari dalam diri manusia./Untuk menimbulkannya bisa
diperoleh dari diri manusia itu sendiri, bisa juga/diperoich dari orang lain. Orang yang
mempunyai etos kerja yang tinggi tidak puas dengan apa yang telah diperolehnya, tetapi
apa yang diperoleh tersebut merupakat awal dari karya selanjutnya yang besar lagi.

Berdasarkan pendapat McClelland dan Edward Murphy (Anwar 2001 : 104),
tentang karakteristik motivasi berprestasi pada seorang manajer yaitu : (1) Memiliki
tanggungjawab pribadi yang tinggi. (2) Memiliki program kerja berdasarkan rencana
dan tujuan yang-tealistik serta berjuang untuk merealisasikannya. (3) Memiliki
kemampuan “urituik mengambil keputﬁsan dan berani mengambil resiko yang

dihadapinya. (4) Melakukan pekerjaan yang berarti dan menyelesaikannya dengan hasil
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yang memuaskan. (5) Mempunyai keinginan menjadi orang terkemuka yang menguasai
bidang tertentu.
4. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dapat dibedakan antara pengukuran kinerja sektor publik
dengan sektor bisnis. Menurut Mahsum (2006 : 34), bahwa pengukuran kinerja pada
organisasi bisnis (organisasi yang berorientasi pada laba) lebih mudah dilakukan
dibandingkan dengan organisasi sektor publik (organisasi yang tidak berorientasi pada
laba). Pada organisasi bisnis, kinerja penyelenggaraannya dapat dilakukan dengan cara,
misalnya melihat tingkat laba yang berhasil diperolehnya. Apabila pengukurannya ingin
ditingkatkan lagi, hal ini dapat dilihat dengan menilai berbagai hal lainnya seperti
solvabilitas, rentabilitas, return on investment dan sebagainya. Pada organisasi sektor
publik, pengukuran keberhasilannya lebih kompleks, karena hal-hal-yang dapat diukur
lebih beraneka ragam, kadang-kadang bersifat abstrak sehiifigga-pengukurannya tidka
dapat dilakukan hanya dengan menggunakan satu variabel/saja:

Dikemukakan pula oleh Kismartini (2005.: 21<24), bahwa kesadaran birokrat

mengacu pada prinsip Good Governmance antara lain meliputi :

1. Transparansi (fransparency), hatus dibangun dalam rangka kebebasan aliran
informasi.

2. Daya tanggap (Resporsiveness). Setiap instansi dan prosesnya harus diarahkan
pada upaya untukl melayani berbagai pihak yang berkepentingan
(stakeholders).

3. Berorientasi Konsensus (Consensus Orientation) pemerintah yang baik (Good
Government) berindak sebagai mediator bagi berbagai kepentingan yang
berbedauntuk ‘mencapai konsensus atau kesepakatan yang terbaik bagi
kepentifigan masing-masing pihak.

4. Berkeadilan (Equity). Pemerintahan yang baik akan memberi kesempatan yang
baikw-terhadap laki-laki maupun perempuan dalam upaya mereka untuk
meningkatkan dan memelihara kualitas hidupnya.

5. Efektivitas dan efisiensi (Effectivenes and Efficiency). setiap proses
kelembagaan dan kegiatan diarahkan untuk menghasilkan sesuatu yang benar-
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benar dengan kebutuhan melalui pemanfaatan yang sebaik-baiknya berbagai
sumber-sumber yang tersedia.

6. Akuntabilitas (Accountability). Para pengambil keputusan dalam organisasi
sektor publik, swasta dan masyarakat madani memiliki tanggungjawab
keadaan publik (masyarakat umum).

7. Saling keterbukaan (Interrelated). Keseluruhan ciri good governance tersebut
adalah saling memperkuat dan saling terkait (mutually reinforcing) dan tidak
bisa berdiri sendiri.

Pendapat lain menurut Dwiyanto (1995 : 9-11), menjelaskan beberapa indikator

yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja birokrasi publik, yaitu :

1. Produktivitas. Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi,
tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami
sebagai rasio antara input dengan ousput. Tolok ukur dalam menjalankan tugas
adalah tanpa mengindahkan prosedural yang telah ditetapkan.

2. Responsivitas dimasukkan sebagai salah satu indikator ‘kinerja karena
responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan® organisasi publik
dalam menjalankan misi dan tujuannya, terutama uittuk-memenuhi kebutuhan
masyarakat. Responsivitas adalah kemampuan “organisasi untuk mengenali
kebutuhan masyarakat, menyusun_agenda” dan prioritas pelayanan serta
mengembangkan program-progfam pelayanan politik sesuai dengan kebutuhan
dan aspirasi masyarakat.

3. Akuntabilitas. Konsep akintabilitas publik dapat digunakan untuk melihat
seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan
kehendak masyarakat banyak.

Terkait dengan pengawasan sekolah faktor akuntabilitas pengawas sangat

berperan dalam peningkatan mutu pendidikan terutama peningkatan kualitas guru dalam

kegiatan belajar mengajar di kelas. Akuntabilitas menunjuk pada seberapa besar
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kebijakan dan kegiatan pengawas untuk memberikan pembinaan atau pelayanan sebaik-
baiknya kepada guru-guru dalam melakukan belajar mengajar di kelas. Asumsinya
adalah bahwa pengawas telah dipilih dan diberi kepercayaan sesuai dengan kompetensi
dan rasa tanggungjawab yang dimiliki, sehingga dengan sendirinya akan selalu
mempresentasikan kepentingan peningkatan kualitas pendidikan yang menjadi sekolah
binaannya. Dalam konteks ini, konsep akuntabilitas pengawas sekolah dapat digunakan
untuk melihat seberapa besar kebijakan dan kegiatan pengawas itu konsisten dengan
kehendak masyarakat sekitar.

Suatu pengukuran kinerja yang didasarkan atas karakteristik operasional antara
lain bermanfaat untuk mengkuantifikasi tingkat efisiensi dan efektifitas suatu
pelaksanaan kegiatan. Katz dan Khan (1994) (Napitupulu, 2007:153-154), menjelaskan
definisi efisiensi dan efektivitas, yaitu : (1) Efisiensi (daya guna),“yaitt mempunyai
pengertian yang berhubungan erat dengan produktivitas. ‘Efisiensi memberikan
perhatian terhadap hasil dan biaya, yaitu pérbandingan afitara sumberdaya organisasi
(input) dan produk (owfput). Jelasnya tingkat efisi¢nisi menyangkut pertimbangan
tentang keberhasilan organisasi pelayanan publik mendapat laba, manfaat faktor-faktor
produksi serta pertimbangan yang bersifat dari rasionalitas ekonomis. Efisiensi kinerja
pelayanan publik juga dilihat untuk, menunjuk suatu kondisi tercapainya perbandingan
terbaik (proporsional) antara‘input pelayanan dengan oufput pelayanan. Proses kegiatan
operasional dapat dikatakan efisien apabila suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat
dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya (spending
well). (2) Efektivitas (hasil guna) berorientasi pada hasil, perhatiannya diberikan dengan

mengelola organisasi untuk mengurangi tingkat input yang diperlukan bagi pelaksanaan
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tugas, meminimalkan kelebihan sumber daya demi kepentingan masa depan. Tingkat
efisiensi erat kaitannya dengan rasionalitas teknis, nilai, misi, tujuan organisasi serta
fungsi agen pembangunan. Dengan demikian kinerja pelayanan publik ialah untuk
melihat tercapainya pemenuhan tujuan atau target pelayanan yang telah ditentukan.
Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan tersebut mencapai tujuan
dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely).

Harus digaris bawahi bahwa pengukur kinerja bukanlah hasil akhir melainkan
merupakan alat agar dihasilkan manajemen yang lebih efisien dan terjadi peningkatan
kinerja. Hasil dari pengukuran kinerja akan memberitahu kita apa yang telah terjadi,
bukan mengapa hal itu terjadi atau apa yang harus dilakukan. Pengukuran kinerja
(Mahsum, 2006 : 35) menyediakan dasar bagi organisasi untuk .menilai tentang
kemajuan atau sasaran yang telah dicapai, dengan mengenali area-area kekuatan dan
kelemahan. Selanjutnya kinerja dapat dilihat dari tindakan pcgawai/aparat untuk
meningkatkan kinerja hal ini dapat dilihat dari bagaimaria-kegiatan tersebut mengacu
pada tujuan organisasi sehingga dapat meningkatkan.produk-produk dan jasa kepada
pelanggan.

Kinerja yang dicapai oleh suati organisasi pada dasarnya adalah prestasi para
anggota organisasi itu sendiri| mulai dari tingkat eksekutif sampai pada pegawai
operasional. Sumber daya ndanusia merupakan aset vital pada hampir semua jenis
organisasi. Oleh karena 'itu, upaya memperbaiki kinerja organisasi tidak mungkin dapat
berhasil jika pefilalcd pegawai tidak diarahkan dengan baik. Informasi hasil pengukuran
kinerja dapat'dijadikan feedback (umpan balik) untuk mengarahkan perilaku pegawai

menuju perbaikan kinerja selanjutnya. Feedback berfungsi scbagai alat pemotivasi para
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pegawai, karena informasi kinerja yang disampaikan sebagai acuan dalam pemberian
reward dan punishment. Jika seseorang memperoleh dan menerima feedback atas
pekerjaannya, merupakan bentuk upaya introspeksi melihat kelemahan dan kemampuan
yang dimiliki.
5. Akuntabilitas dan Efektivitas Tugas Pengawas Sekolah
Dari beberapa indikator kinerja yang telah diuraikan sebelumnya seperti

transparansi, efektivitas, efisiensi, responsivitas, produktivitas dan akuntabilitas, berikut
ini bahasan kinerja pengawas sekolah dibatasi pada kinerja yang menyangkut
akuntabilitas dan efektivitas kepengawasan. Dibatasinya kedua indikator tersebut
berdasarkan kondisi dan situasi realitas di lokasi penelitian terutama sekolah binaan
tersebar di beberapa kecamatan yang letaknya saling berjauhan, sehingga menuntut
tanggungjawab yang besar pengawas dalam mensiasati tugas$, agar ebih efektif.
Akuntabilitas menyangkut tanggungjawab pengawas sekolali'adalah'menyangkut tugas-
tugas yang harus dilaksanakan. Sedangkan efektivitas berfiubungan dengan pelaksanaan
tugas pengawas sekolah dilakukan sesuai dengai tugas dan fungsi kepengawasan lebih
berdaya guna. Lebih jelasnya diuraikan kinetja pengawas yang berhubungan dengan
akuntabilitas dan efektivitas.
a. Akuntabilitas

Akuntabilitas menyangkut seberapa besar tanggungjawab secorang pejabat publik
menjalankan tugas-sesuai kehendak dan kepentingan rakyat. Menurut Napitupulu
(2007), mengetiaskan bahwa seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik
merepresentasikan dan selalu konsisten untuk kepentingan rakyat. Pejabat publik harus

bersedia menerima tugas yang diamanahkan tanpa memilih jenis tugas apakah sesuai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40487 .pdf
28

dengan keinginannya atau tidak. Demikian pula lingkungan yang kondusif akan
memudahkan menjalankan tugas sebaik-baiknya, sehingga pejabat atau individu yang
diserahi tanggungjawab akan melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Berhasil
tidaknya tanggungjawab pejabat publik tegantung adanya komitmen atau niat baik
dalam menjalankan tugas sebaik-baiknya sesuai prinsip dan aturan-atruran yang
berlaku. Selanjutnya Ellwood (Mahsum, 2006:86-87) menjelaskan bahwa terdapat
empat indikator yang harus dipenuhi oleh sektor organisasi publik sehubungan dengan
tugasnya, yaitu: |

a. Akuntabilitas kejujuran dan akuntabilitas hukum. Akuntabilitas kejujuran terkait
dengan penghindaran penyalahgunaan wewenang jabatan, sedangkan akuntabilitas
hukum terkait dengan jaminan adanya kepatuhan terhadap hukum dan peraturan.

b. Akuntabilitas proses yaitu proses terkait dengan apakah prosedur-yang digunakan
dalam melaksanakan tugas sudah cukup baik. Akuntabilitas-ini dimanisfestasikan
melalui pemberian pelayanan lebih cepat, responsifddit biaya lebih murah.

c. Akuntabilitas program yaitu terkait dengan pertirabangan apakah tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai atau tidak.

d. Akuntabilitas kebijakan yaitu terkait dengan pertanggungjawaban pemerintah
terhadap pejabat yang berwenang:

Berdasakan indikatof ‘{ersebut, terkait dengan kinerja pengawas sekolah harus
memiliki persyaratan tersebut, sebagai pejabat yang ditugaskan melaksanakan tugas
kepengawasan-maka pengawas sekolah bertanggungjawab melaksanakan tugas

sesuai dengan peraturan dan kewenangan yang dimilikinya agar dapat mencapai
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tujuan yang diinginkan yaitu dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru-
guru.
b. Efektivitas
Efektivitas (hasil guna) ialah suatu pelaksanaan tugas yang berorientasi pada hasil
yang dilakukan oleh organisasi publik dengan mengelola organisasi sesuai dengan
aturan dan rencana yang telah ditetapkan. Menurut Kumorotomo (Dwiyanto, 2002)
bahwa efektivitas merupakan proses pelayanan apakah tercapai tujuan atau target yang
telah ditentukan. Kegiatan tersebut akan efektif apabila proses kegiatan tersebut
mencapai tujuan dan sasaran akhir. Berkaitan tujuan yang ingin dicapai erat dengan
kaitannya dengan infut, proses dan out put serta dampak dari kegiatan organisasi.
Seperti dijelaskan oleh Dwiyanto bahwa kinerja pelayanan publik akan berhasil baik
apabila sesuai dengan faktor-faktor sebagai berikut: (1) indikatormasukan (infur), (2)
indikator proses (process), (3) indikator keluaran (owfput);-A4) indikator hasil
(outcomes), (5) indikator manfaat (benefif) dan (6) indiKator-dampak (inpacf).
Berdasarkan indikator kinerja seperti yang{elah\dijelaskan sebelumnya, scbagai
pengawas sekolah tidak lagi bisa sewenang‘wenang terhadap guru dan pegawai lainnya.
Tugas pengawas sekolah dalam melaksafakan supervisi/kepengawasan menyangkut
akuntabilitas dan efektivitas terhadap'guru-guru, bagaimana supervisor bisa membina
dan memberikan bantuan’ dalam memecahkan masalah dan mengembangkan kualitas
belajar mengajar serta \bis2 'meningkatkan kualitas guru-guru. Tugas supervisor yang
ideal seperti yatig-dijelaskan oleh Chan & Sam (2003 : 91) yakni adanya hubungan
yang harmonis-antara supervisor, guru dan pegawai lainnya dan bekerjasama terus-

menerus melakukan perencanaan, monitoring dan supervisi dalam pelaksanaan kegiatan
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belajar mengajar, serta melakukan evaluasi terhadap kesesuaian antara rencana program
dengan pelaksanaan di lapangan. Setelah itu kembali membuat rencana program yang
terbaik secara bersama-sama dengan guru dan seluruh staf,

Indikasi keberhasilan supervisi harus berdasarkan beberapa prinsip-prinsip yang
dilakukan oleh pengawas, jika dilaksanakan dengan baik diharapkan setiap sekolah akan
memperlihatkan kemajuan yang siginifikan. Hal hal yang harus diperhatikan oleh
pengawas sekolah berdasarkan prinsip-prinsip supervsi menurut Chan (2006:84) adalah:
(1) harus bersifat konstruktif, (2) harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang
sebenarnya (3) harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya (4) harus dapat
memberikan perasaan aman kepada para guru dan pegawai yang disupervisi (5) harus
didasarkan pada hubungan professional (6) harus selalu memperhitungkan
kesanggupan, sikap, dan mungkin prasangka (7) tidak bersifat mendeWmenekm ®
tidak boleh didasarkan atas kekuasaan atau pangkat, kedudukari-dan kekuasaan pribadi
(9) tidak boleh mencari-cari kesalahan atau kekurangan (10) tidak boleh telalu cepat
memgharapkan hasil dan tidak boleh terlalu lelas merasa kecewa (11) hendaknya juga
bersifat preventif, korektif dan kooperatif.

Peningkatan mutu pendidikan' tidak terlepas dari efektif atau tidaknya peran
pengawas. Tugas supervisor dalam melakukan kepengawasan menurut Isjoni (2006 :
98), adalah suatu usaha dintik ménstimulasi, mengkoordinasi, dan membimbing secara
kontinu pertumbuhan, guru-guru disekolah, baik secara individual maupun kolektif agar
lebih mengerti dairefektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Supervisi juga
dapat diartikair” suatu bantuan yang diberikan untuk memperbaiki situasi belajar

mengajar disekolah akan lebih baik.
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Kondisi belajar mengajar akan sangat tergantung pada keterampilan dan
pembinaan yang dilakukan kepada guru-guru dan seorang pengawas. Siapa yang
disupervisi, tidak lain adalah guru-guru di sekolah, termasuk didalamnya semua
komponen yang ada disekolah. Tugas pengawas di sini memberikan hubungan serta
solusi jika ada kelemahan dan kejanggalan yang terdapat pada guru dikala melakukan
proses pembelajaran, kelengkapan perencanaan persiapan pengajaran misalnya :
program semester, Program Satuan Pembelajaran, Rencana Pelajaran, alat evaluasi, alat
peraga dan sebagainya, pengawas menjadi salah satu penentu dalam pendidikan
bermutu.

Selanjutnya menurut Isjoni (2006 : 100), secara struktur keberadaan pengawas
tidak jelas. Alur dan garis lininya dengan Dinas Pendidikan Kabupaten dan Kota. Pada
tingkat Propinsi, jabatan pengawas setara Kasubdin/Kabag. Lingkup-kegiatan sebagai
koordinasi dengan pengawas yang ada ditingkat kebupatern dan-Kota. Otonomi daerah
lebih ditekankan pada kabupaten dan kota, maka tentwiyastruktur pengawas sejalan
dengan jabatan struktural yang berlaku di tingkdt kabupaten dan kota. Pemerintah juga
memberlakukan sama akan hak yang mesti“ditcrima oleh pengawas dengan guru,
misalnya biaya untuk transportasi, baju seragam, tunjangan hari raya dan insentif biaya.

Dikatakan pula bahwa fugas pengawas cukup berat dan beban moral yang
diembannya, maka wajar’ kifanya secara bertahap mereka disediakan alat transportasi
berupa sepeda motor sekaligus dana transportasi. Apalagi para pengawas yang
melakukan pemibindan terhadap sekolah-sekolah di desa-desa terpencil, bahkan mereka
sering dihadapkan kondisi jalan yang jelek dan berlumpur, maka kendaraan dinas ini

diperlukan untuk melaksanakan tugasnya. Fasilitas pengawas terutama di daerah-daerah
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terkadang belum terpenuhi, padahal mereka harus menjalankan tugasnya dengan sebaik-
baiknya.

Selanjutnya dari uraian beberapa konsep diatas, maka di susun kerangka
pemikiran penelitian ini dengan harapan adanya kejelasan dan keterahan peneclitian

sehingga tidak terjadinya bias.

SKEMATIKA KERANGKA PIKIR ALUR PENELITIAN

KINERJA PENGAWAS SEKOLAH

Akuntabilitas
Efektivitas
1
A.PENGAWASAN B, PEMBINAAN
1. Program Pengawasan Sekolah 1. Kegistan Belajar Mengajar
2, Jadwal Kunjungan 2, Hasil-Belajar Siswa
3., Keswampuan/professional Guru

A. FAKTOR PENDUKUNG
1. Komitmen Kepala Sckolah
2. Komitmen Guru-guru
3 Program Dana BOS

B, FAKTOR PENGHAMBAT

1. SDM Guru-guru

2. Minimnya sarana dan prasarana

3. Kondisi sosial Ekonomi
Masyarakat

Keterangan gambar 1 : Kerangka Pikir Alur Penelitian
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B. Definisi Konsep dan Operasional
1. Definisi Konsep

Definisi konsep dalam penelitian ini meliputi :

a. Kinerja (performance) yaitu aktivitas seseorang sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing dengan memperhatikan aspek efektivitas,
efisiensi, reponsivitas dan orientasi terhadap pengguna jasa dalam upaya untuk
mencapai tujuan organisasi.

b. Pengawas Sekolah yaitu Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggungjawab
dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
pengawasan pendidikan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan
pra sekolah, dasar dan menengah.

c. Pengawasan, yaitu suatu aktivitas pembinaan ,yang--direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnyadalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif dalam rangka mencapai tijoan pendidikan.

d. Pembinaan yaitu memberikan arahasn,)bimbingan, contoh dan saran dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah.

e. Penilaian, yaitu penentdan~derajad kualitas berdasarkan kriteria (tolok ukur)
yang ditetapkan tethadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

2. Definisi Operasional
Penilaian “meénggunakan konsep definisi operasional yang telah diformulasikan

sesuai kepustakdan dan sesuai pula dengan pengamatan awal. Penggunaanv konsep
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dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran pemahaman terhadap konsep-konsep

yang digunakan. Adapun beberapa definisi operasional tersebut adalah :

1. Pengawasan di sini memberikan bantuan kepada guru-guru dalam melakukan
pekerjaan terutama proses kegiatan belajar mengajar dikelas, meliputi ; persiapan
suatu pelajaran, metode dan alat peraga yang digunakan serta evaluasi pelajaran.

2. Pembinaan di sini dimaksudkan memberikan contoh, bimbingan dan arahan dalam
membuat satuan pelajaran, administrasi kelas, menggunakan metode pengajaran
yang tepat, alat peraga dan pelaksanaan evaluasi pelajaran.

3. Kegiatan Belajar Mengajar dimaksudkan suatu aktivitas pembelajaran di kelas
mengacu pada satuan pekerjaan yang telah disusun.

4. Efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan melalui pelaksanaan fungsi tugas dan
tanggungjawab pengawas sekolah. Efektivitas pegawai diukur melatui': (a). Tingkat
pemahaman pengawas seckolah dalam program pengawasan, (b). Pelaksanaan
pengwasan dan pembinaan terhadap guru dan kegiatan belajar mengajar.

5. Akuntabilitas yaitu kemampuan pengawas sckolaly’mempertanggungjawabkan cara
yang bersangkutan melaksanakan tugas-yang dibebankan kepadanya. Indikaktor
faktor akuntabilitas pemimpin ysditu: (a) Akuntabilitas Kejujuran (b) Akuntabilitas
proses dan program pengawasan, yitu terkait dengan apakah prosedur yang
digunakan dalam melaksanakan tugas sudah cukup baik atau tidak serta apakah

tujuan yang ditetapkan dapat dicapai atau tidak.
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‘BABIII
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. .
Hadari Nawawi (2005:17) berpendapat bahwa “metode deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang dengan berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya”. Tujuan penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi yaitu gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Oleh karena dalam rangka mendapatkan data lapangan
peneliti harus terjun langsung ke lapangan agar dapat mengaiati~sécara langsung
keadaan masyarakat yang diteliti. Selanjutnya penelitian_Kualitatif menurut Moleong
(2004:4) adalah “sebagai prosedur penelitian yang mengiiasiikan data deskriptif baik
berupa lisan, tulisan maupun dari sikap dan pefilakuvOrang yang diamati”. Kaitannya
dengan penelitian ini menggambarkan tentingkinerja pengawas sekolah TK/SD dalam
melaksanakan kepengawasan di Kecamatan Samalantan Kabupaten Bengkayang.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian syang dijadikan tempat penelitian adalah pada Kecamatan
Samalantan Kabupaten Bengkayang dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Samalantan terigtale antara kota Kabupaten Bengkayang dengan Kota Singkawang

dengan pertitabangan bahwa lokasi tersebut lebih mudah diakses oleh masyarakat antar
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kedua kabupaten/kota tersebut. Selanjutnya sekolah-sckolah yang menjadi wilayah
penelitian relatif lebih banyak schingga jangkauan kerja pengawas relatif lebih luas.
C. Subjek Penelitian

Sumber data penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Sumber
data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer
adalah informan kunci yaitu kepala sekolah dan guru-guru di Kecamatan Samalantan
dilakukan secara purposive (telah ditentukan sebelumnya) sesuai dengan karakteristik
yang akan diteliti. Informan lain ditambah informan pelengkap yaitu berasal dari
instansi terkait dalam hal ini dinas pendidikan kecamatan. Sedangkan data sekunder
adalah berupa referensi-referensi yang terkait mengenai gambaran umum kondisi
wilayah sekolah TK/SD beserta para guru di Kecamatan Samalantan_yang diperoleh
dari sekolah-sekolah, kantor dinas pendidikan kabupaten/kota.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara :
1. Observasi non partisipatif; Teknik observasi‘yang.dilakukan adalah observasi non
partisipasif, dalam hal ini peneliti tidak terlibat langsung, tetapi tugas peneliti
melakukan observasi terhadap kégiatan “pengawas sekolah dalam melakukan
pengawasan dan pembinaan, di samping mengamati persiapan dan aktivitas kegiatan
belajar mengajar para guru di’kelas beserta kelengkapannya.
2. Wawancara mendalam ~(in-depth interview); kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengadakan pércakapan dengan subjek penelitian (informan) dengan bertujuan untuk
menggali informasi secara lebih mendalam dalam menyimpulkan keterangan mengenai

pelaksanaan kegiatan pengawas sekolah dalam melakukan pengawasan dan pembinaan
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dan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pengawasan dan pembinaan yang
dilakukan pengawas sekolah di Kecamatan Samalantan Kabupaten Bengkayang.
3. Studi dokumenter; yakni pengumpulan data tertulis dari sumber dan objek penelitian
yang berbentuk manual kerja, surat keputusan, surat edaran, uraian tugas dan tata kerja
yang berkaitan dengan penelitian ini.
E. Alat Pengumpul Data
Selanjutnya alat pengumpul data lapangan berupa;
1. Pedoman observasi, yaitu pedoman untuk memudahkan peneliti mengadakan
pengamatan di lapangan.
2. Pedoman wawancara, sebagai pedoman yang dipersiapkan melalui panduan ketika
melakukan wawancara.
3. Alat rekam observasi, berupa peralatan yang diperlukan sehubungan kegiatan
penelitian seperti ; alat tulis, kertas, tape recorder, tustel.
F. Teknik Analisis Data
Analisis dalam penelitian ini menggunakén analisis kualitatif. Sehubungan hal
tersebut menurut Bogdan & Taylor (Moléong, 1990:30), bahwa “analisis kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dar perilaku yang dapat diamati”. Data yang terkumpul
dideskripsikan tanpa mengenyampingkan data-data yang telah diklasifikasikan.
Analisis data.adalaly‘proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan, dengan
maksud menggolongkannya ke dalam svatu pola yang tertentu kemudian
diinterpretasikan’ “atau memberikan makna, mencari hubungan antara data dengan

berbagai konsep, data direduksi, dirangkum kemudian dipilih sesuai dengan masalah
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yang diteliti. Proses kategorisasi dan klasifikasi data dilakukan secara bertahap atas
informasi para informan, jawaban informasi serta hasil observasi ketika berada di
lapangan dan kemudian dilakukan intrepretasi data yang didukung oleh teori.

Mengenai langkah-langkah dalam analisis data, yaitu: tahap pertama, data yang
diperoleh dari hasil penelitian lapangan selanjutnya dilakukan pemisahan-pemisahan,
pengkategorian atau pengklasifikasian data, yang bertujuan untuk memudahkan penulis
melakukan analisis (proses reduksi data). Tahap kedua, dilakukan penafsiran data dan
pemeriksaan data atau verifikasi data, sehingga data yang terkumpul dapat dipilah-pilah
dan kemudian diambil sesuai data yang diperlukan. Tahapan selanjutnya, yaitu
melakukan pengecekan apakah data yang terkumpul sesuai dengan masalah yang diteliti
atau belum yang berguna untuk mengungkapkan makna berdasarkan intrepretasi
terhadap data yang dikumpulkan, yang kemudian untuk melakukan penarikan

kesimpulan.
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BABIV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi geografis dan iklim

Kecamatan Samalantan merupakan salah satu dari 17 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Bengkayang. Sebelum pemekaran, Kecamatan Samalantan cukup luas,
sehingga dimekarkan menjadi 3 kecamatan, yakni Kecamatan Samalantan, Kecamatan
Monterado dan Kecamatan Lembah Bawang. Lokasi Kecamatan Samalantan
menempati posisi strategis yang merupakan daerah lintasan perhubungan darat, yaitu
terletak di jalur jalan raya antara Pemerintahan Kota Singkawang dan Kota Kabupaten
Bengkayang, tepatnya dengan menempuh jarak sekitar 40 km dari ibu.kota Kabupaten
Bengkayang.

Adapun batas wilayah Kecamatan Samalantan sebagadi‘berilkt:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Lembah Bawang
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupatend.andak

c. Sebelah barat berbatasan dengan KecamatanMonterado

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sungai Betung.

Luas wilayah Kecamatan-Samalantan kurang lebih 357,2 kilometer persegi
yang meliputi tujuh desx dan 23" dusun. Selanjutnya letak desa-desa di Kecamatan
Samalantan seperti di_sepanjang jalur jalan ke Kota Singkawang dan kota Kabupaten
Bengkayang tefdapat lima desa, yaitu Desa Samalantan, Desa Bukit Serayan, Desa
Babane, Desa-Pasti Jaya dan Desa Marunsu. Di sebelah utara pusat pemerintahan

Kecamatan Samalantan terdapat Kecamatan Lembah Bawang, di sebelah selatan pusat
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pemerintahan Kecamatan Samalantan terdapat 2 desa, yaitu Desa Saba’u dan Desa
Tumiang. Desa-desa tersebut letaknya jauh dari pusat kecamatan, berada di daerah
pedalaman.

Kecamatan Samalantan sebagian besar daerahnya berbukit-bukit, dan sebagian
kecil berdaratan rendah, keadaan alamnya banyak ditumbuhi hutan belukar dan hutan
muda yang belum digarap oleh penduduk setempat. Keadaan alam yang demikian
menyebabkan daerah ini dipengaruhi oleh 2 musim, yaitu musim penghujan dan musim
kemarau dengan suhu maksimum kurang lebih 35° C dan suhu minimum kurang lebih
25°C.

2. Keadaan demografis kecamatan Samalantan

Penduduk Kecamatan Samalantan terhitung pada akhir bulan.Desember 2007

berjumlah 18.690 jiwa. Berikut ini dikemukakan jumlah perndudok Kecamatan

Samalantan yang terdiri dari 7 desa, seperti terlihat pada tabel4. hberikut.

Tabel 4.1
Nama-nama Desa dan Jumlah Pesidriduk Tahun 2007
No. Nama Desa Jenis Kelamin Jumlah - | Persentase |

(%)

1. | Samalantan 2.149 2.175 4324 23

2. | Saba’u 983 931 1.914 10

3. | Marunsu 1.211 1.147 2.358 12
4. | Bukit Serayan 1.035 926 1.961 11,5

5. | Babane 1.019 933 1952 | 11

6. | Pasti jaya 1.954 1.974 3.928 20
7. Tumiang 1.124 1.129 2.253 12,5
9475 9215 18.690 100

Sumber: Data kecamatan, tahun 2008
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, jumlah laki-laki 9.475 jiwa dan perempuan 9.215
jiwa, dengan Kepala keluarga (KK) berjumlah 3.653 KK. Kepadatan penduduk rata-rata

52 jiwa/km. Jika di lihat kepadatan penduduk demikian maka Kecamatan Samalantan
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dapat dikatakan jarang penduduknya, namun demikian letak pemukiman penduduk
mengelompok dari desa satu dengan desa lainnya, selebihnya lokasi tersebut banyak
terdiri dari hutan belukar. Berdasarkan tabel 4.1 di atas Desa Samalantan dan Desa Pasti
Jaya jumlah penduduk relatif lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan desa lainnya.
Sedangkan Desa Saba’u dan Desa Tumiang, jumlah penduduk relatf sedikit, hal ini
disebabkan kedua desa tersebut letaknya berada di daerah pedalaman, jauh dari pusat
ibu kota kecamatan. Desa Bukit Serayan, Desa Tumiang dan Desa Babane jumlah
penduduknya relatif banyak, disebabkan letak desa tersebut tidak terlalu jauh dari
Kecamatan Samalantan.

Penduduk Kecamatan Samalantan jika dikategorikan dari etnisitas, maka dapat

dilihat pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2
Keadaan Etnisitas Di Kecamatan Samalantan Tahun 2047
No. Etnis Jumlah Persentase
(jiwa)., (%)
1. Dayak 15.987 86
2. | Melayu 236 5
3. Jawa 1:239 7
4, Sunda 398 03
5. Batak 137 0,76
6. Lainnya 93 0,04
18.690 100

Sumber: data kecamatan, tahun 2003

Berdasarkan tabel 4.2 di atas penduduk Kecamatan Samalantan mayoritas adalah
etnis Dayak sebesar 86%.dan perlu diketahui etnis Dayak sebagai penduduk asli
Kalimantan Barat. <Etnis\Jawa menempati urutan kedua yaitu sebesar 7%. Adapun etnis
Jawa sebagai ‘penduduk traansmigrasi yang bekerja di perkebunan karet, kelapa sawit
dan sebagian Kkecil sebagai pegawai negeri. Etnis Melayu juga sebagai penduduk asli

Kalimantan Barat menempati urutan ketiga sebesar 5%, sebagian besar dari mereka
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sebagai pegawai negeri dan ada juga scbagai petani. Adapun etnis Melayu relatif
sedikit jumlahnya di Kecamatan Samalantan disebabkan daerah tersebut termasuk
daerah pedalaman untuk wilayah Kalimantan Barat. Etnis Melayu sebagian besar berada
di wilayah pesisir Kalimantan Barat, yaitu di wilayah sekitar Kota Singkawang yang
berbatasan dengan wilayah Kabupaten Bengkayang. Demikian pula etnis Sunda, etnis
batak dan etnis lainnya sebagai pendatang berdomisili di Samalantan karena pekerjaan,
diantaranya sebagai pegawai negeri, petani dan padagang.

Jika di lihat dari karakteristik Kabupaten Bengkayang terdiri dari wilayah hutan,
perkebunan dan pertanian, khususnya Kecamatan Samalantan, maka sebagian besar

mata pencaharian penduduk sebagai petani sawah dan kebun, dan dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3
Mata Pencaharian Penduduk Di Kecamatan Samalantan Tahun 2007

No Pekerjaan Penduduk Jumlab jiwd Persentase (% )

1 Petani 12.012 93

2 Buruh perkebunan 87 0,5

3 Pedagang 145 1,2

4 Pengangkutan 25 0,6

5 Pegawai Negeri Sipil 289 2,1

6 Pegawai Swasta 150 1,3

7 TNI 12 0,1
'8 | POLRI 22 0,3
19 Pensiunan 84 0,6

10 | Dan lain-lain (Seperti TKTdsb) 32 0,3

Jumliah ' i2.858 i 100

Sumber: Data Kecamatan Samalantan, Tahun 2008
Pada tabel « 4:3.\ menunjukkan bahwa penduduk Kecamatan Samalantan

mempunyai mata pencaharian sebagian besar sebagai petani sekitar 93%, suatu
perbandingan yang sangat tajam dibandingkan dengan jenis pekerjaan lainnya. Hal ini
dipengaruhi oleh keadaan alamnya yang merupakan daerah pertanian dan perkebunan.
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Selain itu terdapat penduduk yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS), sekitar
2,1% menempati urutan kedua. Penduduk yang berstatus PNS sebagaian besar sebagai
tenaga pendidik/pengajar dan di kantor pemerintahan. Pegawai swasta dan pedagang
menempati urutan ketiga dan keempat yang merupakan kegiatan perekonomian di
Kecamatan Samalantan. Disusul buruh perkebunan, pensiunan dan TNl POLRI,
Pedagang.

Berikut latar belakang pendidikan penduduk, dan dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut.
Tabel 4.4
Keadaan Pendidikan Penduduk Di Kecamatan Samalantan Tahan 2007
Nama Jenis Kelamin
No Desa Laki-laki Perempuan Jih

<SD | SMP | SMA | PT <SD | SMP |(SMA [ PT
1 Samalan- | 1.283 | 523 322 21 1.588 | 398 ¥7871 11 | 4323

tan
2 Saba’u 901 44 31 7 869 42 17 3 11914
3 Marunsu | 1.101 65 40 5 1.098 37 12 - | 2358
4 Bukit 947 48 29 11 898 19 9 - | 1.961

Serayan |
5 Babane 897 59 47 16 &75 33 16 9 | 1.952
6 PastiJaya | 1.485 | 327 | 104 38 [\1.420 411 | 121 1221 3928 |
7 Tumi 788 222 96 i8 1.002 76 44 7 | 2.753
Jumlah 7.402 | 1.288 | 669 116 4 7.750 | 1016 | 397 | 52 | 18.690
Sumber: Data UPT Dinas Pendidikan Kec. Samialantan, Tahun 2008

Pada tabel 4.4 di atas, keadaan pendidikan penduduk di Kecamatan Samalantan, desa
Samalantan menempati urutan periama jumlah penduduknya lebih besar, yaitu tamatan
SD sampai perguruan tinggi‘bérjumlah 4.323 orang, tamatan perguruan tingginya
sebanyak 32 orang, Menempati urutan kedua adalah Desa Pasti Jaya, dan tamatan PT
menempatiurutan teratas yaitu sebanyak 60 orang. Desa Tumiang jumlah tamatan SD
relatif paling sedikit, berhubung jumlah penduduk di desa tersebut memang sedikit

dibandingkan dengan desa lainnya, namun penduduk tamatan PT berjumlah 25 orang.
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Selanjutnya Desa Marunsu dan Desa Bukit Serayan penduduk tamatan PT relaif sedikit

yaitu Desa Marunsu 5 orang dan Desa Bukit Serayan 11 orang, itupun tamatan PT tidak

terdapat perempuannya.
Tabel 4.5
Keadaan Jenjang Pendidikan Penduduk Di Kecamatan Samalantan
Tahun 2008
No. Pendidikan Laki-laki | Perempuan Jumlah Persentase
(%)
1. <SD 7.402 7.750 15.152 81
2. SMp 1.288 1.016 2.304 12,2
3. SMA 669 397 1.066 5,7
4. PT 116 52 208 1,1
Jumlah 9.475 9.215 18.690 100

Sumber: Data diolah, tahun 2008

Setelah dipersentasikan latar belakang jenjang pendidikan di Kecamatan
Samalantan, terungkap bahwa sebagian besar penduduk tamatan SD\sebanyak 81%,
mengindikasikan bahwa Kecamatan Samalantan jika ditinjau dari\pendidikan tergolong
rendah, hal ini disebabkan sebagian besar penduduk adalali bertani/berkebun, untuk
pekerjaan tersebut tidak perlu sekolah tinggi/ Namusd untuk kemajuan atau
pengembangan sebuah kota kecamatan, jika ditinjau dari indikator pendididikan maka
Kecamatan Samalantan termasuk perkembanganfiya cukup lambat. Alasannya bahwa
pendidikan merupakan salah satu,indikator untuk sebuah kota dapat dikategorikan
maju. Hal ini dapat dilibat “daripersentasi tamatan SD dengan tamatan PT
perbandingannya tidak Yerimbang, yaitu antara 81% untuk tamatan SD dan 1,1% untuk
tamatan PT. Sehnbungan dengan itn kedepannya perlu perhatian pemerintah daerah
untuk memberikan motivasi kepada penduduk agar melanjutkan pendidikan, juga
menyediakan sarana pendidikan di Kecamatan yang tergolong jenjang pendidikannya
rendah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40487 .pdf
45

Berdasarkan jumlah penduduk jika dirinci menuurut pemeluk agama, penduduk
Kecamatan Samalantan digambarkan seperti yang tertera pada tabel 4.6 berikut.
| Tabel 4.6

Keadaan Penduduk berdasarkan Pemeluk Agama
Di Kecamatan Samalantan Tahun 2007

No{ Agama/Kepercayaan pada Jumiah Persentase

Tuhan YME ( jiwa) (%)

1 |Islam ‘ 3.092 17

2 | Katholik 7.233 38

3 | Protestan 7.959 42,75

4 | Hindu 30 0,2

5 { Budha 77 0,4

6 | Khong Hu Chu 72 0,35

7 | Kepercayaan lainnya 237 1,3
_Jumlah ' 18.690 100

Sumber: Data Kecamatan Samalantan, tahun 2008

Berdasarkan data latar belakang agama yang dianut, penduduk-yang beragama
Protestan menempati urutan teratas, yaitu sebesar 41,75%, disusui“penduduk yang
beragam Katolik sebesar 38%, disusul penduduk yang betagamd Islam, yaitu sebesar
17%. Pemeluk agama Budha dan Khonghucu relatif‘berimbang. Namun yang menarik
di sini jumiah penduduk berdasarkan penganut Kepercdyaan relatif banyak yaitu sebesar
237 orang ( 1,3% ). Adapun penduduk pengariut keépercayaan berasal dari latar belakang
kepercayaan nenek moyang penduduik,asli Kalimantan Barat yaitu etnis Dayak, dengan
menganut kepercayaan yang bermama Kaharingan, sedangkan penganut agama Hindu
termasuk relatif sedikit.
3. Keadaan sekolah; gurv dan murid-murid

Lembaga pendidikan di Kecamatan Samalantan lebih didominasi Sekolah Dasar
( SD), disusul Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini mengindikasikan untuk lokasi

kecamatan yang cukup luas, dengan jumlah SD yang relatif banyak dapat memberikan
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kesempatan penduduk mengenyam pendidikan terutama untuk Sekolah Dasar. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7

Keadaan Sekolah, Guru dan Murid
Di Kecamatan Samalantan Tahun 2007

No. Lembaga Jumlah Jumlab Jumlah | Persentase
Sekolah Guru Murid jumlah
murid
(%)
1. TK 2 5 65 1,4
|12. SD Negeri 18 180 2.968 61
3. SD Swasta 1 11 169 2,5
4. SMP Negeri 1 27 450 9,4
5. SMP Swasta 3 32 267 5,6
6. SMA Negeri 1 39 380 9,5
7. SMA Swasta 1 16 376 7,8
8. Akademi 1 14 137 2,8
Perawat
Jumlah 28 292 4.812 100

Sumber: Data Kecamatan Samalantan, Tahun 2008

Sekolah Dasar negeri dan swasta berjumlah 19 sekolah, \cukup representatif
dengan jumlah murid SD terbanyak (2.968 atau 61% dari jumiah murid keseluruhan),
hal ini berarti dapat memberikan kemudahan kepada hmasyarakat untuk menempuh
pendidikan. Namun untuk perbandingan pada tingkat” Sekolah Menengah Pertama dan
Atas, perbandingan tersebut kurang, signifikan, hal ini disebabkan untuk sarana
pendidikan SMP (4 sekolah) dan SMA. (2 sckolah) temyata belum cukup untuk
menampung tamatan SD yang relatif banyak, apalagi jika mengacu kondisi geografis
Kecamatan Samalantan jdrald antara desa satu dengan desa lainnya cukup jauh, maka
dapat dipastikan murid-murid SMP dan SMA mengalami kesulitan, karena jarak rumah
dengan lokasi sekolah cukup jauh, dan sudah barang tentu diantara murid tamatan SD
tidak meneruskan sekolahnya akibat jarak sekolahnya pada jenjang berikutnya relatif

jauh. Namun demikian cukup menggembirakan bahwa di Kecamatan Samalantan sudah
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mempunyai sekolah Akademi Perawat, hal ini memberikan kemudahan bagi murid
tamatan SMA melanjutkan pendidikannya di akademi tersebut.

Jumlah guru-guru yang terdapat di Kecamatan Samalantan cukup banyak yaitu
292 orang, terbesar adalah jumlah guru SD 191 orang, disusul guru SMP 59 orang dan
SMA 55 orang. Bagi kalangan dunia pendidikan guru-guru merupakan tenaga pendidik
yang sangat berjasa untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat, atau dengan
kata lain para guru berjasa mencerdaskan masyarakat. Dilihat dari jumlah guru dan
jumlah sekolah yang ada di Kecamatan Samalantan cukup representatif untuk
membangun sebuah kecamatan. Diharapkan kedepannya dengan iklim pendidikan yang
kondusif, minat masyarakat untuk sekolah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lebih
banyak, karena masyarakat mulai menyadari bahwa pendidikan sebagai salah satu
indikator seseorang bisa berhasil (sukses) dalam hidupnya.

Berdasarkan jumiah murid di Kecamatan Samalantafi) yang berjumiah 4.812
orang, dapat dikatakan bahwa minat masyarakat untuk sekolah cukup tinggi, hal ini
dapat di lihat dari perbandingan jumlah murid dénganjumlah penduduk yaitu 4.812
orang (jumlah murid) dan jumlah penduduk.18:680 orang, jika dibuat perbandingan
adalah sebesar 27% jumiah pendud@k yang mengenyam pendidikan. Murid SD
menempati jumiah yang paling benyak, yaitu 63,5% dan jumlah murid SMP sebesar 15
%, sedangkan SMA cukup’berimbang walaupun jumiah SMA hanya 2 sekolah, yaitu
berjumlah sekitar 17,3%. Akademi Perawat jumlahnya relatif sedikit sekitar 2,8 %.

Mengingat penelitian ini ingin mengetahui kinerja Pengawas Sekolah TK/SD di
Kecamatan Samaiantan, dan jumlah SD yang menjadi binaan pengawas terdapat 19

sekolah. Nama-nama SD tersebut adalah;
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. SDN No. 01 Samalantan di Desa Samalantan

SDN No. 02 Samalantan di Desa Samalantan
SDN No. 03 Pasukayu di Desa Marunsu

SDN No. 04 Parompong di Desa Bukit Serayan

SDN No. 05 Nyandung di Desa Bukit Serayan

SDN No. 06 Aping di Desa Pasti Jaya

SDN No. 07 Serukam di Desa Pasti Jaya

SDN No. 08 Padang di Desa Tumiang

SDN No. 09 Sake di Desa Tumiang

10. SDN No. 10 Sangkinahu di Desa Tumiang

11. SDN No. 11 Polongan di Desa Saba’u

12. SDN No. 12 Kub Kilawit di Desa Saba’u

13. SDN No. 13 Siraba di Desa Saba’u

14. SDN No. 14 Mendung Terusan di Desa Samalantati

15. SDN No. 15 Sei Lipan di Desa Samalantzdn

16. SDN No. 16 Jirak di Desa Samalantan

17. SDN No. 17 Bamban Rancang di Desa Babane

18. SDN No. 18 Malabae di'Desa‘Marunsu

19. Sekolah Dasar Swasid, yaitu SD Subsidi Sibale di Desa Babane.
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Pengawas sckolah jugd mengawasi sekolah Taman Kanak-Kanak, di Kecamatan

Samalantan sekolah-TK.‘ada 2 sekolah, dalam penelitian ini sekolah TK tidak menjadi

pengamatan penulis, hanya difokuskan pada Sekolah Dasar saja. Berikut ini keadaan

sekolah di Kecamatan Samalantan, seperti terlihat pada tabel 4.8 berikut.
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Tabel 4.8
Keadaan Guru dan Murid dan Kondisi Sekolah Binaan
Di Kecamatan Samalantan Tahun 2007

No Nama Sekolah Jumlah | Jumlah Murid Kondisi
Guru Bangunan
1 | SDN N. 01 Samalantan 13 200 Baik
2 | SDN No. 02 Samalantan 12 173 Rusak berat sebagian |
3 | SDN No. 03 Pasukayu 13 150 Rusak Ringan
4 | SDN No. 4 Parompong 11 196 Sedang
5 | SDN No. 05 Nyandung 14 186 Baik
6 | SDN No. 06 Aping 13 292 Baik
7 | SDN No. 7 Serukam 15 275 Baik
8 | SDN No. 8 Padang 9 ’ 120 Rusak Berat
9 | SDN No. 09 Sake 7 69 Baik/kurang kis
__10 | SDN No. 10 Sangkinahu 8 1. 169 | Rusakberat schagian |
11 | SDN No. 11 Polongan 9 182 Rusak berat sebagian |
12 | SDN No. 12 Kubu Kilawit 10 113 Rusak Ringan
13 | SDN No. 13 Siraba 7 129 Baik sebagian
14 | SDN No. 14 Mendung Sedang dalam
Terusan 10 170 renovési
15 | SDN No. 15 Sei Lipan 7 93 Risak berat
16 | SDN No. 16 Jirak 11 203 Baik
17 | SDN No. 17 Bamban
Rancang 8 185 Bdik
18 [ SDN No. 18 Malabae 4 49 Baik
19 | SD Subsidi Sibale 11 169 Baik
Jumlah 194 3.174

Sumber: Data UPT Dinas Pendidikan Kec. Samalantan, Tahiua 2008

Berdasarkan tabel di atas, jumlah gurt.yang mengajar di sekolah binaan relatif
berimbang dengan jumiah murid yangdda, Seperti pada SDN No.1 Samalantan, jumiah
murid 200 orang dengan jumlah @guru, 13 orang. Demikian pada SDN No. 18 Malabae
jumlah muridnya yaitu 49’ordng, dan jumlah guru 4 orang. Jika dari kelas 1 sampai
dengan 6, jumlah murid rata-rata tiap kelas 8 orang, dan tiap guru ada yang mengajar 2
kelas. Demikian ‘pula-kondisi sekolah, ada yang baik, ada juga fang rusak berat perlu
direnovasi dengain” segera, karena kelas yang rusak akan mengganggu kelancaran

kegiatan belajar mengajar di kelas. Adapun sekolah-sekolah yang perlu direnovasi yaitu
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SDN No. 02 Samalantan, SDN No. 8 Padang, SDN No. 10 Sangkinahu, SDN No. 11
Polongan, dan SDN No. 15 Sei Lipan.
Pengawas yang ada di Kecamatan Samalantan ada 2 (dua) orang yang membina

19 sekolah seperti tersebut di atas. Selanjutnya data kedua pengawas tersebut adalah:
1. Nama : Muslianus Liat, S.Pd

Umur :52 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Pengawas Sekolah TK/SD

Lama bekerja :4 tahun 3 bulan

Alamat : UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Samalantan
2.Nama : Alexander, S.Pd
Umur : 47 Tahun

Jenis Kelamin : laki-laki

Jabatan : Pengawas Sekolah TK/SD
Lama bekerja : 1 tahun
Alamat : UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Samalantan.

Dengan melihat latar belakang, pendidikan pengawas seperti tersebut di atas
sudah memadai, yakni sudah Sfrata, Safu, hanya kalau diperhatikan masa kerjanya
sebagai pengawas sekolah relitif masih baru sehingga dalam melaksanakan tugasnya
belum menguasai tupeksi, dan lokasi sekolah yang menjadi binaannya. Hal ini dapat
dilihat dari jadwai-kegiatan pengawasan dengan melakukan kunjungan ke sekolah-
sekolah belum terjadwal dengan baik.
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4. Potensi pengelola sekolah di kecamatan Samalantan
Pengelola Sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan lainnya seperti penjaga sekolah merupakan faktor penentu bagi kemajuan
serta mutu sekolah yang dikelolanya, tetapi potensi pegelola sekolah tidak terlepas dari
latar belakang pendidikan mereka. Karena itu sejalan dengan Undang-Undang Guru dan
Dosen No. 14 Tahun 2005, Bab IV pasal 8 dan pasal 9. Pasal 8, berbunyi: Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 4.9 di bawah ini.
Tabel 4.9

Persentase Latar Belakang Pendidikan Guru-guru
TK/SD di Kecamatan Samalantan Tahun 2007

No. | Pendidikan Jumlah Guru Persentase (%) Guru/ |’Ket.
PNS Honor PNS Honor

1 |S1/D4 12 6 8.33% | 1176 %

2 |D3 4 2 2,77% 3,92 %

3 |D2 67 6 46,53% 1/ 11,76 %

4 |[SLTA 61 37 42,36% 1| 72,55%

Jumlah 144 51 99,99% | 99,99 %

Sumber: Data UPT Dinas Pendidikan Kec. Samalantan, Tailwmn 2008
Pada pasal 9, berbunyi: kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud dalam pasal
8 diperoleh melalui pendidikan tinggi‘programn sarjana atau program diploma empat.
Kemudian kalau dilibat dari latar belakang pendidikan pengelola sekolah, baik sebagai
Kepala Sekolah maupun dewart, Guru terlihat bahwa dari 144 guru PNS, yang berlatar
pendidikan S1 ada_ 12 orang, D2 = 67 orang, D3= 4 orang, SLTA= 61 orang.
Selanjutnya latar belakang pendidikan guru honorer, yaitu S1= 6 orang, D3= 2 orang,

D2= 6 orang, dasi SLTA= 37 orang. Dari tabel di atas terlihat bahwa guru-guru TK/SD
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PNS yang ada di Kecamatan Samalantan baru 57,64 % yang memenuhi ketentuan UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Latar belakang pendidikan guru sebagian besar masih tamatan setaraf SMA,
baik guru tetap maupun guru honorer. Seperti diketahui bahwa sebelum terbitnya UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, persyaratan minimal menjadi guru SD
adalah tamatan SPG/sederajat, sehingga para guru tidak melanjutkan ke Perguruan
Tinggi, namun saat ini UU mengharuskan para guru mempunyai latar belakang tamatan
S1, sehingga para guru diwajibkan untuk meneruskan kuliah ke jenjang S1 dengan
pertimbangan bahwa para guru harus menambah wawasan agar dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan jaman.

B. Kegiatan Pengawasan dan Pembinaan Pengawas Sekolah di Kecamatan
Samalantan

Tugas utama pengawas (supervisor) adalah membantu'\guri-guru dalam
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Perkembaiigan potensi perlu dilihat
latar belakang keahlian dan minat para guru-guru utuk bekal dalam mengajar. Ini
berarti supervisor memberikan motivasi kepada guru untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya, sehingga beban tugas para guri dapat dilaksanakan dengan senang
hati. Selanjutnya supervisor dituritut dapat menggali potensi para guru untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan profesi masing-masing,
yang berimplikasi pada(peningkatan dan pengembangan karir bagi guru-guru yang
berprestasi.

Pengawas'sekolah selain melakukan pengawasan dan pembinaan, tidak terlepas
dari wawasan pengetahuannya tentang pengawasan dan pembinaan kepada guru-guru
serta kepeduliannya terhadap dunia pendidikan. Implikasinya dapat di lihat dari kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




40487 .pdf
53

yang dimilikinya dalam melakukan tugas kepengawasan dan pembinaan di sekolah-
sekolah. Pengukuran kinerja merupakan suatu penilaian terhadap pengawas sekolah,
yang menganalisis beberapa indikator yang menyertai kepengawasan, yaitu bagaimana
sasaran kerjanya, program dan tugas-tugas khusus yang dilakukannya, bagaimana cara
memberikan pembinaan kepada guru-guru, dan laporan atau evaluasi hasil pengawasan
yang telah dilakukannya. Jadi pengukuran kinerja merupakan suatu aktivitas penilaian
pencapaian target-target tertentu sesuai dengan tujuan pendidikan. Akhimya dengan
melakukan penilaian terhadap kinerja, maka upaya untuk memperbaiki terhadap
pelaksanaan tugas dapat dilakukan secara sistematis dan lebih terarah.

Upaya untuk meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran di sekolah,
pengawas sekolah mempunyai wewenang dan tanggungjawab memberikan pelayanan
dalam rangka membina dan membimbing para guru sesuai dengan program-dan tupoksi
yang dipersiapkan. Sebagai pengawas, maka pengawas sekolah ditintut menunjukkan
kinerja secara profesional sesuai dengan pengukuran kir€ija~dengan menggunakan
vkuran kinerja pelayanan yakni, akuntabilitas, respOnsivitas, efisiensi, orientasi terhadap
pelayanan dan fasilitas pelayanan. Konteks'pefielitian ini yang sangat berhubungan
langsung dengan kinerja pengawas sekolali dibatasi pada indikator akuntabilitas dan
efektivitas dalam melakukan pelayanan kepada guru-guru di sekolah. Akuntabilitas
(Accountability), yaitu para/penigambil keputusan dalam organisasi sektor publik, swasta
dan masyarakat madani yang memiliki tanggungjawab kepada publik (masyarakat
umum), sedangkan—efektivitas adalah setiap proses kegiatan diarahkan untuk
menghasilkan sesuatu yang benar-benar dengan kebutuhan melalui pemanfaatan yang
sebaik-baiknya berbagai sumber yang tersedia.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




40487 .pdf
54

Tugas kepengawasan di sini adalah kemampuan pengawas sekolah
mempertanggungjawabkan cara yang bersangkutan melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya. Keberhasilan pengawas mengimplementasikan program
berdasarkan dari input berupa program dan output berupa pelaksanaan tugas. Beberapa
indikator yang melekat pada tugas pengawas terdiri dari akuntabilitas dan efektivitas
kepengawasan dan pembinaan sesuai kondisi dan situasi yang terjadi di sekolah-sekolah
binaan yang dilakukan oleh pengawas sekolah. Selanjutnya indikator tersebut dapat
dirinci sebagai berikut.

Akuntabilitas dan efektivitas kepengawasan yang terdiri dari:

a. Wewenang tugas yang diemban, yaitu tingkat pemahaman pengawas sekolah
dalam program pengawasan.

b. Program kepengawasan, yaitu terkait dengan apakah prosedur yang digunakan
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan uraian tugas atau-tidak, serta apakah
tujuan yang ditetapkan dapat dicapai atau tidak.

c. Jadwal Kunjungan ke sekolah Binaan
Akuntabilitas dan efektivitas pembinaanterhadap guru-guru terdiri dari:

a. Pembinaan proses belajar mengajér di kelas dan administrasi kelas

b. Hasil belajar anak didik

c. Peningkatan professiohal@uru-guru.

Akuntabilitas dan efektivitas pengawas sekolah di Kecamatan Samalantan dalam
memberikan pengawasan dan bimbingan kepada guru-guru, dapat di lihat dari sikap
dan tindakannya-seperti sosialisasi dan contoh-contoh yang berkaitan dengan program
pendidikan di sekolah. beberapa indikator yang dianalisis adalah berupa kegiatan
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pengawasan terdiri dari program pengawas yang telah disusun apakah dilaksanakan
sesuai dengan yang direncanakan, dan program kunjungan ke sekolah binaan,
bagaimana bimbingan atau pembinaan proses belajar mengajar di kelas, dan
peningkatan profesional guru
1. Akuntabilitas dan efektivitas kepengawasan

2. Akuntabilitas dan efektivitas program kegiatan kepengawasan

Akuntabilitas berarti pertanggungjawaban pengawas dalam membuat program
kepengawasan agar dapat diimplementasikan di sekolah-sekolah yang menjadi
binaannya. Program yang dilaksanakan bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi dan
situasi di lapangan, hal ini disebabkan tiap-tiap sekolah yang menjadi binaan masing-
masing berbeda sesuai dengan kondisi geografis dan lingkungan sosialnya.

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu programi iiencapai tujuan,
apabila program telah dilaksanakan dengan baik, maka program kepengawasan telah
berjalan efektif. Perlu dijelaskan terlebih dahulu, bahwa\¢fekiivitas tidak menyatakan
tentang besarnya biaya yang telah dikeluarkan untuk méncapai tujuan. Biaya bisa jadi
melebihi apa yang telah dianggarkan, tetapi melifiat apakah suatu program atau kegiatan
telah mencapai tujuan yang telah ditétapkan Indikator efektivitas di sini bagaimana
tingkat pemahaman pengawas térhadap uraian pekerjaan, melaksanakan mekanisme
atau prosedural pekerjaan yang sesuai dengan peraturan (persyaratan), relevansi uraian
tugas dan program dengan Kondisi realitas, dan beberapa permasalahan yang telah
berhasil diselesaikai:

Hasil obsérvasi di lapangan, bahwa pengawas mempunyai program kerja dan

sesuai pula dengan tupoksi kepengawasan berdasarkan Surat Keputusan Mendiknas RI
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No.020/1998, tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan jabatan Fungsional Pengawas
Sekolah dan Angka Kreditnya. Pelaksanaan teknis secara garis besar terdapat 9
indikator yang dapat diuraikan lagi menjadi uraian tugas pengawas yang lebih rinci,
sehingga mudah untuk dilaksanakan. Program yang telah di buat berupa program
triwulan dan tahunan, dan program pengawas setiap tahunnya berlaku tetap dan bersifat
umum, namun ketika diimplementasikan tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan juknis
dimaksud, hanya dapat disesuaikan dengan kondisi di lapangan.

Tabel 4.10
Program Pengawas Sekolah pada Masing-masing Sekolah Binaan
Tahun 2007
No. Program Triwulan | Tahunan | Keterangan |
1. | Menyusun Program pengawas Sekolah v v
2 Menilai hasil belajar siswa dan
kemampuan guru v N

3. Mengumpulkan dan mengelola data
sumber daya pendidikan, proses belajar
mengajar/bimbingan  dan  lingkungan ) v
sekolah yang berpengaruh terhadap
perkembangan dan hasil belajar siswa.

4, Menganalisis hasil belajar/bimbingan siswa
dan guru serta sumber daya pendidikan.

5. Melaksanakan pembinaan kepada guru dan
tenaga lainnya di sekolah

6. Menyusun laporan dan evaluasi hasil
pengawasan sekolah persekolah

7. | Melaksanakan pembinaan lainnya »di

| sekolah selain proses belajar
mengajar/bimbingan siswa ]
8. | Melaksanakan evaluasi ha$il -perigawasan
dari sekolah yang menjadi binaan

9. | Melaksanakan  tugas\{ Kepengawasan
sekolah di daerah térpencil. v v
Sumber: Hasil data observasi, tahun 2008

<. |2 < ja
L. |24 j< j<

<
<

Pada dasarnya pengawas sekolah telah membuat program kepengawasan, baik
program triwulan ‘dan tahunan yang menjadi syarat utama untuk melaksanakan
kepengawasan berdasarkan petunjuk pelaksanaan agar tidak menyimpang. Tabel 4.10

di atas menunjukkan bahwa pengawas merealisasikan program kegiatan hanya sebatas
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program yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Kenyataannya semua program yang
telah menjadi acuan baku, belum bisa dilaksanakan sepenuhnya. Selain sulit
merealisasikan program yang ada, sebenarnya program pelaksanaan mengacu pada
program yang dibuat bersama-sama ketika mengikuti diklat pengawas di Pontianak
yang dilaksanakan oleh LPMP. Program ini bersifat monoton, tidak ada inovasi baru
yang diciptakan oleh pengawas yang berkaitan dengan pembuatan program
kepengawasan.

Penyusunan program kepengawasan tersebut merupakan hasil diklat pengawas
secara bersama-sama di tingkat propinsi, dengan demikian setiap pengawas memiliki
program pengawasan. Pembuatan penyusunan program kerja secara bersama-sama
seperti ini ada segi positif dan ada pula segi negatifnya. Segi positifnya adalah: Pertama,
setiap pengawas memiliki program kerja yang dapat menuntun dalam-melaksanakan
tugas kepengawasan. Kedua, beban kerja untuk menyusun brogram kepengawasan
secara administratif berkurang, berarti bisa memudahkan “pengawas untuk secara
langsung terjun ke lapangan melaksanakan program kepengawasan. Ketiga, program
kepengawasan yang sudah baku dapat dimiliki“pleh para pengawas yang baru saja
diangkat menjadi pengawas kendatipun'belum sama sekali mengikuti diklat pengawas,
karena dapat menggandakannya dengan rekan pengawas yang dianggap sudah senior.
Adapun segi negatifnya, pértaina, frekuensi aktivitas pengawas masing-masing tidak
sama antara satu pengawas dengan pengawas lainnya.

b. Akuntabilites dai-efektivitas jadwal kunjungan ke sekolah
Akuntabilitas pengawas bukan terletak pada program melainkan implementasi

program yang telah dibuat. Berdasarkan hasil observasi lapangan mengenai pelaksanaan

Koleksi Perp Jstakaan Universitas Terbuka




40487 .pdf
58

tugas pengawas beberapa program seperti melaksanakan kujungan ke lapangan/sekolah-
sekolah yang menjadi binaan pengawas, ternyata pengawas tidak mempunyai jadwal
kunjungan ke sekolah-sekolah, pada poin 1 program kepengawasan sekolah adalah
membuat jadwal kunjungan. Akuntabilitas kunjungan ke sekolah terkait dengan
akuntabilitas pembinaan proses belajar mengajar di kelas.

Program ini merupakan dasar dari aktivitas pengawas tentang akuntabilitas
pembinaan yang dilakukannya. Tidak adanya jadwal berarti tidak adanya manajemen
atau pengelolaan kegiatan kepengawasan. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang
kepala sckolah ketika dikonfirmasi mengenai jadwal kunjungan kepengawasan,
menurutnya bahwa kami tidak pernah mendapat jadwal kunjungan kerja dari pengawas
sekolah, pengawas sckolah hanya datang ke sekolah kami sesekali sajagjika dianggap
perlu, misalnya adanya kasus-kasus atau pemberitahuan yang pentifig:-Tetapi untuk
kegiatan pembinaan, kelihatannya kurang menjadi perhatidn pengawas. Kurangnya
kunjungan kerja ke beberapa sekolah juga disebabkan pengawsds sekolah diberi beban
tugas lainnya dari Diknas Kecamatan dan Kdbupat¢n, seperti membuat laporan
kepengawasan, menyelesaikan surat menyurat”atay” dinas luar yang ditugaskan oleh
kepala dinas.

Keberadaan pengawas di kecamatan Samalantan dari 19 sekolah dasar yang di
bina hanya mempunyai 2 (dua) orang pengawas. Idealnya di tiap gugus wilayah sekolah
setiap seorang pengawas membina lima atau enam seckolah dengan persyaratan letak
lokasi masing-masing’ sekolah berdekatan, sechingga mudah dijangkau dalam waktu
yang relatif sirigkat. Berkaitan dengan efektivitas pengawas sekolah di Kecamatan

Samalantan, ternyata kurang efektif, hal ini disebabkan jumlah pengawas kurang
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mencukupi, ditambah lagi kondisi geografis kecamatan Salamalantan jarak antara desa

yang satu dengan desa lainnya dan letak sekolah satu dengan lainnya berjauhan, bahkan

ada sekolah yang menjadi binaan terdapat di diacrah terpencil, hal ini yang menjadi

hambatan bagi pengawas melakukan pembinaan terutama di sekolah yang terpencil.

Walaupun beban kerja yang cukup banyak demi efektivitas selayaknya

pengawas sckolah membuat jadwal kunjungan, namun pengawas sekolah tidak

membuat uraian tugas kunjungan kesekolah-sekolah binaan, dan pada saat penelitian

penulis mencoba membuat uraian tugas sesuai kegiatan kepengawasan, seperti pada

point nomor 1 pada program pengawas Sekolah berupa kunjungan ke sekolah-sekolah binaan

di buat suatu uraian tugas.

Tabel 4.11.

Jadwal Kegiatan Kepengawasan di SD Binaan
di Kecamatan Samalantan Januari Tahun 2008

No.

Nama Sekolah

Jadwal
Tahunan

Jadwal
Triwulan

Muslianus
Kiat, SPd

Alexander,
S.Pd

SDN 1

| Samalantan

X

X

X

X

SDN 2
Samalantan

X

X

X

X

' SDN 3

Pasukayu

SDN 4
Parompong

»

»

»

»

SDN 5 Nyandung |

SDN 6 Aping

SDN 7 Serukam

SDN 8 Padang

SDN 9 Sake

SDN 10
Sangkinahu

LR AN AL

LR L R R R LR L]

R L R L R L AL R L]

LR R NN

SDN 11
Polongan

»

»

»

»

SDN.12
Kubukilawit

13.

SDN 13
Siraba

14.

SDN 14
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Jadwal Jadwal Muslianus | Alexander,

No. | Nama Sekolah Tahunan Triwulan Liat, S Pd | S.Pd
Mendung Terusan

15. | SDN 15 X b3 X X
Sungai Lipan

16. | SDN 16 Jirak X X X X

17. | SDN 17 b ¢ X
Bamban Rancang

18. | SDN 18 X X X X
Malabae

19. | SDS Sibale X X X X

Sumber: data diolah hasil observasi Juli. tahun 2008.

Keterangan: tanda x berarti tidak ada uraian tugas

Berdasarkan tabel 4.11 baik Muslianus Liat, S.Pd dan Alexander, S.Pd,
keduanya tidak membuat uraian tugas kunjungan ke sekolah-sekolah binaan yang
berjumlah 19 sekolah, baik triwulan maupun tahunan. Idealnya sesuai program yang
telah dibuat (direncanakan) dirinci lagi menjadi uraian tugas terutama jadwal kunjungan
ke sekolah binaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Muslianus Liat, S.Pd,
mengatakan bahwa kami sebagai pengawas tetap melaksanakan program kepengawasan
ke sekolah-sekolah binaan. Tetapi kami tidak membuat’ urdian tugas lebih rinci, seperti
membuat jadwal tahunan dan triwulan sesuai derigan 9 aspek program kepengawasan.
Demikian pula dengan kondisi wilayah geografis yang berjauhan, kondisi wilayah kota
masih tradisional, dan dana yang terbatas membuat kami kewalahan untuk melakukan
kunjungan secara rutin pada masing-inasing sekolah, hanya sesekali kami melakukan
kunjungan ke sekolah-sekolah binaan.

Salah satu tugas-pengawas adalah membina kerjasama yang harmonis dengan
para guru dan kepala sekolah binaan. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri P dan K
RI No. 0134/0/1977 salah satu tugas pengawas adalah mengendalikan pelaksanaan

kurikulum yng meliputi isi, metode penyajian, penggunaan alat-alat perlengkapan dan
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penilaian agar berlangsung sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan.

Mekanisme uraian tugas dapat dibuat sesuai dengan prosedural yang lebih efektif.

Berdasarkan hasil informasi yang didapat penulis di sekolah di kota Pontianak,

bahwa untuk kegiatan kepengawasan, yaitu adanya koordinasi jadwal pengawas dengan

kepala sekolah dan guru-guru yang ditunjuk untuk menjadi pengawas secara internal.

Adapun kegiatan kepengawasan berupa kelengkapan administrasi kelas dan aktivitas di

kelas yang mengacu pada RPP. Koordinasi ini akan lebih efektif dan berjalan dengan

mekanisme secara otomatis dan simultan. Setiap guru diberi jadwal pengawas kepada

gurn yang lain, demikian pula sebaliknya. Tugas kepala sekolah juga secara berkala

mengawas kegiatan atau aktivitas guru di kelas dan administrasi kelas. Kunjungan

pengawas secara berkala bisa melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-

guru yang ditunjuk menjadi pengawas internal. Jadwal kegiatan kepengawasan secara

simultan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12.
Jadwal Kegiatan Kepengawasanli.SD Binaan
di Kecamatan Samalantan. Januari Tahun 2008

No. | Jadwal Jenis | Aktivitas Gurii | -Aktivitas Kepala Akfivitas
Kegiatan/ | kegiatan Pengawsis sekolah Pengawas
kelas Internal Sekolah
1 Januari/ Buku RPP, | Tidak, ada, guru | Kepala sekolah |1.Pengawas
Kelas 1 buku nilai, | pesigawas tidak mempunyai | sekolah tidak ada
bank soal }.internal ~ hanya | jadwal untuk jadwal kunjungan
dan didampingi oleh | kegiatan dan tidak pernah
kunjungan, | gura kelas yang { pengawas, hanya | dikoordinasikan
kelas bersangkutan mendampingi membuat jadwal
pengawas ketika | kunjungan.
mengadakan 2. Pengawas
kunjungan melakukan
kunjungan kelas 1
memeriksa
administrasi kelas
dan mengamati
guru sedang
mengajar
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No. | Jadwal Jenis Aktivitas Guru | Aktivitas Kepala Alktivitas
Kegiatan/ | kegiatan Pengawas sekolah Pengawas
kelas Internal Sekolah
2. | Januari Buku RPP, | Didampingi oleh | Kepala sekolah | Pengawas
kelas 2 buku nilai, | guru internal mendampingi melakukan
bank soal [ dan guru kelas | pengawas, setelah | kunjungan ke kelas
 dan | yang dikunjungi | pengawas 2 dan memeriksa
kunjungan melakukan kelengkapan
kelas kunjungan kelas | administrasi kelas
kemudian
berdiskusi
3 Januari Buku RPP, | Didampingi oleh | Kepala sekolah | Pengawas
Kelas 3 buku nilai, | guru kelas yang | mendampingi melakukan
bank soal | dikunjungi dan | pengawas, kunjungan ke kelas
dan guru internal melakukan 3 dan memeriksa
kunjungan kunjungan kelas, | kelengkapan
kelas berdiskusi administrasi kelas

Sumber: data diolah hasil observasi Juli. tahun 2008.

Kunjungan pengawas menjadi kegiatan rutin setiap sekolah binaan, namun
kegiatan rutin tidak disertai jadwal yang terprogram. Kunjungan tersebut terutama yang
dilakukan pengawas adalah melakukan pemeriksaan administrasi«kelas, kelengkapan
bahan ajar, dan dilanjutkan dengan mengamati guru yang sedang mengajar. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah seorang guru kelas yang dikunjungi mengatakan bahwa,
pengawas sckolah bisanya menanyakan keleigkapdn’ administrasi kelas dan
memberikan saran memperbaiki kegiatan belajar-mengajar dan melengkapi adminstrasi
kelas. Mengenai jadwal kunjungan secara bérkala memang tidak ada jadwal yang kami
terima, hanya dilakukan secara insidental.

Efektivitas kepengawasdn seperti tabel di atas sangat membantu para pengawas
dan kepala sekolah apalagi‘para guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar di
kelas, selain untuk.memberikan motivasi kepada guru mengajar juga sebagai fungsi
kontrol secara. simuitan, masing-masing guru memberikan masukan kepada teman
seprofesi dan akan meringankan tugas kepala sekolah dan pengawas. Sehubungan

dengan fungsi pokok pemimpin dalam hal ini kepala sekolah dan pengawas sekolah
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fungsinya adalah membantu guru-guru dalam mengembangkan potensi-potensi atau
daya kesanggupan, namun demikian tugas pengawas sekolah bukan melakukan inspeksi
melainkan membantu para guru dalam proses belajar mengajar di kelas agar lebih tertib
dan bermutu.

Berkenaan dengan tugas pengawas pada dasarnya memahami apa yang telah
menjadi kewajibannya dalam menjalankan tugas sesuai dengan uraian tugas yang ada,
karena uraian tugas selalu ada pada juklak, sehingga memudahkan pengawas
menjalankan tugasnya. Kabupaten Bengkayang sebagai salah satu daerah yang masih
dalam pengembangan wilayah atau masih dalam kondisi pedesaan, dan letak geografis
sekolah yang saling berjauhan, pekerjaan pengawas disesuaikan dengan kondisi
lapangan yang letaknya terpencil seperti, SDN 10 Sangkinahu (jarak 12-km), SDN 17
Bambang Rancang (jarak 11 km), SDN 15 Sungai Lipan, SDN Siraba"dengan jarak 9
km dari Kota Kecamatan Samalantan yang sulit dijangkdu dengan kendaraan dan
jalannya licin. Sekolah-sekolah seperti ini tentunya “Sulif bagi pengawas untuk
berkunjung mengadakan pembinaan.

Implementasi program akan lebih efektif jika dilihat dari kegiatan program
disesuaikan dengan lokasi dan kondiSi, Pengawas melakukan pembinaan disesuaikan
jarak antara sekolah satu dengan-Sekolah lainnya yang saling berdekatan. Sekolah-
sekolah tersebut dibagi menjadi beberapa gugus, hal ini dilakukan untuk efektifitas dan
efisiensi yang tidak siienggunakan waktu yang lama dan pengeluaran dana transportasi
menjadi lebih hemat. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas Muslianus Liat,
S.Pd dan Alexander, S.Pd secara terpisah, mercka mengatakan bahwa karena

Kecamatan Samalantan jarak antara satu sekolah dengan lainnya saling berjauhan,
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dibagi menjadi beberapa gugus, demikian pula halnya dalam kunjungan ke sekolah-

sekolah, secara simultan dan bergiliran mereka membagi jadwal kunjungan.

Menurut salah secorang kepala sekolah memang seharusnya mereka membuat

jadwal kunjungan sekolah sesuai dengan program, namun mereka menganggap hal ini

sudah menjadi tugas rutin sehingga secara berkala walaupun tanggalnya belum bisa

ditetapkan, namun mereka lakukan kunjungan ke sekolah-sekolah binaan. Menurut

mereka bahwa untuk mengantisipasi sekolah yang jauh, maka dibuat program setiap

sekolah yang ditunjuk menjadi lokasi gugus, mendapat tugas membina masing-masing

sekolah, terutama bagi lokasi yang sangat jauh. Masing-masing gugus membuat

kegiatan melalui KKG. Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan sekolah binaan

yang dibagi menjadi beberapa gugus.

Nama-nama Gugus Sekolah Binaan di Kecamatan Samalantan, Januari 2008.

Tabel 4.13

No

Nama Gugus

Tempat Gugus

Sckolah Imbas

1.

| Gugus I Serukam

Gugus II Samalantan

Gugus ITI Pasukayn

Gugus IV Polongan

| SDN 07 Serukam

SDN 01°'Samalantan

SDN 03 Pasukayu

SDN 11 Polongan

1,1.SDN 05 Nyandung

2./SDN 06 Aping
3. SDN 08 Padang
4. SDN 09 Sake

5. SDN 10 Sangkinahu

6. SD Subsidi Sibale

1. SDN 02 Samalantan

2. SDN 14 Mendung Terusan
3. SDN 15 Sei Lipan

4. SDN 16 Jirak

1. SDN 04 Parompong
2. SDN 18 Malabae

1. SDN 12 Kubu Kilawit
2. SDN 13 Siraba

Sumber data: Diknas Kecamatan Nopember, 2008.
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Berdasarkan ﬁasil wawancara dengan salah seorang kepala sekolah, bahwa
kegiatan KKG yang dilakukan masing-masing gugus. Gugus I Serukam dan gugus II
Samalantan termasuk gugus yang terdekat dengan ibukota kecamatan, masing-masing
sekolah saling berdekatan sehingga memudahkan pengawas sekolah melakukan
kunjungan. Berdasarkan hasil observasi ketika kegiatan KKG di gugus I Serukam yang
sedang berlangsung, pengawas sekolah hadir dan memberikan informasi-informasi
serta ikut berdiskusi dengan guru-guru.

Beberapa gugus yang termasuk jauh diantaranya Gugus HI Pasukayu dan Gugus IV
Polongan, menurut hasil wawancara dengan salah seorang guru, bahwa gugus tersebut jarang
dikunjungi, bahkan kegiatan KKG juga jarang dilakukan. Hal ini disebabkan jarak antara Gugus
111 yang terletak di SDN 03 Pasukayu dengan SDN 04 Parompong dan SDN, 18, Malabae cukup
jauh, sehingga kepala sekolah mengambil kebijakan, tiap-tiap sekolah'menyelenggarakan
sendiri kegiatan KK G setiap minggu, hanya sebutan sekali berkufnpul, ataa jika ada informasi
baru yang harus disampaikan kepada guru-guru.

Tiap gugus membuat jadwal Kelompok Kerja Giwru (KKG), yang merupakan
wadah para guru berkumpul untuk membicarakati berbagai persoalan pendidikan. Setiap
gugus tertentu di Kecamatan Samalantdn para guru berkumpul sebulan sekali pada hari
Sabtu dan jika sangat diperlukan~bisa” lebih dari satu kali berkumpul. Idealnya
pertemuan KKG dilaksanakafn seminggu satu kali, hal ini agar para guru bisa
mendapatkan infomasi.dan bisa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
belum bisa diselesaikan dan menyelesaikan masalah yang ada di sekolah. Kmya@ya
hari Sabtu yang-t¢lah dijadwalkan terkadang tidak dapat dilaksanakan, karena beberapa

sebab seperti hari libur sekolah, ulangan sekolah dan kegiatan sekolah lainnya.
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Berdasarakan hasil observasi kegiatan pengawas sekolah dalam KKG ini adalah
(1) Melakukan pembinaan, arahan dan bimbingan kepada setiap KKG. (2) Memberikan
saran untuk peningkatan kemampuan professional guru. Berdasarkan hasil observasi
penulis ketika meninjau kegiatan KKG guru di salah satu gugus sekolah, bahwa para
Pengawas Sekolah belum melakukan tugas sesuai program yang telah dibuat seperti: (1)
Memberi contoh pelaksanaan tugas guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
(2) Membina pelaksanaan dan pemeliharaan lingkungan sekolah.

Salah satu tugas pengawas yakni memberikan contoh kegiatan belajar mengajar,
seperti yang tertera dalam program. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan pada
kegiatan KKG, pengawas sekolah hanya mengamati dan berdiskusi dengan guru-guru
tentang topik bahasan yang dilakukan pada hari itu, misalnya tentang pembuatan media
pembelajaran untuk mata pelajarim matematika kelas empat, lima, dat-enam. Kegiatan
KKG sesuai dengan topik bahasan sesuai dengan kesepakatan guriii Untuk program
pemberian contoh kegiatan belajar mengajar tidak dilsakukaf-oieh pengawas, menurut
pengawas bahwa guru-guru sebenamya telah ménguasai’ dan berpengalaman dalam
mengajar, jadi pengawas hanya melakukan. stpervisi di kelas ketika guru sedang
mengajar. Setelah selesai jam pelajafan, ‘pengawas tersebut melakukan pertemuan
dengan guru yang bersangkutan(uatuk’ berdiskusi dan memberikan masukan, seperti
mengenai penggunaan media pembelajaran atau memberikan saran agar menggunakan
metode mengajar lebih-bervariasi.

Mengenai kegiatan pelaksanaan dan pemeliharaan lingkungan sekolah, yang
dilakukan oleh“pengawas menurut salah seorang guru berdasarkan hasil wawancara

mengatakan bahwa, ketika pengawas melakukan kunjungan sekolah, pengawas sekolah
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hanya mengobservasi kondisi lingkungan kebersihan sekolah, jadwal kegiatan sekolah,
melihat sarana sekolah seperti ruang kelas, ruang UKS, ruang WC, dan kondisi
kebersihan ruang kelas dan halaman sekolah. Sedangkan untuk fasilitas sekolah,
pengawas mengobservasi kelengkapan administrasi kepala sekolah dan kelengkapan
administrasi kelas guru-guru, kelengkapan bahan ajar, media pembelajaran dan
perpustakaan.

Berdasarkan dari 4 gugus yang telah ditentukan. Tiap gugus melaksanakan
kegiatan KKG setiap hari Sabtu. Menurut kepala sekolah SDN No. 07 Serukam,
mengatakan bahwa, pengawas sekolah tidak dapat hadir setiap kegiatan hari Sabtu, dan
pengawas tidak membuat jadwal kunjungan pada saat kegiatan KKG, hanya sewaktu-
waktu pengawas hadir. Berikut jadwal kunjungan dan kegiatan KKG yang terdapat pada
masing-masing gugus sekolah seperti terlihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14.

Jadwal Kegiatan KKG dan Kunjungan Pengavwas.di SD Binaan
di Kecamatan Samalantan Januari Tdnun 2008

No. Jadwal Jenis Aktivitas Kegiatan
Kegiatan/ kegiatan
Sekolah
1. | 2 Pebruari 2008 | Membuat atau 1. Pengawas memberikan informasi
Gugus | menyempurnakan RPP baru tentang model pembelajaran
Serukam masing-masing /guni’ kélas | KTSP
dan guru bidang studi secara | 2. Pengawas sebagai nara sumber
| berkelompok dan salah satu guru senior
memberikan arahan
3. Pengawas sekolah dan guru-guru
berdiskusi sesuai bidang kajian
masing-masing
{ 2. | Pebruari Membahas alat peraga/bahan |I. Pengawas mengamati ketika
9 Perbuari 2008 djar masing-masing guru| guru-guru sedang membuat media
Gugus Il kelas dan guru bidang studi | pembelajaran
| Samalantan | secara berkelompok 2. Masing-masing kelompok
membuat bahan ajar.
3. Kelompok guru kelas membuat
gambar bangun ruang terbuat dari
kertas karton untuk pelajaran
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Ne. Jadwal Jenis Aktivitas Kegiatan
Kegiatan/ kegiatan
Sekolah
matematika
. Kelompok guru bidang studi
matematika membuat bangun
ruang balok dan prisma terbuat
dari kertas karton
3. | 16 Pebruari Membahas evaluasi mengajar | 1. Pengawas sebagai nara sumber
2008 masing-masing guru kelas dan salah satu guru senior
Gugus II dan guru bidang studi secara memberikan arahan.
Samalantan berkelompok 2. Pengawas sekolah dan guru-guru
berdiskusi tentang hasil evaluasi
mengajar

Sumber: data diolah hasil observasi Juli, tahun 2008,

Berdasarkan observasi di atas, kegiatan kunjungan pengawas hanya dilakukan
sewaktu-waktu secara bergantian. Selanjutnya dari hasil wawancara dengan salah
seorang kepala sekolah mengatakan bahwa mereka tidak membuat jadwal atau program
kunjungan KKG guru-guru yang dilakukan setiap gugus. Kegiatan pengawas hanya
sesekali mengikuti kegiatan KKG yang dilakukan pada gugus-sekolah masing-masing.
Materi atau tema kegiatan KKG disusun oleh kelompok KK( - masing-masing sesuai
kebutuhan sekolah. Pengawas sekolah tidak terlibat dalam perencanaan penyusunan
materi. Biasanya pengawas sekolah telah niendapat jadwal dan materi dari tiap-tiap
gugus, kemudian memberikan arahan gesudi dengan permintaan kelompok KKG. Jika
tema kegiatan memerlukan nara’sumber, maka kepala sekolah berkordinasi dengan
pngawas sekolah mendatangkan nara sumber dari diknas atau guru senior yang telah
mengikuti kursus.

2. Akuntabilitas'dan efektivitas pembinaan terhadap guru-guru
a. Akuntabilitas.dan efektivitas pembinaan belajar mengajar di kelas
Akuntabilitas dan efektivitas pembinaan belajar mengajar di kelas dapat terukur

melalui uvaraian kerja berupa jadwal kunjungan, materi atau tema dan menemukan
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masalah-masalah di lapangan. Pembinaan belajar mengajar diatur dan dilaksanakan

masing-masing sckolah melalui pembinaan internal yang terdiri dari kepala sekolah dan

guru senior. Kegiatan pembinaan dilakukan berdasarkan uraian tugas yang sesuai

dengan program, yang dibuat oleh pengawas dan sekolah binaan. Melalui uraian tugas

dapat ditemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hasil observasi

ternyata pengawas hanya memberikan uraian tugas secara garis besar, tidak dibuat

secara rinci. Lebih jelasnya uraian tugas dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15.
Jadwal Kunjungan pada SDN Binaan Tahun 2008
No. | Triwu- Nama Sekolah Kelas Tema Masalah
lan/ Gugus
Bulan
1. |Januari | GugusI 1. SDN 05 1-6 Kelengkapan | Pada
' Serukam Nyandung program.RPP [\urmumnya
2. SDN 06 Aping guru guru tidak
3.SDN 08 membuat RP,
Padang hanya
4. SDN 09 Sake mengopi RPP
5.SDN 10 yang sudah
Sangkinahu ada dari guru
6. SD Subsidi Sibale lain.
2 Pebruari | Gugus Il 1. SDN 02 1-6 Kelengkapan | Bahan ajar
Samalantan | Samalantan bahan ajar kurang
2.SDN 14 dan alat bervariasi dan
Mendung peraga alat
Terusan peraga masih
‘| 3. SDN 15,Sei Lipan minim
4.SDN 16Jirak
3. | Maret Gugus 11 1/.SDN04 1-6 Proses Guru
Pasukayu/” ! Parompong belajar mengguna-
2/SDN 18 Malabae mengajar di | kan metode
kelas yang  tidak
variatif ‘
4. | April Gugus IV | 1.SDN 12 Kubu 1-6 Kelengkapan | Hampir
‘ ‘ Po]ongan Kilawit administrasi | semua tidak
2. SDN 13 Siraba kelas lengkap

Sumber: Data hasil observasi dan diolah kembali Oktober, Tahun 2008.
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Setelah melakukan observasi kelas, maka penulis menemukan beberapa
kelemahan yang terjadi di sekolah binaan. Pengawas belum mampu membuat uraian
tugas secara rinci sesuai tupoksi yang sudah menjadi tanggungjawabnya, apalagi
menemukan permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah. Permasalahan yang
ditemui di beberapa sekolah yang menjadi pengamatan peneliti, bahwa hampir semua
guru tidak membuat RPP, ternyata RPP yang ada hanya mengkopi dengan guru lain.
Demikian pula kelengkapan bahan ajar dan alat peraga, proses mengajar di kelas dan
kelengkapan administrasi kelas. Hal ini berarti bahwa pembinaan pengawas selama ini
kurang optimal, seperti pada umumnya kesiapan guru mengajar hampir semuanya tidak
lengkap.

Sudah menjadi kebiasaan para guru umumnya bahwa ketika mengajar kurang
mempunyai persiapan, seperti kelengkapan bahan ajar, materi dan media-pembelajaran.
Menghadapi situasi seperti ini sulit bagi pengawas sekolah dntuk-ferubah kebiasaan
guru seperti ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan, saldli“seorang pengawas Bapak
Alexander, mengatakan bahwa pada umumnya sekelah:sekolah yang berada di daerah
pedalaman seperti di SDN 12 Kubu Kilawit.dan SDN 13 Siraba yang sulit dijangkau
dengan alat transportasi darat, sulit sekali untuk menerapkan pengawasan secara ketat.
Kondisi fasilitas yang kurang membuat para guru mengajar apa adanya. Sebenarnya
sudah menjadi tugas pengawas‘memberikan saran kepada kepala sekolah dan guru-guru
untuk melengkapi hahan ajaf, tetapi tidak semua guru menyanggupinya, dan kami
(pengawas) tidak bisa ' mémaksakan kepada mereka untuk melengkapinya.

Salah sati tugas pengawas yang penting adalah bagaimana membantu para guru

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas (proses belajar mengajar).
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Kegitan belajar mengajar sebagai unsur utama dalam rangka mencerdaskan anak didik.
Keberhasilan meningkatkan mutu pendidikan menjadi agenda utama bagi para guru
dalam kaitannya pada aktivitas di kelas, karena guru merupakan pihak yang langsung
dalam interaksi pembelajaran. Faktor penentu atas keberhasilan dalam meningkatkan
ditentukan proses belajar mengajar di kelas dan kelengkapan fasilitas pembelajaran.
Bagaimana guru mengajar lebih efektif jika proses belajar mengajar tanpa persiapan
yang matang ?.

Kegiatan kunjungan kelas sebagai salah satu teknik untuk mengamati kegiatan
pembelajaran secara langsung dan bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara
langsung tentang hal berkaitan dengan profesional guru dalam melaksanakan tugas
pokoknya dalam mengajar. Adapun kegiatan supervisi kelas terdiri dari; kesesuaian
kurikulum/silabus dengan bahan ajar/materi, pemilihan dan péngguniaan metode
mengajar gury, pemilihan media pembelajaran atau alat peraga yang digunakan, dan
kelengkapan administrasi kegiatan belajar mengajar gurn-guiu:

Akuntabilitas pengawasan pengawas sekolah,adaldh' implementasi program yang
telah dibuat. Menurut program supervisi sekolah; kegiatan supervisi disesuaikan dengan
jadwal program sekolah semester dan tahunan.-Tanggungjawab kunjungan kelas terkait
dengan pembinaan Proses Belajar Mengajar di kelas. Program supervisi merupakan
dasar dari aktivitas pengawas sekolah tentang pembinaan terhadap guru-guru untuk
meningkatkan kualitas.belajar dan mengajar di kelas. Sistem pembagian tugas untuk
tingkat sekolah dasar-dibagi dalam sistem guru kelas dan guru bidang studi.

Langkah-langkah kegiatan pengawasan dan pembinaan kepengawasan dilakukan

secara berjenjang. Pengawas melakukan kerjasama antara pihak pengawas dengan
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kepala sekolah mengatur pembagian tugas pengawasan melalui guru senior yang
menjadi pembimbing guru yunior dan disesuaikan dengan latar belakang pendidikan
guru yang bersangkutan, untuk itu supervisi dilakukan terhadap guru bidang studi dan
guru kelas. Fungsi kepala sekolah selain melakukan pengawasan kepada seluruh guru
juga memberikan arahan dan mengatur jadwal pengawasan masing-masing guru.
Selanjutnya pengawas sekolah mendapatkan informasi dan data dari guru senior dan
kepala sekolah.

Kegiatan supervisi kelas untuk tahun ajaran 2007/2008, dilaksanakan Sekolah
Binaan SDN No. 1 Samalantan, yang terdiri dari berbagai kelas dan mata pelajaran
disesuaikan dengan jam pelajaran guru mengajar. Masing-masing guru pengasuh mata
pelajaran mendapat satu kali kunjungan kelas. Demikian pula setiap kelas mendapat
satu kali kegiatan supervisi. Pengawas sekolah mempunyai uraian«tugas berupa format
blanko pengawasan. Bentuk uraian tugas berlaku untuk semiia'sekolah binaan. Uraian
tugas untuk tiap sekolah dirinci lagi imenjadi uraian tugas persekolah dan perkelas serta
tema atau materi kegiatan pada setiap kunjungan dan jadwal mengajar guru. Berikut ini
hasil observasi yang dilakukan penulis di SDN"No-1 Samalantan berdasarkan masalah

yang ditemui di lapangan, dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4. 16.
Jadwal Kunjungan Pengawas pada SDN No 1 Samalantan Tahun 2008
No. | Bulan/ | Kegiatan Kis, | Masalah Keterangan
Tanggal | Kunjungan
1. |Januari | Mémpelajari RPP | 4 | Guru tidak membuat | Tidak lengkap dan |
Minggu [ mata™ ~ pelajaran RPP, tetapi  hanya | tidak
kel matemnatika yang mencontoh RPP yang | diperbaharui
dibuat guru sudah disediakan atan
dibuat di buku ajar
2 | Januari | Pembinaan 4 | Guru kesulitan dalam | Sebagian besar anak
mingpgu | kegiatan  belajar mengajarkan mata | belum
ke2 mengajar guru pelajaran _matematikan | menguasai
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No. | Bulan/ | Kegiatan Kis. | Masalah Keterangan
Tanggal | Kunjungan
| tentang operasi hitung
pembagian
3. | Januari | Memberikan 4 | Guru tidak menyiapkan | Alat peraga tidak
minggu { contoh alat peraga ketika dalam { disediakan
ke3 penggunaan alat | mengajar sehingga anak
peraga  tentang sulit untuk menerima
operasi hitung pelajaran .
4. | Januari | Memberikan PR 4 | Gurutidak Jarang memberikan
minggu mempersiapkan bank Pekerjaan rumah
ke 4 soal untuk latihan

Sumber : Data diolah kembali berdasarkan tupoksi program pengawas, tahun 2008.

Berdasarkan dari data jadwal kunjungan dan jadwal kegiatan kenyataanya
pengawas tidak membuat uraian kegiatan tugas yang berdasarkan jadwal triwulan dan
jadwal tahunan. Berhubung tidak adanya jadwal kunjungan maka kelihatannya program
utama yang telah dibuat hanya sebatas pegangan dan tidak diimplementasikan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan ketika penilis/menanyakan
bagaimana cara pengawas mengadakan kunjungan sesuvai uraian tugas, mereka hanya
bertugas ke sekolah tidak ada jadwal yang pasti dan hanya Sekali-kali jika dianggap
perlu. Begitu juga guru-guru yang menjadi binaan pengawas kelihatan tenang-tenang
saja, tidak mempersoalkan kunjungan pengawas. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah seorang guru mengatakan bahwa pengawas jarang sekali mengadakan kunjungan
ke sekolah, jika ada kunjungan kadang-kadang hanya bertemu dengan kepala sekolah,
jarang mendiskusikan tentang kegiatait belajar mengajar di kelas.

Di antara tugas seorang pengawas seckolah adalah melakukan kunjungan kelas
dan mengikuti diskusi‘kelompok kerja guru bidang studi (KKG). Salah seorang guru
sekolah dasarmerigatakan bahwa hanya sesekali saja supervisor mengadakan kunjungan
ke kelas. Namun hanya melihat sekilas ketika mereka mengajar, setelah itu tidak diberi

arahan bagaimana hasil observasi pengawas. Bagi para guru, pengawas kurang
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memberikan perhatian kepada guru-guru tentang bagaimana proses belajar mengajar
yang baik, bagaimana metode yang benar serta bahan ajar yang diperlukan. Beberapa
guru mengatakan bahwa pengawas jarang sekali masuk ke kelas mereka, dan
sebenarnya mereka lebih menyukai kondisi seperti ini, dan mereka bebas mengajar
tanpa ada yang mengawasi.

Akuntabilitas pengawas dalam pembinan proses belajar mengajar mengacu pada
kurikulum yang baru sesuai standar nasional. Menurut Peraturan Pemerintah no. 19
tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan setiap sekolah mengembangkan suatu
model kurikulum yang dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Model KTSP memberikan wewenang kepada sekolah untuk menyusun kurikulum yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, keadaan sekolah dan kondisi daerah. Dengan
demikian daerah atau sekolah memiliki cukup kewenangan dan.mefnieniukan hal-hal
yang akan diajarkan, cara mengajar dan menilai keberhasilan/pembeigjaran. Kurikulum
yang disusun mengacu kepada standar kompetensi dan kempetensi dasar. Maksudnya
adalah dalam setiap rencana pelaksanaan pembelajaran” (RPP) mempunyai standar
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik)

Proses pembelajaran yang berddsarkan Komptensi sekolah masing-masing masih
terdapat kendala terutama dari (kesiapan tenaga pengajar (guru-guru). Kelemahan
kurikulum tersebut terganting kreativitas guru-guru dalam mengajar. Jika guru kurang
kreatif, maka stadart~kompotensi dasar yang berlaku di sekolah tersebut rendah,
dikhawatirkan akan ‘mempengaruhi kelulusan siswa. Kerugiannya akan menurunkan
standart sekolali~rendah, sehingga akan mempengaruhi citra sekolah. Untuk itu upaya

peningkatan kualitas pendidikan para guru harus bekerja keras dan mempunyai
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komitmen meningkatkan mutu pendidikan di sekolah masing-masing. Apalagi untuk
ukuran di Kecamatan Samalantan sebagai salah satu Kecamatan yang tergolong daerah
pedesaan yang agak terkebelakang, maka sulit sekali untuk mengembangkan model
KTSP.

Kegiatan atau proses belajar mengajar di kelas merupakan kegiatan yang paling
utama dalam rangka mendidik dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Oleh karenanya keberhasilan pendidikan tergantung bagaimana proses pembelajaran di
kelas. Guru yang aktif dan kreatif akan memberi kemudahan kepada peserta didik
menyerap materi yang disampaikan athasil guru tersebut mempunyai kompetensi
sebagai guru yang profesional, seperti halnya penggunaan metode pengajaran dengan
berbagai variasi, selalu menggunakan alat peraga, menguasai materi dan sebagainya.

Sebelum menyampaikan materi pelajaran yang perlu dilakukan-adalah persiapan
pengajaran. Hal ini sebagai suatu rangkaian kegiatan pembeldjaran-dikelas, karena jika
tidak ada persiapan maka apa yang disampaikan kepada peseria didik akan menyimpang
tidak sesuai sasaran atau tujuan yang ingin diCapaiv Dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan di kelas yang perlu di ‘beniahi“adalah bagaimana persiapan guru
dalam mengajar. Persiapan tersebut mieliputi Kerangka acuan pengajaran yang dikenal
dengan istilah Rencana Pelaksandan-Pelajaran (RPP) Persiapan tersebut meliputi tujuan
pelajaran, alat dan materi p€lajarap, metode dan evaluasi.

Pada kasus lain, para’guru belum mendapatkan informasi tentang pembuatan
satuan pelajaran sesuai dengan kurikulum yang baru. Masih banyak guru-guru yang
kurang memahami model kurikulum yang bermama Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP). Khususnya untuk sekolah-sekolah di Kecamatan Samalantan
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belum menerapkan model satuan pelajaran KTSP. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Muslianus Liat, S.Pd, bahwa sebenarnya model pembelajaran KTSP belum mereka
sosialisasikan untuk masing-masing sekolah, dan mereka belum bisa menerapkan hal ini
disebabkan kondisi di wilayah mereka belum memungkinkan untuk diterapkan. Pada
tahun ini baru tahap sosialisai, tentunya sebelumnya mereka harus mempersiapkan
sarana dan falisitas pendukung untuk pemberlakuan model KTSP, terutama berkaitan
dengan kemampuan guru-guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa untuk
penerapan model KTSP masih dalam tahap sosialisai ke sekolah-sekolah, secara
simultan. Kegiatan dimulai dengan mengadakan rapat kordinasi dengan kepala sekolah
dan guru-guru yang pernah mengikuti pelatihan dengan pihak (diknas untuk
membahasnya. Materi pembahasan mengenai standart kompetensi yang ditetapkan
sesuai dengan kemampuan sekolah disesuaikan dengan kondisi sekelah masing-masing.
Pada saat ini pengawas sekolah sedang mempersiapkar Kelengkapan bahan-bahan |
pembelajaran KTSP dan membuat jadwal sosialisasivke sekolah-sekolah pada saat
kegiatan KKG masing-masing gugus.

Sebelum pemberlakuan pembelajaran KTSP, untuk persiapan belajar mengajar
di kelas, maka guru-guru diwajibkan membuat RPP mengacu pada kurikulum tahun
2004. kenyataan di lapangan térnyata RPP yang dibuat para guru hasil mengkopy RPP
yang sudah ada. Beberapa sekolah yang diobservasi masih ditemui guru-guru yang tidak
mempersiapkan, reficana pengajaran. Hal ini sebagai suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran di“kelas. Jika tidak mempersiapkan RPP, maka kegiatan belajar akan

menyimpang tidak sesuai sasaran atau tujuan yang ingin dicapai. Sebagaimana
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diketahui pada umumnya para guru dalam mengajar di kelas masih menggunakan model
pembelajaran “gaya lama”, seperti menggunakan metode ceramah, tanya-jawab dan
pemberian tugas. Penggunaan metode yang kurang bervariasi akan membuat anak bosan
dan pelajaran sulit dipahami oleh murid-murid. Terkait dengan pembinaan pengawas
ternyata akuntabilitas perbaikan proses belajar mengajar di sekolah binaan masih kurang
optimal dengan kata lain kurang mendapat perhatian, sehingga dalam proses belajar
mengajar tidak a(ia kreativitas guru-guru untuk memadukan metode yang variatif.

b. Akuntabilitas dan efektivitas pembinaan administrasi kelas

Akuntabilitas kegiatan pengawas selain memberikan perhatian pada proses
belajar mengajar, adalah pembinaan kelengkapan administrasi kelas. Aktivitas guru di
sekolah tidak hanya mengajar di kelas, tetapi bagaimana aktivitas belajar mengajar
disertai dengan kelengkapan administrasi sebagai alat dokumentasi= Kelengkapan
dokumentasi penting sebagai bahan untuk laporan dan peftanggungjawaban kepada
pihak sekolah dan orang tua murid serta berfungsi untuk bahaii evaluasi.

Kelengkapan administrasi kelas sebagai/bagian’dari kegiatan kepengawasan.
Komponen dokumentasi kelas yang lengkap bemubungan dengan tingkat akuntabilitas
pengawas dalam mengarahkan dan membina guru-guru untuk melengkapi dokumentasi
kelas. Dokumentasi kelas sangat.penting untuk dilengkapi, sebagai bahan laporan
kepada pihak sekolah, pihak orang tua murid dan masyarakat. Demikian juga
dokumentasi kelas sebagai bahan evaluasi belajar untuk perbaikan kegiatan proses
belajar mengajar faliun ajaran berikutnya. Berdasarkan hasil observasi di lapangan
bahwa adminisirasi kelas yang dibuat oleh guru-guru masih belum maksimal, seperti

daftar buku penilaian, buku analisis butir soal (bank soal), perangkat pelajaran, buku
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agenda kelas, buku inventaris kelas dan sebagainya. Setelah penulis melakukan

observasi kepada 19 sekolah yang menjadi binaan pengawas dan membuat rekapitulasi

lembar observasi, ternyata sebagian besar guru-guru kurang mempunyai perhatian

terhadap kelengkapan administrasi kelas. Lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel

berikut.

Tabel 4.17

Rekapitulasi Perangkat Pembelajaran Kelas Guru-guru SD Binaan

di Kecamatan Samalantan Januari Tahun 2008

No.

Nama
Seckolah

Perangkst Pembelajaran Guru di Kelas

GBPP/
kurlm

Sila-

RPP

Ra-
port

Absen-
I

Daftar
kelas

Buku
nilai

Bank

Buku
inven
tkis

| SDN1

Samalantan

SDN2

SDN 3

SDN 4

| Parompong

<

< < |< |<

E T I SR £

< [ |<

< i€ (€ |<

SDN 5

| Nyandung

SDN 6

ping
SDN 7

SDN 8

SDN9

10.

SDN 10
Sangkinahu

11.

SDN 11
Polongan

12,

SDN 12
Kubu Kilawit

13.

SDN 13
Siraba

< |€ [€ |€ [« |€ |© [€ |<

v A< IR <€ < i< [€ |<
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< |€ |€ | ¢ I <€ 1< i<

< € (€ |€ € € 4< 4< |<

14.

SDN 14

Terusan

<

15.

SDN 15
Sungai Lipan

<

16.

SDN 16

17.

SDN 17
Bamban
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Peran Pembelajaran Guru di Kelas .
Ne. Nama GBPP/ | Sila- | RPP | Ra- | Absen- | Daftar | Buku | Bank | Buku
Sekelah kurim | bus port 1 kelas nilal { soal | inven
t kis
Rancang
18. | SDN 18 v v X v v X X X x
| Malabae
| 19. | SDS Sibale v v X v v X v x X

Sumber data: Diolah Hasil Observasi Juli, Tahun 2008.

Berdasarkan hasil observasi pada 19 sekolah dasar negeri dan swasta binaan
pengawas, untuk kelengkapan administrasi kelas seharusnya disiapkan oleh guru
ternyata tidak semuanya terpenuhi. Kurikulum dan silabus semua guru memiliki, namun
perlu diketahui bahwa untuk kurikulum dan silabus memang sudah disediakan oleh
pihak pemerintah yang disertai buku ajar, ini berarti para guru ‘hemang tidak
membuatnya. Kegiatan belajar mengajar di kelas ternyata tidak ‘disertai’dokumentasi
komponen pembelajaran seperti RPP, dan hanya ua- sekolah saja yang
mempersipkannya. Namun RPP yang dibuat merurut hasil wawancara dengan
pengawas sekolah masih mengacu pada RPP lamay belum mengacu pada RPP model
KTSP.

Buku nilai merupakan salah satu dokumentasi evaluasi belajar kegiatan belajar
mengajar di kelas, para guru_SckOlah Dasar binaan pengawas pada umumnya tidak
mempunyai atau melengkadpi-dengan buku nilai, baik buku nilai untuk pekerjaan rumah
maupun ulangan haridan.. Indikasinya para guru jarang memberikan pekerjaan rumah
(PR) atau ulangan harian. Menurut uraian tugas model pembelajaran KTSP setiap
sekolah mempunyai standar kurikulum yang berbasis sekolah sesuai kemampuan dan

kondisi sekolah yang dibina. Evaluasi belajar mengajar seperti ulangan harian,
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pekerjaan rumah, pra semester atau ulangan semester diberikan remidial test bagi anak
didik yang tidak memenuhi standar kompetensi sekolah.. Berdasarkan hasil obeservasi
yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa administrasi kelas yang kurang
lengkap dapat diasumsikan bahwa aktivitas belajar mengajar di kelas kurang efektif dan
cenderung tidak ada perencanaan sama sekali, hanya memberikan materi pelajaran
sesuai dengan buku ajar.

Gambaran umum guru-guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran setiap hari
dapat dikatakan masih bersifat konvensional dan monoton, datang ke sekolah hanya
mengajar. Kegiatan di kelas, hanya menerangkan, mencatat, dan pemberian tugas.
Dengan demikian dapat disimpulkan sementara oleh penulis bahwa pembinaan
kepengawasan dapat dikatakan belum maksimal. Hal ini berarti pengawas belum bisa
menerapkan atau mengimplementasikan (oufpur) dari program “(imput)” yang telah
dibuat. Ada indikasi bahwa perekrutan pengawas tidaK )meldlai prosedur dan
kompetensi yang dimiliki serta latar belakang pengalaman."Meénurut hasil wawancara
dengan pengawas bahwa mereka hanya satu kali niengikuiti diklat pengawas.

Berdasarkan gambaran tanggungjawab) pengawas mengenai pembinaan
kelengkapan administrasi kelas yang belum léngkap, setelah dikonfirmasikan dengan
pengawas sekolah bahwa pada sdat.melakukan observasi di sekolah, pengawas mengisi
blanko penilaian kelengkapan‘administrasi kelas untuk masing-masing guru. Hasilnya
memang beberapa orang \gura tidak melengkapinya. Hasil temuan ini dikoordinasikan
kepada kepala sekoialy dengan mengumpulkan gu, memberikan saran kepada guru-guru
agar melengkapi’admintrasi kelas. Kemudian penulis melakukan konfirmasi dengan

beberapa kepala sekolah, menurut mereka bahwa pihak sekolah telah memberikan
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arahan kepada guru-guru untuk melengkapi administrasi kelas, jika ada buku
administrasi kelas, tidak semua buku nilai diisi oleh guru bersangkutan, misalnya pada
buku nilai harian, nilai pre test dan post test dan sebagainya.
¢. Akuntabilitas dan efektivitas hasil belajar anak didik

Banyak masalah yang dialami oleh guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan
belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan
perhatian, siswa yang “nakal”, siswa yang mengalami perasaan rendah diri dan kurang
dapat bergaul dengan teman-temannya. Khusus sekolah-sekolah yang berada di daerah-
terpencil, masalah yang umum dihadapi adalah keterlambatan anak datang ke sekolah,
karena jarak rumah ke sekolah sangat jauh dan ditempuh hanya berjalan kaki memakan
waktu satu atau dua jam. Demikian pula ketika musim panen, buah-buahan, upacara
adat, terkadang anak didik tidak masuk sekolah dalam waktu yang-lama. Hal ini
menyulitkan bagi guru untuk menerapkan disiplin kepada murid."Guru-guru di daerah
terpencil serba salah dalam menerapkan disiplin sekolah.“BDalam kondisi seperti ini
akan membuat murid tidak mau sekolah, jika démikiaft'akan menghambat program
pemerintah wajib belajar 9 tahun bagi anak_didik, disisi lain mutu pendidikan anak
rendah.

Menurut bahan diklat pengawas sekolah propinsi Kalbar oleh LPMP tahun 2004,
salah satu pembinaan pengawas sckolah terhadap hasil belajar anak didik yaitu: (1)
Berupa membimbing-penyusunan soal atau instrumen penilaian. (2) Melaksanakan
penilaian, pengolahan'dan analisis data hasil belajar siswa dan kemampuan guru. Hasil
evaluasi belajarsiswa sebagai bahan evaluasi bagi guru untuk mengetahui hasil kegiatan

belajar mengajar di sekolah. Hasil evaluasi siswa dilakukan beberapa cara seperti
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evaluasi selesai pembelajaran satuan pelajaran atau tugas di sekolah, evaluasi hasil
pekerjaan rumah (PR), evaluasi ulangan harian, evaluasi hasil mid semester, ujian
semester dan nilai ujian akhir murid kelas 6. Selain evaluasi hasil belajar siswa, maka
pengawas sekolah mengevaluasi hasil belajar mengajar di kelas, dan setiap evaluasi
belajar mengajar terdapat indikator-indikator penilaian. Berdasarkan hasil observasi
tentang indikator yang didapat melalui tupoksi, tentang hasil belajar siswa dan kegiatan

belajar mengajar guru-guru dapat di lihat pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18
Instrumen Evaluasi Hasil Belajar Murid di Kecamatan Samalantan
Tahun ajaran 2008
Nama Pengawas
No. Kegiatan/Triwulan/Tahunan
Muslianus  Liat, | Alexander, S.Pd
S.pd
1. Membimbing guru-guru  dalam | Memberikan buku | MemberiKan  buku
memberikan dasar-dasar evaluasi | instrumen evaluasi | instmmen” evaluasi
belajar kepada pihak kepada pihak
sekolah sekolah
2. Membimbing penyusunan Diserahkan kepada’} Diserahkan kepada
soal/instrumen penilaian guru kelas dan/guni | guru kelas dan guru
bidang studi bidang studi
3. Membahas masalah dari hasil | Dilaksanakans pada | Dilaksanakan pada
evaluasi mata pelajaran yang | saat’supervisi saat supervisi
mendapat nilai rendah. sekolah melalui sekolah melalui
rapat déwan guru rapat dewan guru
4. Melaksanakan penilaian dani~j Mémeriksa buku Memeriksa buku
menganalisis data evaluasi bélajar | evaluasi evaluasi
| | murid
5. Membuat laporan hasil _evaluasi | Memeriksa hasil Memeriksa hasil
murid masing-masing sckolah bifiaan { laporan kepala laporan kepala
sekolah sekolah

Sumber data: Diolah Hasil Observasi, tahun 2008.

Berdasarkan \program pengawas pada point 4 tentang menganalisis hasil
belajar/bimbingan‘siswa dan guru serta sumber daya pendidikan, jika dirinci kembali
menjadi 5 poimt” uraian tugas pada tabel di atas ternyata pengawas belum bisa

menerapkan apa yang sesuai dengan rincian tugas. Menurut hasil wawancara dengan
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salah seorang guru, bahwa sebelumnya pengawas sekolah memberikan buku instrumen
evaluasi kepada pihak sekolah dan untuk dipelajari oleh masing-masing guru. Namun
pada dasarnya mereka tidak pernah dibina dalam membuat instrumen soal atau evaluasi
belajar murid, dan mengevaluasi mata pelajaran yang mendapat nilai rendah, apalagi
membuat analisis hasil belajar murid.

Pada uraian tugas point 5 yaitu membuat laporan hasil evaluasi murid-murid
secara berkala baik program triwulan dan tahunan. Secara terpisah penulis menanyakan
kepada pengawas yaitu Muslianus Liat, S.Pd dan Alexander, S.Pd, menurutnya mereka
tidak membuat laporan hasil evaluasi, mereka mengobservasi hasil belajar siswa melalui
kepala sekolah melalui laporan bulanan. Pengawas sekolah melakukan supervisi hasil
laporan masing-masing sekolah dan mendapatkan data dari kepala sekolah dan Diknas
kabupaten. Sebelumnya digambarkan nilai ujian akhir sekolah .dasar-di”Kecamatan

Samalantan seperti tertera pada tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19
Nilai Ujian Akhir Sekolah Dasar.Se Kecamatan Samalantan
Tahun ajaran.2606/2007
Matd Pelajaran
No | Nama Sekolah v i Z o « » 2 JML | Pering-
5 ~ g E & ) kat
- '
1 | SDN I Samalantan | 7,00 8,08 7,38 394 | 138 6,12 8,80 47,70 1]
2 | SDN 02 Samalantan | 5,96 7,64 692 533 631 6,07 6,57 45,20 v
3 | SDN 03 Pasukayu | 6,85 TAT 6.76 349 6,57 476 7,56 44,46 X
4 | SDN 04 Parompong _ | 6,38 7,88 7.07 5,08 6,33 152 7,28 4494 Vi
5 | SDNO5 Nyendueg_ {.6,16 ~ | 641 5,36 398 5,64 5,01 6,55 39,11 Xvi
6 | SDN 06 Aping 6,19 6,82 598 436 6,15 432 613 39,55 XIv
7 | SDN 07 Serukam .20 6,72 5,49 367 5,58 4,86 644 39,96 XV
8 | SDN OB Padang 5,65 6,76 529 479 553 4,10 575 37,87 Xvii |
9 | SDN 09 Sake (%] 6,64 645 LYY} 6,98 520 640 | 4348 X
10 | SDN 10 Sangkinahu | 6,71 7.3 675 | 49 648 560 | 694 |4520 v
11 | SDN 11 Polongan 635 6,66 6,40 649 5,70 5,48 641 4349 vin |
12 | SDN 12Kubu 530 5,80 1,05 3,04 363 375 517 31,74 XVl |
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Mata Pelajaran
No | Nama Sekolzh 2 < |@ 4 | IML | Pering-
E" B -] E & & = kat
K
13 | SDN 13 Sirsba 629 728 |69 1412 603 [512 645 |4168 Xil
14 | SDN 14 Mendung | 658 | 765 | 652 | 495 | 565 | 410 |652 |49 it
Terusan i
15 | SDN15SciLipan | 735 | 804 | 661 [506 | 664 | 489 |688 | 4547 m
16 | SDN 16 Jirak 765 | 860 | 794 | 648 |48 |59 |63 | 5.7 I
17 { SDN 17Bamban | ., 1,0, l6a2 aes |713 |a88 |613 |43 Vi
Rancang
18 | SDN 18 Malabae Belum ada kelas VI (enam)
19 TSD Subsidi 582 781 1728 471 |63 500 [7.09 4397 X
Sibale
Jumlah ns3 | 13106 | 1s16 |82 | 1247 [ss21 | 12100 | 142
Rata-rata 6,44 728 6,40 4,62 6,25 | 4,73 6,73 40,63 |

Data: UPT Dinas Pendidikan Kec. Samalantan, Tahun 2008

Nilai rata-rata ujian akhir murid yang tertera pada tabel _4.19 di atas
mengindikasikan bahwa standar nilai dimiliki sekolah-sekolah-binaan rata-rata berkisar
4,5 dari data yang telah diungkap, menunjukkan bahwa filai-kelalusan murid masih di
bawah standart, namun perlu diperhatikan pada umiimnya’sekolah-sekolah memberikan
nilai yang sudah dikatrol, dari ulasan tersebut/dapat dibuat kesimpulan sementara bahwa
hasil ujian akhir siswa mencerminkan bdgaimana proses belajar mengajar belum
menunjukkan kualitas murid seperti yang diharapkan.

Mengenai hasil belajarcanak”didik dapat tergambar dalam laporan target daya
serap kurikulum dan daya sefap anak didik yang disampaikan oleh sekolah pada setiap
akhir tahun pembelajaran. Program evaluasi belajar murid secara berkala yang menjadi
kewajiban guru-guru adalah membuat laporan dalam buku raport kenaikan kelas setiap

akhir tahun ajaran. Dalam kesempatan ini penulis kesulitan mencari data daya serap
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(nilai rata-rata) murid-murid kelas satu sampai kelas 5 di sekolah binaan yang
berjumlah 19 sekolah, penulis hanya mendapatkan data nilai akhir ujian murid kelas 6
(enam).

Kegiatan pengawasan bertujuan untuk meningkatkan profesional guru dan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif. Tidak lanjut kegiatan supervisi yakni
adanya umpan balik dari guru-guru. Tindak lanjut dapat dilakukan diskusi dengan pihak
sekolah. Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama guru-
guru untuk memecahkan berbagai masalah di sckolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah SDN No. 1 Samalantan, bahwa untuk mengatasi hasil evaluasi
belajar/nilai yang kurang memuaskan. Langkah yang dilakukan oleh pengawas sekolah
mengatasi nilai yang rendah, baik nilai hasil raport maupun nilai ujian kelas 6 (enam),
maka pengawas melakukan kordinasi dengan kepala sekolah untukuniengadakan rapat
dengan dewan guru dan membahas masalah evaluasi belajar )murid yang mengalami
penurunan atau di bawah standar.

Terkait dengan tanggungjawab pengawéas sckolah melaksanakan kegiatan
kunjungan terhadap guru-guru, maka penulis-fiienemukan beberapa kelemahan yang
terjadi di sekolah binaan. Pengawas sekolah mielakukan kunjungan hanya 2 (dua) kali
dalam satu tahun ajaran. Hal ini beraiti'bahwa pembinaan pengawas selama ini kurang
optimal, seperti yang ditenui‘di lapangan pada umumnya guru kurang mempunyai
kesiapan dalam mengajar dan pada umumnya administrasi kelas tidak lengkap.

d. Akuntabilitas penibinaan peningkatan profesi guru

Pada prinsipnya supervisi adalah suatu usaha membantu guru untuk

pengembangan professional yaitu untuk meningkatkan kinerja guru, dan praktek
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pembelajaran di sekolah melalui kerjasama antar guru dan pengawas. Salah satu
kegiatan supervisi adalah menyelenggarakan pertemuan-pertemuan dengan guru terkait
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Setiap guru mempunyai kemampuan untuk
meningkatkan komptensinya dalam mengajar melalui berbagai cara. Disisi lain
pengawas dituntut untuk mampu memfasilitasi kebutuhan pengembangan profesi guru
dalam melakukan perubahan dalam dirinya ke arah peningkatan kualitas kerja guru.

Keberhasilan pengawas melakukan pembinaan kepada guru-guru dapat dilihat
dari indikator keberhasilan guru dalam mengefektifkan dan mengefisienkan penggunaan
waktu dalam proses pembelajaran. Anak didik akan berhasil dalam belajar jika para
guru memiliki kompetensi dan kualitas dalam pembelajaran. Hal ini dapat di lihat dari
setiap pembelajaran yang dilakukan oleh guru, maka hasil belajar yang diperoleh akan
berhasil dengan nilai yang baik, terjadi perubahan perilaku anak didik.

Salah satu bentuk pembinaan terhadap guru-guru adalah-Kegiatan kunjungan
kelas. Kegiatan tersebut dapat dilakukan sewaktu-wakto,/bérfujuan untuk mengamati
seorang guru yang sedang mengajar, apakah sullah mémenuhi syarat-syarat metode
mengajar. Kenyataannya kegiatan supervisi.yang dilakukan oleh pengawas sekolah
binaan di kecamatan Samalantan jararig sckali mengadakan kunjungan ke kelas. Pada
saat tertentu ketika pengawas melalkukan kunjungan ke sekolah hanya bertemu dengan
kepala sekolah atau salah Seorang guru, atan apabila ada masalah yang perlu
diselesaikan. Menurut, salah” seorang pengawas Alexander, S.Pd, bahwa mereka
mengalami kesulitan"dalam melakukan pembinaan kepada guru-guru, karena selain
tugas mereka ‘scbagai pengawas, mereka juga diberikan beban tugas lainnya, yaitu

diserahi tugas tambahan oleh Ka UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Samalantan seperti
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mengelola pendataan di kantor, mengurus kenaikan pangkat bagi guru-guru yang akan
naik pangkat dengan sistem angka kredit point dan tugas kantor lainnya. Dari berbagai
beban tugas ini mercka terkadang sulit untuk membagi waktu antara tugas
kepengawasan dengan beban tugas yang lain.

Berikut ini bentuk uraian tugas yang berdasarkan program kepengawasan pada
point 5 (lima) yaitu melaksanakan pembinaan kepada guru untuk meningkatkan
profesional guru-guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Permasalahan umum
yang sering terjadi ketika melaksanakan pengawasan sekolah adalah pengawas sekolah
sulit merubah kebiasaan aktivitas belajar mengajar di kelas yang dianggap kurang
memuaskan, seperti mengenai kekurangsiapan guru mengajar, penggunaan bahan ajar
dan metode mengajar yang sangat minim, jarangnya menggunakan alat.peraga . Tugas
pengawas melakukan pembinaan mengacu pada uraian tugas kepengawasan. Lebih
jelasnya tugas pengawas berhubungan dengan pelaksanaan” kurildlum dapat di lihat
pada tabel 4.20 berikut.

Tabel 4.20

Uraian Tugas Pembinaan Guru-guru yang berhubungan dengan Pelaksanaan
Kurikulum di Kecamatan Sainaiantan Tahun ajaran 2008

No. Kegiatan/Triwulan/ Nama Pengawas
Tabunan
Maslianus Liat, S.Pd | Alexander, S.Pd
1. Menuyusun Program Dilakukan pada kegiatan | Dilakukan pada kegiatan
semester atau Tahdnait KKG KKG
| 2. Menyusun atau Dilakukan pada kegiatan | Dilakukan pada kegiatan
membuat Program RPP KKG KKG
3. Mengorganisasi -~ kegiatan- | Dilakukan pada kegiatan | Dilakukan pada kegiatan
kegiatan-pengejolaan kelas KKG KKG
4. Melaksanakan teknik-teknik X X
Evaluasi Pengajaran
5. Menggunakan media dan | Dilakukan pada kegiatan | Dilakukan pada kegiatan
sumber dalam proses Belajar KKG KKG '
Mengajar

Sumber data: Diolah Hasil Observasi, tahun 2008.
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Berdasarkan pada tabel di atas pengawas yang berhubungan dengan pembinaan
pengembangan kurikulum pengawas hanya melakukan pembinaan pada saat kegiatan
KKG di masing-masing gugus sckolah, kegiatan tersebut berupa pengamatan kegiatan
KKG, secara berkala memang telah diprogramkan. Khusus untuk pertemuan guru-guru
secara umum maupun secara kelompok masing-masing di gugus sekolah khusus
membahas permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pengembangan
profesional guru sangat jarang dilakukan.

Upaya pembinaan profesional guru untuk pengembangan karier masa depan
guru, selain membina guru-guru dalam kegiatan proses belajar mengajar adalah
memberikan kepada guru untuk meningkatkan kualitas dan jenjang kepangkatan serta
jenjang jabatan struktural. Selayaknya para guru senantiasa mengembangkan diri, dan
mempunyai minat untuk bisa meningkatkan kualitas diri mereka. Peran-pengawas dan
kepala sekolah adalah memberikan motivasi kepada guru sasnigat diharapkan. Di setiap
sekolah sudah mempunyai data base latar belakang, guru=guru baik latar belakang
pendidikan dan kepangkatan. Guru-guru yang m€mpunyai potensi untuk berkembang
lebih diarahkan untuk mengembangkan diri.

Kualitas SDM murid sangat tefgantung kualitas SDM guru itu sendiri, karena
kualitas SDM guru-guru akan méningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Ada korelasi
antara guru yang bermuty’defigan’anak bermutu. Berkenaan dengan undang-undang
guru dan dosen yang-mewajibkan guru-guru sekolah dasar minimal strata 1, mau tidak
mau mengharuskaiiguru-guru melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai amanah undang-
undang sekaligus dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah dasar. Tanggungjawab

pengawas terkait pengembangan karier adalah memberikan informasi, bimbingan tugas
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pokok guru, dan memberikan bimbingan atau kesempatan peningkatan kualitas pribadi
guru berupa seminar-seminar, diklat-diklat atau melanjutkan sekolah ke perguruan
tinggi. Berdasarkan tanggungjawab tersebut, kegiatan yang dilakukan oleh pengawas
sekolah diantaranya:
1). Melakukan pembinaan terhadap guru untuk membuat Rencana pelaksanaan
Pelajaran (RPP), bahan ajar dan metode mengajar yang dianggap kurang melalui
kegiatan KKG. Guru senior membantu memberikan bimbingan terhadap guru-guru,
2). Pengawas sekolah melakukan pendataan terhadap guru yang perlﬁ mengikuti
seminar, kursus atau pelatihan sesuai program dari Diknas Kabupaten atau Diknas
Propinsi seperti pelatihan pembuatan kurukulum KTSP, pembuatan bahan ajar,
pengayaan guru bidang studi dan sebagainya.
3). Berkaitan dengan sertifikasi guru, dari 144 orang guru Sekolah-di“Samalantan
ternyata sebagian besar latar belakang pendidikan belum sarjana’ sekitar 132 orang.
Untuk itu pengawas sekolah melakukan pendatagni~ guru-guru yang perlu
melanjutkan pendidikan. Menurut UU No. 14/Tahun’2005 tentang guru dan dosen,
persyaratan minimal menjadi guru SD adalah minimal S1 (strata 1). Berdasarkan
hasil wawancara dengan Muslianus baliwa Sebanyak 10 guru yang mempunyai latar
belakang S1 (strata) telah( melakukan sertifikasi dan diatur sesuai dengan
persyaratan masa kerja/daii kepangkatan. Bagi guru-buru yang belum sarjana pihak
Diknas kabupaten-melakukan kordinasi dengan diknas propinsi untuk memberikan
kesempatan Kepada guru-guru melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
4). Pengawas sekolah juga melakukan pendataan terhadap guru-guru yang dianggap
layak untuk dipromosikan menjadi kepala sekolah.
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C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan
dan Pembinaan oleh Pengawas Sekolah di Kecamatan Samalantan

1. Faktor pendukung
Peran pengelola sekolah khususnya guru dan kepala seckolah sangat menentukan
berhasil atau tidaknya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Komitmen dan
kesungguhan untuk meningkatkan layanan pendidikan bagi peserta didik dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagai konsekuensi logis untuk bertanggungjawab
terhadap peningkatan kualitas pendidikan yang telah diamanahkan kepada pihak
sekolah. Tinggi atau rendahnya mutu pendidikan tidak hanya ditentukan dari output
(hasil nilai akhir) yang diterima peserta didik (murid-murid) pada saat penerimaan
raport atau kelulusan, melainkan lebih ditentukan oleh proses pembelajaran atau proses
belajar mengajar di sekolah.
Sebagaimana diketahui standar mutu sekolah dasarnegeri pada umumnya masih
di bawah standar (masih rendah), apalagi sekolah-s€kolah yang berada di daerah
pedesaan atau terpencil. Seperti pada saat ini dalam Kurikulum yang baru belum semua
sekolah menyelenggarakan pendidikan ‘Sesuai‘dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Penerapan pendidikan yang bermutu memerlukan dana yang besar
dan kerja keras guru serta kepala sekolah dibarengi dengan kompetensi yang dimiliki
guru. Menurut hasil wawarncara’dengan salah seorang kepala sekolah dan pengawas
sekolah, bahwa seKolah-sekolah di wilayah kecamatan Samalantan belum menerapkan
sistem KTSP, secara penuh, untuk saat ini masih pada tahap sosialisasi kepada sekolah-
sekolah, kemungkinan tahun ajaran baru 2009, sebagian sekolah mulai menerapkan

sistem KTSP.
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Terkait akuntabilitas dengan pengawas sekolah dalam melaksanakan program
pembinaan pada sekolah yang menjadi binaannya, sangat terbantu dengan adanya
komitmen kepala sekolah dan guru-guru dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendiddik. Kondisi sekolah-sekolah yang minim fasilitas, SDM para guru yang terbatas
dan kondisi geografis yang berjauhan, pengawas sekolah dan guru-guru tetap
mempunyai komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang, apalagi di sekolah-sekolah
di pedesaan agar tidak tertinggal jauh dengan sekolah-sekolah di perkotaan. Kerjasama
dengan pihak sekolah merupakan faktor utama kegiatan pembinaan, terutama
bagaimana pengawas sekolah melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru-
guru. Peran dan komitmen kepala sekolah dan guru-guru dapat memberikan input dan
output kegiatan pembinaan yang dilakukan pengawas sekolah.

Terbantunya pembinaan pengawas sekolah untuk mefiingkaikan mutu sekolah
dalam hal ini peningkatan mutu kegiatan belajar mengajaf, para guru terbantu dengan
adanya program dana BOS dari pemerintah. Program dana BOS yang digulirkan
pemerintah mulai tahun 2006 memberikan Kerifiganan kepada pihak sekolah dalam hal
pengadaan buku ajar dan biaya operasitnal sekolah.

a. Tanggungjawab atan komiimen kepala sekolah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan
Kepemimpinan.merupakan sesuatu yang mempunyai pengaruh besar dan sentral
dalam organisasi, “oleh” karena itu seorang pemimpin dituntut dapat mengarahkan
bawahannya agdr” bekerja lebih efektif, tidak hanya bekerja apa yang ada dalam

perspektif kerja sesuai dengan imbalannya, tetapi diharapkan mampu bekerja melebihi
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apa yang seharusnya dilakukan. Seni memimpin yang baik, adalah bagaimana seorang
pemimpin mempunyai teknik atau cara mempengaruhi orang lain, dan orang tersebut
tidak merasa ia diperintah, tetapi dengan sukarela melakukan peketjaan memang karena
tanggungjawabnya. Tanggungjawab (akuntabilitas) merupakan syarat utama dalam
kepemimpinan. Tanpa memiliki tanggungjawab, orang tidak bisa menjadi pemimpin.
Demikian pula kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan di lingkungan sekolah
yang menjadi tapggmgiawabnya. Tugas kepala sekolah selaku pemimpin adalah
membantu para guru mengembangkan kesanggupan mereka secara maksimal dan
menciptakan suasana hidup sekolah yang sehat dalam suasana yang kondusif.

Salah satu tugas utama kepala sekolah adalah membuat atau menyusun
perencanaan, tanpa perencanaan (planning), pelaksanaan suatu kegiatan akan
mengalami kesulitan. Kegiatan utama proses pendidikan di sekolalr-adalah proses
belajar mengajar di kelas. Oleh karenanya fungsi utama kepala sekolah adalah dalam
menyusun rencana program pengajaran. Program pengajardn ‘meliputi pembagian tugas
guru-guru dalam mengajar, jadwal mengajar, {engadaan buku-buku ajar, alat-alat
pelajaran, alat peraga, pengadaan dan'.p€ngembangan laboratorium sekolah,
perpustakaan, kegiatan kurikuler dan debagainya. Demi melancarkan program sekolah
maka dalam membuat program(pengdjaran para guru dan pegawai sekolah mutlak
dilibatkan, hal ini akan membérikan tangungjawab yang besar kepada guru-guru untuk
melaksanakan tugasnya.,

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor. Kepala sekolah
merupakan orang yang bertanggungjawab penuh akan keberhasilan sekolah dalam

menjalankan tugasnya sebagai lembaga pendidikan. Sementara itu guru-guru dan para
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pegawai lainya merupakan faktor yang juga turut menunjang keberhasilan pendidikan di
sekolah. Pelaksanaan program yang telah direncanakan bersama, apakah program
tersebut beljalan. lancar maka kepala sekolah juga bertindak sebagai supervisor,
disamping adanya supervisor sekolah. Adanya kerjasama antara kepala sekolah dan
pengawas sckolah akan mempermudah melaksanakan kegiatan pengawasan dan
pembinaan guru-guru khususnya pada kegiatan proes belajar mengajar. Konteks kajian
ini adalah bagaimana komitmen Kepala Sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai
pemimpin sekaligus sebagai supervisor bisa mengkoordinasikan dan melakukan
pembinaan kepada para guru dan pegawai/staf serta kerjasama dengan pengawas
sekolah dalam melakukan pembinaan. Adanya pengkoordinasian yang baik
memungkinkan semua guru dapat bekerjasama dan saling membantu dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan proses belajar mengajar di sekolah.

Realita kondisi sekolah di Kecamatan Samalantan, sé€perti-fasilitas pengajaran
yang menunjang program pendidikan seperti pengadaan buku-ajar, alat-alat peraga dan
fasilitas lainnya pada umumnya masih dalam kategorivbelum lengkap, demikian pula
letak geograﬁs beberapa sekolah yang jauh.dengan tempat tinggal murid, kondisi
sekolah yang rusak, kekurangan gurd, dan tingkat kesejahteraan guru yang belum
memadai. Kondisi seperti ini terkadang membuat kesulitan bagi guru yang hendak
memberikan pengajaran yarig terbaik. Namun demikian pada umumnya kepala sekolah
tetap mempunyai tanggungjawab terhadap proses belajar di sekolah walaupun dalam
kondisi yang mettiprihatinkan. Komitmen ini sebagai salah satu faktor pendukung
adanya koordinasi antara kepala sekolah dengan pengawas untuk melaksanakan

program pengajaran di sekolah.
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Pada umumnya kepala sekolah mendukung program kepengawasan oleh
Pengawas Sekolah karena hal ini sebagai bagian dari mekanisme program kegiatan
pendidikan di sekolah. Adanya mekanisme kerjasama antara kepala sekolah dengan
pengawas sekolah untuk melakukan supervisi dan pembinaan di sekolah, memberikan
kemudahan dan kelancaran tugas pengawas sekolah dalam menjalankan tugasnya.
Menurut salah seorang kepala sekolah pada sekolah binaan pengawas sekolah, bahwa
pada prinsipnya kepala sekolah sering melakukan pembinaan kepada guru-guru dan
melakukan koordinasi dengan pengawas sekolah, untuk membicarakan atau
menyelesaikan persoalan. Demikian pula kepala sekolah senantiasa melakukan
koordinasi dan saling bertukar informasi dengan kepala sekolah lainnya. Tak kalah
pentingnya melakukan koordinasi dengan atasan langsung yaitu Dinas Xabupaten dan
Kecamatan.

Konteks kajian ini adalah bagaimana kepala sekoldh melakukan koordinasi
dengan guru-guru sebagai bagian dari supervisi. Kegiatarni~sapervisi internal dapat
dilakukan melalui diskusi atau rapat dewan gurd;, ataw diskusi antar kepala sekolah
dengan salah seorang guru secara pribadi, matpun secara kelompok. Kontek diskusi
disesuaikan dengan permasalahan yang, terjadi; dari hasil wawancara dengan beberapa
kepala sekolah dalam melakukan-peinbinaan kepada guru-guru, dapat dirangkum
langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah yang dapat dilihat pada tabel 4.21
berikut.
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tahun mengadakan rapat
sekolah dengan para guru
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Tabel 4.21
Koordinasi antara Kepala Sekolah dengan Guru-guru
di Kecamatan Samalantan Tahun 2008
No. Kegiatan Kerjasama Keterangan
‘ " Dengan dewan guru
1. | Mendiskusikan dan | Sebelum melakukan | Pengawas sekolah
memberikan tugas kepada | kegiatan PBM di awal | hanya diberi

konfirmasi dari kepala
sekolah.

guru kelas atau guru bidang | tugas guru, jadwal dan wali
studi. kelas.

2. | Memberikan motivasi kepada | Guru-guru berusaha | Tidak semua guru
guru-guru dalam | semampunya untuk | mempunyai motivasi
melaksanakan tugas | melaksanakan tugas. untuk  memperbaiki
walaupun  dalam  kondisi kekurangan dalam
fasilitas dan sarana yang menjalankan  tugas,
terbatas. seperti  melengkapi |

administrasi kelas
kegiatan, belajar yang
, menoton,, ~

3. | Memberikan kesempatan | Guru-guru mengikuti | Tidak semua guru bisa
kepada guru untuk | seminar atau diklat sesuai j\mengikuti seminar
meneruskan pendidikan yang | dengan latar  belakdng patau  diklat karena
lebih tinggi atau mengikuti | bidang studi. adanya kuota yang |
penataran atau diklat yang terbatas. Demikian
diadakan diknas kabupaten pula meneruskan
atau propinsi. pendidikan,  adanya

kendala keterbatasan
dana bagi para guru.

4. | Kepala sekolah berusaha | Kepala, sekolah bersama | Tidak semua fasilitas
melengkapi fasilitas belajar | giiru mempersiapkan | pembelajaran bisa
murid seperti pengadaan buku { fasilitas” belajar dan | terpenuhi karena dana
ajar, alat peraga, dait| mengusahakan sebisa | yang terbatas.
perlengkapan administasi | ipungkin seperti alat peraga
kelas dan fasilitas lainn{a, yang bisa didapat dari

lin; sekitar.

5. | Memfasilitasi dan Guru-guru berdiskusi | Masing-masing guru
memberikan kémudahan dengan kepala sekolah | yang sudah waktunya
kepada gurusgum untuk dalam melengkapi dan naik pangkat
mengurus Kepangkatan mengurusnya hingga | melengkapi
bahkan mengurusnya sampai | tuntas, persyaratan
ke tingkat propinsi. Kepala administrasi.
sekolah miemberikan
rekomendasi khusus bagi
guru yang memenuhi
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perkembangan dan kemajuan
sckolah serta evaluasi dari
kegiatan belajar mengajar
yang telah dilaksanakan pada
akhir tahun ajaran.

tahun ajaran dan
mengevaluasi hasil
kegiatan selama setahun.
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No. Kegiatan Kerjasama Keterangan
Dengan dewan guru
6. | Memberikan perhatian dan | Bersama guru-guru yang | Tidak semua persoalan
penyelesaian persoalan- | memerlukan bantuan bisa diselesaikan
persoalan yang dihadapi guru- | mendiskusikan dan dengan segera.
guru  yang  berhubungan | mencari jalan keluar.
dengan  kegiatan  belajar
mengajar di kelas, persoalan
dengan murid-murid bahkan
persoalan pribadi.
7. | Mengadakan rapat sekolah | Bersama guru-guru Belum semua rencana
sehubungan dengan mendiskusikan rapat akhir { yang telah disusun |

bisa terrealisir.

Sumber: Data diolah hasil observasi dan wawancara, Tahun 2008.

Berdasarkan tabel di atas secara garis besar kepala sekolah dan_guru telah

menjalankan program pengajaran di sckolah. Adanya pengelolaan\belgjar mengajar,

mekanisme pembagian tugas mengajar dan pengelolaan administrasikelas dan kegiatan

rapat di sekolah sebagai bagian program pendidikan di‘sekolah: Kepala sekolah sebagai

pemimpin telah mendelegasikan tugas kepada’ guru dengan tanggungjawab yang

diamanahkan senantiasa melakukan koordinasi dengan para guru. Pengaruh positif

kepala sekolah yang bisa bekerjasamd dengan para guru akan tercipta suasana sekolah

yang kondusif, sehingga para guru“dalam menjalankan tugasnya merasa tanpa beban.

Kedepannya tugas pendidik', semakin berat schubungan berkembangnya ilmu

pengetahuan dan teknologidi era globalisasi. Untuk itu komitmen para pengelola

sekolah dalam ‘meningkatkan kualitas pendidikan lebih ditingkatkan demi menjawab

dan menghadapi tantangan jaman.
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b. Komitmen guru-guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik

Sekolah adalah salah satu lembaga yang bertanggungjawab terhadap
pembentukan karakter anak didik, karena di sini peran guru sangat dominan. Seorang
guru bertugas membimbing dan mendidik peserta didik menjadi generasi yang
berkualitas dan bermoral. Guru diharapkan mengamati perkembangan setiap saat dan
membantu setiap kegiatan pembelajaran di kelas seefektif mungkin agar dapat
menyerap dan memahami materi yang disampaikan. Ia harus mampu menciptakan
proses belajar yang kondusif sehingga dapat merangsang murid untuk belajar secara
aktif dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. Profesionalisme dan
tangungjawab terhadap profesi merupakan tangungjawab moral yang dimiliki seorang
guru.

Peran guru sebagai pendidik generasi masa depan mempunyai tugas yang berat,
sebagai pendidik guru berjasa memerangi kebodohan anak bangsa/Apalagi tugas para
guru untuk menuntaskan program pemerintah teptang~wajib belajar 9 tahun.
Tanggungjawab dan pengorbanan guru di daerah.fedesaén amat besar, dengan fasilitas
pendidikan yang sederhana dan terbatas, sekoldh yang rusak berat namun bagaimana
mereka bisa mengajar dan yang terpenting agar tidak putus sekolah di tengah jalan.

Komitmen para guru dengan-kondisi yang memprihatinkan sebagai pengabdian
tanpa pamrih. Bagi sekolah-tekolah yang berada di wilayah kecamatan terpencil
memerlukan perjuangan yang lebih besar pula. Alat transportasi yang kurang dan jalan
yang rusak berat “menyulitkan bagi guru untuk menjalankan tugas. Harga bahan
makanan dan bahan bakar minyak lebih mahal dibandingkan harga di kota, kadang

bahan-bahan tersebut sulit di dapat. Terkadang gaji terlambat, kenaikan pangkat yang
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sulit, dan mereka ketinggalan informasi. Jerih payahnya selama ini tidak sesuai dengan
tingkat kesejahteraan yang didapat. Gaji guru masih di bawah standar pemenuhan
kebutuhan hidup, dengan kata lain nasib para guru amat memprihatinkan.

Indikasi kondisi guru-guru yang berada di daerah pedesaan seperti yang
diutarakan oleh salah seorang guru di sekolah terpencil yaitu di SDN 10 Sangkinahu
dan SDN 12 Kubu Kilawit, dengan jarak sekitar 10 km. Untuk menempuh ke sekolah,
kondisi jalan rusak berat, kondisi sekolah rusak dan kekurangan guru, sehingga ada guru
yang merangkap tugasnya mengajar dua kelas. Merupakan pengorbanan yang amat
besar, bisa jadi dapat dikatakan sebagai suatu panggilan jiwa, namun hal ini merupakan
suatu tanggungjawab dan komitmen guru untuk tetap menjalankan tugas sebagai bentuk
pengabdian (tanpa pamrih).
¢. Program dana BOS di sekolah dasar kecamatan Samalantan

Program dana BOS memberikan manfaat yang besar “tethadap kelancaran
kegiatan pendidikan di sekolah, khususnya di sekolah, dasar-~Dengan adanya bantuan
dana BOS sekolah merasa terbantu khususnya usituk pengadaan material (pengadaan
buku ajar dan alat peraga) dan biaya operasional sekolah. Tidak terkecuali sekolah-
sekolah dasar di Kecamatan Samalantan telah mendapatkan program dana BOS,
sehingga dapat membantu kelanCaran ‘proses belajar mengajar di sekolah khususnya
pengadaan buku-buku ajar dan‘pengadaan alat peraga dan dana operasional sekolah.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tidak terlepas dari upaya
material dan nori\inaterial. Upaya peningkatan material berupa pengadaan sarana dan
prasarana serta-biaya operasional sckolah agar kegiatan belajar mengajar di sekolah

berjalan lancar. Selama ini sebelum adanya program BOS maka segala sesuatu yang
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berhubungan dengan pengadaan material sebagian dibebankan kepada orang tua murid
melalui komite sekolah berupa iuran sekolah. Namun demikian penarikan iuran sekolah
harus disesuaikan dengan kemampuan orang tua murid, schingga setiap sekolah
memungut iuran sekolah masing-masing dengan besaran yang berbeda. Pada umumnya
murid yang berasal dari sekolah dasar negeri berlatarbelakang orang tua ekonomi
lemah, sehingga pihak sekolah tidak bisa menarik iuran lebih besar, dengan demikian
dana yang dikelola tidak bisa mencukupi untuk biaya operasional sekolah.

Adapun tujuan program BOS adalah untuk memberikan bantuan kepada sekolah
dalam rangka membebaskan iuran siswa, tetapi sekolah tetap dapat mempertahankan
mutu pelayanan pendidikan kepada masyarakat dalam rangka penuntasan wajib belajar
9 tahun. Bantuan operasional sekolah merupakan bantuan pemerintab. pusat kepada
seluruh siswa SD/MI dan SLTP/MTs se Indonesia baik negeri maupwir-swasta. Bantuan
diberikan kepada siswa melalui sekolah langsung ditransfer ke’ rekening sekolah
masing-masing. Besar bantuan sejumlah Rp 235.000,- pérsiswa/tahun bagi siswa tingkat
sekolah dasar/sederajad, dan Rp324.500,- persiswa/tahun bagi siswa tingkat sekolah
menengah pertama/sederajad. Dari biaya terscbut”’maka hanya mampu membiayai
sekitar 30 persen dari keseluruhan. Bantian tersebut diharapkan paling tidak dapat
mengurangi biaya pendidikan yang, selama ini dibebankan kepada orang tua atau
masyarakat. Terlebih madsyarakat tergolong kurang mampu mendapat layanan
pendidikan sesuai standar kualitas pendidikan.

Program “pemerintah memberikan bantuan dana melalui Program BOS
setidaknya sangat membantu kelancaran kegiatan proses belajar mengajar di sekolah.

Menurut salah seorang kepala sekolah di Kecamatan Samalantan hasil wawancara
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mengatakan bahwa program dana BOS memberikan manfaat yang amat besar kepada
murid yang kurang mampu, selama ini kami kesulitan untuk mewajibkan kepada murid
untuk membeli buku ajar, dengan adanya program BOS para murid telah memiliki buku
ajar sehingga kegiatan belajar di kelas menjadi lancar. Demikian pula pada umumnya di
Kecamatan Samalantan pihak sekolah tidak memungut biaya (iuran) sekolah bagi
murid.

Masyarakat kurang mampu pada umumnya menyekolahkan anak-anaknya pada
tingkat sekolah dasar pada sekolah-sekolah negeri milik pemerintah. Operasional
sekolah negeri sebagian besar dibiayai oleh pemerintah, sehingga biaya pendidikan
relatif lebih murah. Tujuannya untuk memberikan kesempatan memperoleh pendidikan
bagi kelompok masyarakat yang kurang beruntung, apalagi ditambah program
pemerintah tentang wajib belajar, sechingga pemerintah berkepentingan memberikan
pelayanan dan kesempatan bagi murid (peserta didik) di usia wajib belajar. Dengan
diberikannya dana BOS kepada sekolah dasar, maka biaya pendidikan tingkat sekolah
dasar menjadi ringan, sehingga kesempatan meriempul) pendidikan bagi anak yang
berasal dari keluarga kurang mampu terbukd lsbar. Pada umumnya faktor utama drop
outnya peserta didik berasal dari kétidak mampuan orang tua untuk membiayai
pendidikan.

2. Faktor penghambat

Di samping faktor.pendukung dengan adanya komitmen dari kepala sekolah dan
guru sehingga dapat terbantunya tugas pembinaan pengawas sekolah, juga terdapat
faktor penghambat yang dapat menghambat kinerja pengawas sekolah, berupa sumber

daya manusia guru dan minimnya sarana dan prasarana sekolah termasuk juga kondisi
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geografis lokasi sekolah yang berjauhan. Dalam menyikapi faktor penghambat ketika
melakukan pembinaan kepada guru, pengawas sekolah bersikap persuasif, karena
kondisi dan situasi yang kurang mendukung terlaksananya program kepengawasan yang
telah dibuat.

a. Keadaan sumber daya manusia (SDM) guru

Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat, memberikan implikasi pada guru
untuk menyesuaikan diri dengan meningkatkan latar belakang pendidikan yang dimiliki.
Persyaratan ideal seorang pegawai atau guru dituntut minimal latar belakang pendidikan
Strata 1 (S1). Berbagai pendapat menyebutkan bahwa pendidikan seseorang
mempengaruhi pola pikir dan pola sikap seseorang. Jika latar belakang pendidikan
seorang guru memadai (tinggi), maka guru atau pegawai tersebut mempunyai wawasan
luas, lebih rasional, dan lebih terbuka. Lebih baik lagi jika latar belakang pendidikan
diperkaya dengan pelatihan-pelatihan/kursus atau sefiinar-seminar  sehingga
pengalaman menjadi bertambah dan wawasan berfikir menjadi-luas.

Guru sebagai pencetak generasi penerus, berimplikasi terhadap kualitas peserta
didik, karena itu kualitas peserta didik terganmtung pula pada tingkat kualitas guru.
Peningkatan sumber daya manusia (SOM) tefutama para guru merupakan hal yang
sangat penting, karena guru meéntransfeér ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek),
sedangkan Iptek senantiasa berkemibang, dengan demikian para guru mau tidak mau
harus selalu meningkatkan wawasannya. Peningkatan kualitas para guru bisa melalui
pendidikan formiai~atau non formal. Dalam hal ini pendidikan non formal melalui
lembaga diklat'di lingkungan dinas pendidikan perannya perlu senantiasa dioptimalkan.
Sedangkan pendidikan formal melalui pendidikan di perguruan tinggi.
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Kualitas SDM yang diberlakukan pada guru di sekolah dasar terkait dengan latar
belakang pendidikan. Jika dahulu di era tahun 1980-1990-an, standar pendidikan
seorang guru SD minimal tamatan tingkat SLTA. Sebagai konsekuensi perkembangan
Iptek, standar pendidikan guru saat ini minimal S1 (sarjana). Hal ini memberikan
konsekuensi pada guru untuk mengejar ketertinggalan pendidikannya agar melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Jika di lihat dari rata-rata pendidikan guru sekolah

dasar masih setingkat SLTA dan D2 seperti ditunjukkan pada tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22
Latar Belakang Pendidikan Guru-guru di Kecamatan Samalantan.
Tahun 2008
Tingkat Pendidikan JLH GURU
“SMA D2 D3 SUDA
o =
No | Nama Sekolah 0 12 2 2 PNS | NON = g:
g Z £ £ NO
7 % 17 % n % w % e &
£l = N Z 5 £l = 51 g z| 2

1 TK RSU -T2t 2l-1-1T-71-1T-1-{-1-71- | 2 2

BETHESDA

SERUKAM ]
2 | SDNOISamalantan | 3 | 1 | 4 | 6 | 1] 7 [-1111 |1 {sd 110 3 13
3 | SDNO2Samalantan | 5 | 1 | 6 1 2 | - | 2 [ -1-] -] 311 44 ] 10 2 12
4| SDN 03 Pasukayu 611]7161-16 ] - LS e - 12 1 13
5 | SDNO4Parompeng | 2 | 2 | 4 [ 6 | -1 6 | -1 -] 14 L-/[ 1 9 2 i1
6 | SDN 05 Nyandung 6 13195 1-] 8 |-1-0P-NF21-1-1T 1 3 14
7 | SDN 06 Aping 51 3| 8|4]-1 41|11 "1-1-110 3 13
8 | SDN 07 Serukam s{217le 1t 7 M-Il /~1-1-11 3 15
9 | SDN 08 Padang 4121613 ]-413 171-1 - -¢1{-1- 7 2 9
10 | SDN 09 Sake Tt [2 3 [31(-]3 |- - [ - 1111 4 3 7
11 | SDN10Sangkinahu | 2 | 4 | 6 | 1 | - | &l -9 - [ 1 [ -1 1 4 4 8
12 | SDN 11 2111315 -/84-V-1-1T-1T111 7 2 9
13 | SDN 12 Kubu 53|82 l«ph2 -1 -1-T1T-71- 7 3 10

Kilawit
14 | SDN 13 Siraba 1ltt2la1-40 3 itttz -1-1- 5 2 T
15 | SDN 14 Mendung 2] 1]3 1% 5 [1]-11 N 2 10

Terusan
16| SDN 15 Sei Lipan 2 |2 42 -T2 -1T-1-1T1r1-T1T1 5 2 7
17 | SDN 16 Jirak 2 |4 1,30 4 6 |-1-1-121-12 8 3 11
18 SDN 17 Bamban 2 3 5 1 1 -~ 11 1 1 - 1 4 4 8

1 Rancang
19 | SDN 18 Malabee 12 A3 01 -1t [-1-1-1t-1T-1- 2 2 4
20 | SDS Sibale Nzl stal-1T4 [-T-1-1- 7 4 11
JUMLAH s9]39198|{68 {81 T3 {4{3|71mn{s5]16] 182 2 194

Data: UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Samalantan, Tahun 2007
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Faktor utama kualitas pendidikan dapat di lihat dari potensi latar belakang

pendidikan guru. Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005,

Bab IV pasal 8 dan pasal 9. Pada pasal 8 UU No. 14, berbunyi:

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Selanjutnya pasal 9, berbunyi: kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud
dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program
diploma empat. Setelah terbitnya peraturan tersebut maka latar belakang pendidikan
para guru di sekolah dasar minimal tamatan S1 atau Diploma 4.

Persyaratan latar belakang pendidikan sudah menjadi ketentuan undang-undang
guru dan dosen. Untuk lebih jelasnya jumlah guru jika dipersentasikan dapat dilihat dari
tabel 4.23 berikut ini.

Tabel 4.23.

Porsentase Latar Belakang Pendidikan Guru
di Kecamatan Samalantan tahun 2008

No. Pendidikan Jumiah Persentase(%) Ket.
1 S1/D4 16 9,2

2 1D3 7 04

3 _|D2 73 39

4 |SLTA 98 514

Jumiah 194 100

Sumber data: Diolah Hasil Observasi, tahun 2008.

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan guru di Kecamatan
Samalantan yang memenuhi persyaratarhundang-undang guru dan dosen berjumlah 16
orang atau sekitar 9,2%, sisanya t€lusn‘memenuhi persyaratan, yaitu sekitar 178 orang
atau sekitar 91,8%. Dengdn demikian bagi guruy latar belakang pendidikan yang belum
memenuhi persyamtan diwajibkan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah bahwa guru di dacrah
terpencil khusus” di Kecamatan Samalantan berlatarbelakang pendidikan rata-rata

tamatan SLTA/sederajat.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40487 .pdf
104

Berdasarkan data latar belakang pendidikan dewan guru, pada umumnya
tamatan SLTA/ sederajat, untuk memenuhi persyaratan mau tidak mau guru-guru yang
belum memenuhi standar pendidikan St harus meneruskan pendidikan di perguruan
tinggi. Latar belakang pendidikan dewan guru terlihat bahwa dari 144 guru PNS, yang
berlatar pendidikan St ada 11 orang, D2 = 68 orang, D3= 4 orang, SMA= 59 orang.
Selanjutnya latar belakang pendidikan guru honorer S1=5 orang, D3= 3 orang, D2= 5
orang, dan SLTA= 39 orang. Jika di lihat rata-rata latar belakang pendidikan guru di
Kecamatan Samalantan, sebagian besar tamatan SLTA/sederajat, dengan demikian
belum memenuhi persyaratan yang diisyaratkan oleh undang-undang guru dan dosen.

Pada umumnya para guru berkeinginan melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi untuk memenuhi standar kualifikasi guru, namun yang menjadi kendala adalah
masalah biaya pendidikan dan tempat melanjutkannya cukup jauh“di-ibukota propinsi
kota Pontianak, sementara itu masih banyak kendala yang ‘mémbuat para guru
mempertimbangkannya, diantaranya faktor keluarga, ekofiomi dan kekurangan guru.
Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru; bahwa pada prinsipnya dewan guru
mempunyai keinginan meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi apalagi menurut
undang-undang yang berlaku guru diWwajibkan mempunyai latar belakang pendidikan
S1. Guru-guru tersebut berharap pemerintah yang ada di daerah bekerjasama dengan
perguruan tinggi untuk membefikan program St di dacrah.

Dari latar belakang pendidikan yang belum memenuhi standarisasi pendidikan
S1, maka dapat menjadi faktor penghambat pembinaan yang dilakukan pengawas
sekolah. Faktor-pendidikan menjadi salah satu indikasi kurangnya pengetahuan dan

wawasan yang dimiliki oleh guru, sehingga ketika di lihat dari hasil observasi pada
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seckolah binaan untuk kegiatan proses belajar mengajar sebagian besar guru masih
menggunakan pengajaran konvensional dan administrasi kelas yang kurang lengkap.
Ketika dikonfirmasikan kepada pengawas sekolah, dart hasil wawancara, masih banyak
guru-guru yang belum berminat meneruskan pendidikan ke S1, berhubung lokasi
perguran tinggi jauh dari lokasi tempat mengajar, menyulitkan bagi guru untuk
meninggalkan sekolah dan keluarga dalam melanjutkan pendidikannya di kota propinsi.
Kondisi ini sangat menyulitkan bagi pengawas untuk menerapkan program pembinaan
kepada para guru, apalagi kondisi pengawas selain bertugas melakukan pengawasan dan
pembinaan, masih ditambah lagi merangkap pekerjaan lainnya di kantor, seperti
membantu kepala UPT dinas pendidikan mengurus kenaikan pangkat, berkala guru,
pendataan di kantor dan sewaktu-waktu mewakili kepala UPT dinas pendidikan dalam
rapat di kecamatan atau kabupaten jika kepala UPT ada kegiatan, pada waktu yang
bersamaan.
b. Minimnya fasilitas dan sarana pendidikan

Faktor penentu atas keberhasilan dalam seningkatkan mutu pendidikan juga
ditentukan atas kelengkapan sarana dan prasarana)pengajaran, bagaimana mungkin guru
akan mengajar lebih efektif dan hasil| anak didiknya lebih baik kalau sarana
pembelajaran dalam kelas tidak fersedia.” Kekurangan fasilitas akan menyulitkan bagi
guru untuk mengejar target Kurtkulum yang ditentukan, Seperangkat alat dimaksud
berupa alat peraga, buku ajar, teknologi pembelajaran, dan tak kalah pentingnya adalah
keterampilan gurd dalamy membuat kreativitas dan memberdayakan alat peraga yang ada

di lingkungan sekitar.
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Kondisi fasilitas dan sarana sekolah yang berada jauh dari kota pada umumnya

masih sangat kekurangan. Hasil observasi penulis, dapat di terangkan di sini bahwa

pada umumnya fasilitas dan sarana sekolah-sekolah yang berada di Kecamatan

Samalantan sangat minim. Dan buku-buku yang digunakan atau yang dikirim melalui

bos buku masih bernuansa kurikulum berbasis kompetensi (KBK 2004). Belum ada

buku yang sesuai dengan kurikulum 2006. mereka (guru) diminta memilih dan memilah

materi dari berbagai buku pelajaran dari kurikulum sebelumnya untuk disesuaikan

dengan standar kompetensi yang diisyaratkan dalam kurikulum 2006. Demikian pula

alat peraga dan fasilitas kelas lainnya, ada beberapa sekolah kondisi kelas (bangunan)

rusak berat, kursi dan meja belajar dan lemari rusak.

Kondisi ini jauh dari jangkavan pemerintah untuk memberikan perhatian kepada

sekolah-sekolah yang ada di daerah pedesaan.

Tabel 4.24
Kondisi Sekolah dan Sarana Jalan di Kecaniatan'Samalantan
Tahun 2008
- No Nama Sekolah Desa Jarak dari Ibu Deskripsi kesulitan
Kota
Kecamatan
1 SDN 08 Padang Bukit Serayan + 8Kkm? Prasarana jalan belum diaspal, tanah
liat, licin, berlobang jika hujan,
menanjak, menurun, curam. Gedung
sekolah ruang belajar kurang hanya 3
RKB sedangkan siswa kelas 1 s/d
kelas 6
2 SDN 09 Sake BukitSerayan + 10 km? Deskripsi sama dengan di atas, hanya
' | lebih di ujung letaknya. '
3 SDN 10 Bukit Serayan + 12 km? Deskripsi sama dengan di atas, letak
Sangkinahu sekolah paling ujung kecamatan
Samalantan, gedung sekolah rusak
berat.
4 | SDN 12 Kubu | Saba’u + 10 km? Prasarana jalan sudah rusak berat,
Kilawit berlobang, dan berbatu-batu tajam,
menanjak, menurun curam, gedung
| sekolah memprihatinkan, tenaga guru
kurang, RKB sampai kelas 6.
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‘ Jarak dari Ibu |

No. | Nama Sekolah Desa Kota Deskripsi kesulitan

Kecamatan
5 SDN 13 Siraba Saba’u % 10 km? Prasarana jalan belum diaspal, licin
jika hujan, jalan menanjak, menurun
curam melewati tebing-tebing
gunung, gedung sekolah baik, RKB
- cukup.

6 SDN 15 Sei Lipan | Samalantan + 9 km? Prasarana jalan belum diaspal tetapi
sudah ada pengerasan, berbatu-batu
kerikil tajam, menanjak, menurun
curam melewati perkebunan karet,
gedung sekolah rusak berat.

7 SDN 17 Bamban | Babane + 9 km? Prasarana jalan belum diaspal, licin,

Rancang banjir kalau hujan, jalan berlobang,
menanjak, menurun curam, jembatan

 seadanya, gedung sekolah tidak '
memadai (rusak berat).

Sumﬁer: data dielah hasﬂ Observast, Oktober 2008

Tabel 4.24 tersebut menunjukkan bahwa sarana gedung sekolah dan jalan yang
rusak membuat kesulitan bagi guru untuk bisa mengajar dengan efektif dan terasa
nyaman, demikian pula murid tidak merasakan kenyamanan. saasana’ belajar dengan
kondisi sekolah dan fasilitas yang sangat memprihatinkan, tambahan lagi letak rumah
mereka yang jauh dengan sekolah, pada umumnyd nierska ke sekolah berjalan kaki,
untuk menuju ke sekolah rata-rata mercka memieriukan waktu perjalanan sekitar antara
1 sampai 2 jam bejalan kaki, dan jarang terdapat fasilitas kendaraan umum. .

Kalau dilihat dari segi sarana gedurig sekolah lebih memprihatinkan sekali, dart
19 sekolah terdapat 10 sekolah-kondisi gedungnya rusak ringan dan rusak berat
memerlukan renovasi. Selamjutnya dart sarana sckolah, rusaknya WC sekolah,
perumahan guru dan, perumahan kepala sekolah, bahkan guru baru tidak mendapat
rumah dinas, dewan guru kesulitan untuk mencart tempat tinggal di desa. Hal yang lebih

memprihatinkan lagi adalah kondisi jalan yang belum beraspal, jika musim penghujan
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jalannya licin dan sulit dijangkau. Kondisi ini memerlukan perjuangan yang besar bagi
guru untuk menjalankan tugasnya.

Tekait dengan kegiatan pengawas sekolah untuk melakukan pengawasan dan
pembinaan dengan kondisi fasilitas sekolah dan sarana jalan yang sangat jelek,
ditambah lagi tidak ada dana transportasi dari pemerintah untuk tugas ke lokasi sekolah
yang jauh, sangat menyulitkan bagi pengawas untuk melakukan kunjungan ke sekolah
tersebut. Menurut hasil wawancara dengan salah seorang pengawas bahwa sangat sulit
untuk melakukan pembinaan kepada guru yang bertugas di sekolah terpencil (letaknya
jauh dari kota kecamatan), jangankan mengajar dengan standar kurikulum yang baru,
dengan kondisi fasilitas sekolah yang kurang dan sarana jalan yang jelek untuk pergi ke
sekolah saja sulit dan memerlukan motivasi yang tinggi, schingga para guru mengajar
apa adanya dengan fasilitas dan sarana seadanya. Kami tidak bisa‘\niemaksakan para
gury, syukur-syukur guru tersebut mau mengajar di sekolah-sekolah-daerah terpencil.
¢. Kondisi sosial ekonomi masyarakat

Pada umumnya kehidupan masyarakat di‘pedesdan sebagian besar bekerja di
ladang dan di kebun. kondisi ini mempengaruiii situasi sekolah dan lingkungannya.
Kondisi sosial ekonomi sangat mempetigaruhi poses belajar mengajar di kelas, apalagi
di daerah terpencil. Dengan kondisi kekurangan, kebiasaan masyarakat di daerah
pedesaan, untuk waktu tertent anak-anak sekolah pada umumnya membantu orang
tuanya bekerja di ladang, \atau di kebun seperti pada musim panen, atau musim buah.
Pada musim sepertt ini'untuk beberapa hari mercka tidak sekolah.

Di daeraly’pedesaan tidak terkecuali di Kecamatan Samalantan, masyarakat di

sana masih melestarikan adat istiadat setempat. Pada hari-hari tertentu masyarakat
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menggelar upacara adat yang berkenaan dengan hasil panen dan hari besar keagamaan.
Masyarakat desa bergotong royong melaksanakan upacara adat, demikian pula anak-
anak ikut merayakan upacara adat. Kegiatan ini memerlukan beberapa hari di hari
sekolah (bukan hari libur), dan murid-murid sekolah meliburkan diri untuk mengikuti
kegiatan di desanya. Sebagaimana di daerah pedesaan kondisi lingkungan sosial tidak
bisa dipisahkan dengan masyarakatnya, bagi masyarakat yang tidak berpartisipasi
kegiatan adat setempat akan dianggap sombong. Demikian pula hal ini berhubungan
dengan kepercayaan masyarakat desa, jika tidak melaksanakan kegiatan adat istiadat
akan mendapat sanksi adat.

Kondisi sosial ekonomi juga mempengaruhi guru dalam menjalankan tugas.
Sebagaimana diketahui gaji guru atau pegawai negeri pada umumnyassangat minim,
pas-pasan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Demi menienutii kebutuhan
hidup yang kurang, tidak jarang para guru bekerja di luar jami dinas’seperti bertani atau
berkebun. Ketika penulis melakukan observasi di lapangan, Kasus-kasus yang ditemui
yaitu para guru melaksanakan tugas kurang optimal, Kadang mereka tidak mengajar
(meliburkan diri) ketika musim panen, kalaupusi ke sekolah sering terlambat ke sekolah.
jam belajar sekolah tidak lama. Gufu mengajar apa adanya menggunakan metode
konvensional yaitu metode ceramali)dan tanya jawab, jarang memberikan PR kepada

murid, dan tidak menggundkari alat peraga apalagi membuatnya.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian guna
mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian bagaimana kinerja pengawas sekolah
dasar dalam melaksanakan kepengawasan di Kecamatan Samalantan Kabupaten
Bengkayang yang mengacu pada tupoksi program kepengawasan sesuai pasal 3 ayat 1
Kepmepan No. 118 Tahun 1996,
1. Pengawasan dan pembinaan yang dilakukan pengawas sekolah di Kecamatan

Samalantan belum optimal.

2. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan pengawasan dan pembinaan yang
dilakukan pengawas sekolah di Kecamatan Samalantan Kabupaten Bengkayang,

a. Faktor penghambat kinerja pengawas sekolah di Kecaniatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang, seperti: letak geografis sekolah yang sulit, fasilitas
dan sarana sekolah yang memprihatinkar, sémber daya manusia guru-guru
yang masih rendah, kondisi sosial ek6nomi masyarakat, tugas tambahan kantor
UPT Dinas Pendidikan kepadapengawas karena pegawai kantor di UPT Dinas
Pendidikan Samalantan pegawainya hanya 2 orang.

b. Faktor pendukung  Kin¢ija pengawas sekolah di Kwcamatan Samalantan
Kabupaten Bengkay«dng adalah komitmen dan tanggungjawab Kepala Sekolah

dan Guru.dalam menjalankan tugas.
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B. Saran
Berdasarkan hasil interpretasi data dan kesimpulan di atas, rekomendasi yang
diberikan dalam rangka terwujudnya peningkatan kinerja pengawas sekolah yaitu:

1. Program kerja pengawas sekolah hendaknya dijabarkan lagi berupa uraian tugas
agar dapat diimplementasikan sesuai dengan kondisi di lapangan.

2. Metode pembinaan terhadap guru-guru sebaiknya ada yang bersifat persuasif.

3. Pengawas sekolah perlu membuat laporan kerja dan melakukan evaluasi,
selanjutnya mencari jalan keluar untuk mengatasi hambatan-hambatan agar
dapat meningkatkan mutu pendidikan.

4. Pengawas sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada guru-guru agar
mempunyai keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 melalui
program S1 Guru dalam Jabatan.

5. Komitmen dari pemerintah Kabupaten Bengkaydrig “dalam memberikan
perhatian yang lebih besar kepada dunia pendidikan-baik yang berhubungan
denganSDM guru-guru, siswa dan fasilitaS\seria’sarana dan prasarana sekolah
yang kurang.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepala Sekolah, Dewan Guru dan Pengawas

Daftar pertanyaan ini hanya merupakan pointer pertanyaan berdasarkan topik
penelitian. Perinciannya dalam bentuk pertanyaan yang diajukan kepada informan
dikembangkan di lapangan.

L Identitas Informan:
1. Nama Leteeeteserseasoecsesssserasenstesrasasssnnossssnrrnnasseses
2. Umur Serersseeerressssrerntetsesesesssnaasaesesssnretasesesressan
3. Jenis Kelamin
4. Pekerjaan R
5. Jabatan :
6. Lama Bekerja .
7. Alamat Leeerersmsresssssssessastnsessararersanstessrasansssnnsorane

I1. Daftar Pertanyaan

A.Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinaan oleh Pengawas Sekolah
terhadap Guru-guru di Kecamatan Samalantan

1. Akuntabilitas dan efektivitas kepengawasan
a. Akuntabilitas dan efektivitas program kegiatan kepengawasan
1. Pemahaman pengawas terhadap uraian pekerjaan
2. Prosedural pekerjaan yang sesuai dengan peratufan {persyaratan)
3. Relevansi uraian tugas dan program dengdn kondisi realistik
b. Akuntabilitas dan efektivitas jadwal kdnjruagan ke sekolah
1. Jadwal Kunjungan ke Sekolah/Rinaan
2. Materi Kunjungan ke Sekolah
3. Jadwal Kunjungan Kegiatan KKG
2. Akuntabilitas dan efektivitas program pembinaan
a. Akuntabilitas dan efektivitas pembinaan belajar mengajar di kelas
1. Kelengkapan Reéncana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Metode'Mengajar guru
3. Kelenigkapan buku ajar dan alat peraga
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b. Akuntabilitas dan efektivitas pembinaan administrasi kelas

1. Kelengkapan Kurikulum

2. Kelengkapan Silabus/RPP

3. Rapor/kemajuan belajar siswa
4. Absensi kelas

5. Daftar Nilai

6. Buku dan Bank Soal

7. Buku Inventaris kelas

¢. Akuntabilitas dan efektivitas hasil belajar anak didik

1. Evaluasi dan nilai ulangan harian
2. Evaluasi dan Nilai PR
3. Evaluasi dan nilai Ulangan Umum

d. Akuntabilitas pembinaan peningkatan professional guru-guru.

1. Pembinaan membuat Rencana Pelaksanaan Pelajaran (RPP), bahan ajar dan
metode mengajar

2. pendataan terhadap guru yang perlu mengikuti seminar,’ Kursus atau
pelatihan

3. Melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi

4. Pendataan yang dianggap layak untuk dipromosikas menjadi kepala sekolah.

B. Faktor Dukungan Dan Hambatan Kegiatan' P¢laksanaan Pengawasan Dan
Pembinaan

1. Faktor pendukung
a. Tanggungjawab atau komitmen kepdla s¢kolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan

b. Komitmen guru-guru dalam ménjalankan tugas sebagai pendidik
¢. Program dana BOS di sekoldhi dasar kecamatan Samalantan

2. Faktor penghambat

a. Keadaan SumbernDaya Manusia (SDM) Guru-guru
b. Minimnya fasilitas dan sarana pendidikan
c. Kondisi sosial'ekonomi masyarakat
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala UPT Diknas Kecamatan Samalantan
2. Camat Samalantan

Daftar Pertanyaan ini hanya merupakan point-point pertanyaan berdasarkan
tema penelitian. Perinciannya dalam bentuk pertanyaan yang diajukan kepada informan
dikembangkan di lapangan.

A. Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinaan oleh Pengawas Sekolah
terhadap Guru-guru di Kecamatan Samalantan

1. Akuntabilitas dan efektivitas kepengawasan

a. Akuntabilitas dan efektivitas program kegiatan kepengawasan
b. Akuntabilitas dan efektivitas jadwal kunjungan ke sekolah

2. Akuntabilitas dan efektivitas program pembinaan

a. Akuntabilitas dan efektivitas pembinaan belajar mengajar di kelas
b. Akuntabilitas dan efektivitas pembinaan administrasi kelas

¢. Akuntabilitas dan efektivitas hasil belajar anak didik

d. Akuntabilitas pembinaan peningkatan professional guru-guru.

B. Faktor Dukungan dan Hambatan Kegiatan Pelaksinzan Pengawasan dan
Pembinaan

1. Faktor pendukung

a. Tanggungjawab atau komitmen kepala sekolah untuk' meningkatkan kualitas
pendidikan

b. Komitmen guru-guru dalam menjalankéirtugas sebagai pendidik

¢. Program dana BOS di sekolah dasarkecamatan Samalantan

2. Faktor penghambat
a. Keadaan Sumber Daya Marnisia (SDM) guru-guru

b. Minimnya fasilitas dan sarana pendidikan
c. Kondisi sosial ekonami masyarakat
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian

1. Nama sekolah

2. Jumlah sekolah

3. Jumlah murid

4. Jumlah guru & pegawai TU

5. Kondisi sarana dan prasarana sekolah

6. Latar belakang pendidikan pengawas sekolah & pengelola sekolah

2. Komponen-Komponen Pendukung Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinaan
oleh Pengawas Sekolah

1. Jadwal program
2. Program kegiatan kepengawasan
3. Pembentukan kelompok kerja guru masing-masing bidang studi

3. Realisasi Tugas dalam Melakukan Pengawasan dan Pembinaan
oleh Pengawas Sekolah

1. Melakukan koordinasi dan konsultasi
2. Melakukan rapat bersama KKG
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HASIL WAWANCARA

1. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah dan Ketua Gugus

(1). Maria, A.Ma Pd

(3). Paulus, S.Pd

(4). Daud Silalahi, S.Pd
(5). Juhermi, S.Pd.SD
(6). Antonius Thein

: Kepala SDN No.03 Samalantan &

Ketua Gugus KKG 03 Pasukayu
(2). Hendrik Luwit, A.Ma Pd : Kepala SDN No. 07 Serukam &
Ketua KKG Gugus 01 Serukam

: Kepala SDN No. 02 Samalantan

: Kepala SDN No.04 Parompong

: Kepala SDN No. 16 Jirak

: Wakil Kepala SDN No. 06 Aping

(7). Ropina : Wakil Kepala SDN 25 Malabae
Bentuk Pertanyaan
Neo. Pertanyasn Jawab
A. | Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinasn Oleh Pengawas Sekolah Terhadap

Guru-guru di Kecamatan Samalantan

1. Akuntabilitas dan Efektivitas Kepengawasan

Apakah Bapak mengetahui tugas

Saya mempunyai pedoman tupoksi dari\Diknas, secara

dilaksanakan sesuai tujuan yang
hendak dicapai?

dan fungsi tugas pengawas | umum saya mengetahuinya
| sekolah?

2. Apakah Bapak mengetahui | Saya kira pengawas sckolah pasti'mengetahuinya hanya saja
persis apakah pengawas sekolah | mungkin mereka belum bisadnenerdpkannya sesuai tupoksi
mengetahui tugas dan fungsi | yang ada
sebagai pengawas sekolah?

3. Apaksh pengawas  sckolah | Saya kira pengawas sekolah mempunyai program, tetapi
mempunyai program | mungkin program térsebut tidak dibuat sesuai tupoksi
kepengawasan? dan apakah | schingga tujuan yang hendak dicapai belum tepat sasaran
program tersebut dapat

Apakah Pengawas sckolah
mempunyai jadwal kunjungan
ke sekolah Binaan

Saya kira ada, tetapi setahu saya pengawas sekolah tidak
membuatnya sesuai program berdasarkan jadwal kunjungan

| Apakah pengawas  sekolah

menyusun program pengawis,

Saya kira ada, tetapi saya tidak pernah ditunjukkan bentuk
program hanya secara lisan ketika akan melakukan

tahunan dan triwulan kunjungan ke sekolah.
6. | Apa saja prograin/kegiatan | Setahu saya program kepengawasan ialah secara umum
pengawasan? mengunjungi kesekolah melakukan supervsisi sekolah,

menilai hasil belajar siswa dan kemampuan guru mengajar
dan melaksanakan pembinaan kepada guru

Apakah < Pengawas sekolah
melakukan perbbinaan terhadap
Proses Belajar Mengajar di kelas

Pengawas memberikan pembinaan kegiatan belajar
mengajar dibantu oleh kepala sekolah dan guru senior

Apakah Pengawas sekolah

pernah mengadakan kunjungan
kunjungan ke sekolah binaan?

Pengawas sekolah pernah mengunjungi sekolah binaan dan
melalui kegiatan KKG
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Noe.

Pertanyaan

Jawab

Kegintan Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinaan Oleh Pengawas Sekolah Terbadap
Guru-gurn di Kecamatan Samalantan

2. Akuntabilitas dan Efektivitas Pembinaan terhadap guru-gurn

Bagaimana bentuk pembinaan
proses belajar mengajar yang
dilakukan pengawas Sekolah?

Pengawas sekolah melakukan kunjungan ke kelas ketika
guru sedang mengajar dan memeriksa administrasi kelas
kemudian memberikan arahan

10.

Apakah ada permasalahan
terhadap  kegiatan  belajar
mengajar?

Pada umumnya guru-guru tidak mempunyai persiapan
dalam kegiatan belajar mengajar dan kelengkapan
administrasi kelas kurang len;

11.

Berapa jumlah dan nama-nama
Sekolah Binaan di Kecamatan
Samalantan?

Jumlah sekolah binaan ada 19 sekolah, dibagi dalam empat
gugus, yakni:

Gugus I Serukam SDN 07 Serukam

Gugus II Samalantan SDN 01 Samalantan

Gugus I1I Pasukayu SDN 03 Pasukayu

Gugus IV Polongan SDN 11 Polongan

12.

Apaksh guru-guru membuat
RPP? Dan apakah sudah

mengacu  pada  Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)?

Pada umumnya guru-guru tidak membuat RPP, tetapi hanya
mengkopinya dari buku atau teman-teman guru lainnya.
Guru-guru juga belum melaksanakan model KTSP.

13.

Apa saja kegiatan KKG?

Membina guru-guru dan membahas Kegiatan PBM, soal-
soal dan informasi yang berkaitan dengan sekolah, murid
dan Karir guru

3. Akuntabilitas dan Efektivitas

Pembinaan Administrasi/Kelas

14.

Apakah  ada  dokumentasi

rekapitulasi Perangkat
Pembelajaran Kelas Guru-guru
SD Binaan ?

Setahu saya ada

1 15.

Apa saja perangkat administrasi
kelas ?

Kurlum, “silabus, RPP, Rapor, absen, daftar kelas, buku
nilai, bank soal, inventaris kelas, tetapi tidak semua guru
melengkapi adminstrasi kelas

16.

Apakah Pengawas  Sekolali
membuat Instrumen Evaluasi
Hasil Belajar Mengajar?

Pengawas sekolah tidak membuatnya

17.

Dalam rangka penioghkatan
professional guru-guru apa’saja
yang sudah . dilakukan oleh
Pengawas Sekolah?

Memberikan bimbingan agar guru-guru melalui KKG
terutama tentang KBM

Faktor pendukung dan penghambat

1. Faktor Pendukung

18.

Apakah ada tanggungjawab atau
komitmen Kepala Sekolah untuk

meningkatkan kualitas

Ada seperti:
1. Melaksanakan koordinasi antara kepala sekolah dengan
pengawas untuk melaksanakan program pengajaran di
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pendidikan

sekolah.

2. Melakukan koordinasi dengan guru-guru dan melakukan
koordinasi dengan pengawas sekolah, untuk
membicarakan atau menyelesaikan persoalan.

3. Melakukan koordinasi dan saling bertukar informasi
dengan kepala sekolah lainnya.

4. Melakukan koordinasi dengan atasan langsung yaitu
Dinas Kabupaten dan Kecamatan.

{ 5. Melakukan supervisi internal dapat dilakukan melalui

diskusi atau rapat dewan guru, atau diskusi antar kepala
sekolah dengan salah seorang guru secara pribadi,
maupun secara kelompok

| 19.

Apa saja komitmen guru-guru
dalam  menjalankan  tugas
sebagai pendidik

‘1. Tetap melaksanakan tugas walaupun lokasi sekolah jauh
terpencil seperti sekolah SDN 10 Sangkinahu dan
SDN 12 Kubu Kilawit, dengan jarak tempuh sekitar
10 km walaupun kondisi jalan rusak tidak beraspal
dan becek jika musim penghujan
2. Suatu panggilan jiwa

20.

Apa saja Program Dana BOS di
Sekolah Dasar Kecamatan
Samalantan

Pengadaan buku-buku ajar dan pengadaan alat peraga dari
dana operasional sekolah.

2. Faktor Penghambat

27.

Keadaan Sumber Daya Manusia
(SDM) Guru-guru

Bab IV pasal 9. tentang kualifikasi pendidik _minimal S1
dan D 4. Secara umum guru-guru berkudlifikasi SMA |
sekitar 91, 8 persen sedangkan S1/D2 sebesar 8,9

28.

Bagaimana keadaan fasilitas dan
Sarana Pendidikan di sckolah

Bapak/Ibu ?

1. Buku-buku yang digunakan ‘atau ~yang dikirim
melaluiBOS buku masih bernuansa/kurikulum
berbasis kompetensi (KBK 2004).

2. Alat peraga dan fasilitas kelas” lainnya, ada beberapa
sekolah kondisi kelas\(bangunan) rusak berat, kursi dan
meja belajar dandemari, tusak. ‘

‘3. Sekolah jauh.dari kecdniatan dengan kondisi jalan rusak
dan tidak beraspal didntaranya SDN 13 Siraba, SDN 185,
SDN Sei Lipan dan SDN 17 Bamban Rancang

29,

Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat

*1. Sebagai‘masyarakat petani dan berkebun pada umumnya
kondisisosial ekonomi mereka rendah

2/ Pada perayaan hari-hari besar dan upacara adat anak-
anak tidak ke sekolah beberapa hari

Keterangan: Secara umum jawabannya hampir sama dan dirangkum menjadi satu
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2, Pertanyaan kepada Guru-gura
(1). Hy. Sukidi, AMa Pd

(2). Sujiati, A.Ma Pd
(3). Pendi, A.Ma

: Guru SDN No.l Samalantan
: Guru SDN No.03 Pasukayu
: Guru SDN No. 08 Padang

(4). Jumari : Guru SDN No. 15 Sungai Lipan
Bentuk Pertanyaan
Ne. Pertanyaan ] Jawab
A. | Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinaan Oleh Pengawas Sekolah Terhadap |

Guru-guru di Kecamatan Samalantan

| 1. Akuntabilitas dan Efektivitas Kepengawasan

Apakah Bapak/Ibu mengetahui
tugas dan fungsi tugas pengawas
sekolah?

Secara umum saya tidak mengetahuinya, tetapi secara |
umum tugas pengawas sekolah adalah melakukan supervisi
sekolah

Apakah Bapak mengetahui
persis apakah pengawas sekolah
mengetahui tugas dan fungsi
sebagai pengawas sekolah?

Saya kira pengawas sckolah mengetahui 'karena sudah
menjadi tugasnya

Apskah  pengawas  sekolah

Programnya pasti ada kafena\pengawas sekolah kadang-

mempunyai program | kadang mengunjungi sekoldl*sekolah
kepengawasan? dan apakah
program tersebut dapat

dilaksanakan sesuai tujuan yang
hendak dicapai?

Apakah Pengawas sekolah
mempunyai jadwal kunjungan
ke sekolah Binaan

Saya kira add, tetapi saya tidak mengetahuinya

Apakah pengawas sekolah
menyusun Program pengawas
Sekolah tahunan dan triwulan

Saya tidak tahu

Apa saja  program/kegiatan

| pengawasan?

Setahu saya program kepengawasan ialah secara umum
melakukan supervisi dengan megunjungi sekolah-sekolah
dan memberikan pembinaan kepada guru-guru

| Apakah Pengawas| sékolah

melakukan pembinaan teérhadap
Proses Belajar\ Mengajar di
kelas?

Tidak selalu memberikan pembinaan apalagi sekolah- ‘
sekolah yang letaknya terpencil.

Apakah, Pengawas  sekolah

pernah mierigadakan kunjungan
kunjungan ke sekolah binaan?

Pernah, tetapi hanya sesekali saja dan juga melalui kegiatan
KKG

2. Akuntabilitas dan Efektivitas Pembinaan terhadap guru-guru
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Bagaimana bentuk pembinaan
proses belajar mengajar di
kelas?

Pengawas sekolah melakukan kunjungan ke kelas ketika
guru sedang mengajar dan memeriksa administrasi kelas,

Ne.

Pertanyaan

Jawab

Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinaan Oleh Pengawas Sekolah Terhadap
Guru-gurn di Kecamatan Samalantan

12.

Apakah bapak/lbu membuat
RPP? Dan apakah sudah
mengacu pada  Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan
KTSP?

Pada umumnya guru-guru tidak membuat RPP, tetapi hanya
mengkopinya dari buku atau teman-teman guru lainnya.
Dan belum melaksanakan model KTSP kami belum
mendapat pembinaan dari Pengawas sekolah.

13.

Apa saja kegiatan KKG?

Melakukan diskusi dan membahas kegjatan PBM, soal-soal
dan dan saling memberikan informasi

3. Akuntabilitas dan Efektivitas

Pembinaan Administrasi Kelas

14.

Apakah ada  dokumentasi
rekapitulasi Perangkat
Pembelajaran Kelas Guru-guru
SD Binaan ?

Setahu saya ada

15.

Apa saja perangkat administrasi
kelas ?

Kurlum, silabus, RPP, Rapot, absen, daftarkelas, dan buku
nilai.

16.

Apakah bapak/Ibu mengetahui
Instrumen  Evaluasi  Hasil
Belajar Mengajar?

Saya tidak mengetahui dan kira soal-seal ulangan siswa

17.

Dalam rangka peningkatan
professional guru-guru apa saja
yang sudah dilakukan?

Memberikan bimbingan s4gar gufi‘guru lebih profesional
dalam mengajar. Melakukad dikiat-diklat dan seminar

Faktor pendukung dan penghambat

1. Faktor Pendukung

- 18,

Bagaimana tanggungjawab atau
komitmen Kepala Sekolah untuk

| meningkatkan kualitas
| pendidikan

1. Memberikan pembinaan kepada guru-guru terutama
dalam kegiatan belajar mengajar
2. Melakukan supervisi kelas
3. Memberikan dorongan kepada guru-guru untuk
[ 4, melakukan tugas dengan baik.

19.

Apakah ada komitmen guru-
gwru dalam menjalankan{tugas

1,Kami guru-guru yang berada di daerah kekurangan
fasilitas sekolah tetapi kami tetap menjalankan tugas

sebagai pendidik 2. Terutama di sekolah yang terpencil kami tetap
melaksanakan tugas.
20. | Apakah program. dana’ BOS [I. Program dana BOS sangat bermanfaat karena setiap
| bermanfaat  terhiadap™  Sekolah murid tidak kesulitan mendapatkan buku ajar.
bapak/Ibu? ..Dan * apa saja | 2. Pengadaan buku-buku ajar dan pengadaan alat peraga dan
Program Dana BOS? dana operasional sekolah.

2. Faktor Penghambat

27.

Keadaan Sumber Daya Manusia

Pada umumnya gurur-guru masih berlatar belakang jenjang

Sarana Pendidikan di sekolah

{SDM) Guru-guru pendidikan setingkat SLTA schingga befum memenuhi
persyaratan kualifikasi guru
' 28. | Bagaimana keadaan fasilitas dan {1. Kadang-kadang bukunya terlambat datang

2. _Belum mengacu pada KTSP
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- Ne. Pertanyaan Jawab
Bapak/Ibu ? 3. Alat peraga dan fasilitas kelas lainnya, ada beberapa
sekolah kondisi kelas (bangunan) rusak berat, kursi dan
meja belajar dan lemari rusak.
3. Sekolah jauh dari kecamatan dengan kondisi jalan rusak
dan tidak beraspal
No. Pertanyaan Jawab
| B. | Faktor pendukung dan penghambat
29. | Kondisi Sosial Ekonomi 1. Sebagai masyarakat petani dan berkebun pada umumnya
Masyarakat kondisi sosial ekonomi mereka rendah

2. Pada perayaan hari-hari besar dan upacara adat anak-
anak tidak ke sekolah beberapa hari

Keterangan: Secara umum jawabannya hampir sama dan dirangkum menjadi satu
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3. Pertanyaan kepada Pengawas Sekolah Binaan SD Samalantan

(1). Muslianus Liat, S.Pd
(2). Alexander, S.Pd

: Pengawas Sekolah Kecamatan Samalantan
: Pengawas Sekolah Kecamatan Samalantan

Bentuk Pertanyaan
No. Pertanyaan Jawab
A. | Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan dan Pembinaan Oleh Pengawas Sekolah Terhadap

Guru-guru di Kecamatan Samalantan

1. Akuntabilitas dan Efektivitas Kepengawasan

Apakah Bapak mengetahui tugas
dan fungsi tugas pengawas
sekolah?

Saya mempunyai pedoman tupoksi dari Diknas, dan saya
mengetahuinya

Apakah Bapak pernah mengikuti
kursus kepengawasan?

Sudah pernah dan saya mendapatkan informasi,.dari bahan
latthan juga dari Kepala UPT_ Diknas Kecamatan |
Samalantan dan dari sesama pengawas sekolah

Apakah Bapak mempunyai
program kepengawasan? dan
apakah program tersebut dapat
dilaksanakan sesuai tujuan yang
hendak dicapai?

Saya mempunyai program, tetapivmungkin-program tersebut
belum sesuai tupoksi karena sulit mencrapkannya di sekolah
yang jauh sehingga sasaran belgm lercapai

Apakah  Pengawas  sekolah
mempunyai jadwal kunjungan
ke sekolah Binaan

Saya kira ada, tetapi\pengawas sekolah tidak membuatnya
sesuai program

menyusun

5. | Apakah  Bapak Saya, belunt membuatnya tetapi sudah ada draft yang saya
Program pengawas Sekolah.| dapatkar dari Diknas '
tahunan dan triwulan
7. Apa saja  program/kegiatan {-Meénurut Tupoksi kepengawasan dilaksanan secara triwulan
pengawasan? Dan , apakafi“} dan yakni:
program tersebut dapat | 1. Menyusun Program pengawas Sekolah
| dilaksankan semuanya? 2. Menilai hasil belajar siswa dan kemampuan guru

3. Menganalisis hasil belajar/bimbingan siswa dan guru
serta sumber daya pendidikan

4, Melaksanakan pembinaan kepada guru dan tenaga
lainnya di sekolah

5. Menyusun laporan dan evaluasi hasil pengawasan
sekolah persekolah

6. Melaksanakan pembinaan lainnya di sekolah selain
proses belajar mengajar/bimbingan siswa

7. Melaksanakan evaluasi hasil pengawasan dari sekotah
yang menjadi binaan
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8. Melaksanakan tugas kepengawasan sekolah di daerah
terpencil.

Dari ke delapan program tersebut tidak dapat dilaksanakan

sepenuhnya dan masih dalam tahapan pmbuatan draft

Bagaimana Bapak melakukan
pembinaan terhadap Proses
Belajar Mengajar di kelas? Dan
berapa kali Bapak melakukan
pembinaan?

Kami memberikan pembinaan dengan mengunjungi ke
sekolah, berdiskusi dan dibantu oleh kepala sekolah dan
guru senior, dan kami melakukan pembinaan hanya beberpa
kali saja.

| 10.

Berapa kali Bapak melakukan
kunjungan kunjungan ke sekolah
binaan? Dan aapakah Bapak
membuat jadwal kunjungan?

Setiap semester hanya dilakukan satu kali saja, dan tidak
sesuai jadwal.

b. Akuntabilitas dan Efektivitas

Pembinaan terhadap guru-gurn

11.

Bagaimana bentuk pembinaan
proses belajar mengajar yang
Bapak lakukan terhadap guru-

guru?

Kami melakukan kunjungan ke kelas ketika guru sedang
mengajar dan memeriksa administrasi kelas, kemudian kami |
mengadakan diskusi dengan guru-guru yang berhubungan
dengan peningkatan kegiatan belajar mengajar.

Untuk sekolah-sekolah yang terpencil kami sulit melakukan
pembinaan karena jalannya rusak dan becek seperti SDN 12
Kubu Kilawit dan SDN 13 Siraba. Sekolah tersebut sulit
dijangkau dengan alat transportasi daraty.sehingga sulit
sekali untuk menerapkan pengawasan(secara ketat. Jadi
kami memberikan kelonggaran kepada guru-gufu mengajar
yang penting kegiatan belajar mengajar berjalan lancar.

12

Apakah Bapak pernah
melakukan kunjungan ke
sekolah yang jauh terpencil?

Pernah dan hanya dua kali saja.

13.

Berapa jumlah sekolah binaan
Bapak? Dan apa nama-nama
Gugus Sekolah Binaan?

Jumlah sekolah binadn kamivada 19 sekolah, dibagi menjadi |
4 gugus sesuai defigan letdk lokasi sekolah satu sama lain
saling berdekatan. Dan nama-nama gugus tersebut:

1. Gugus 1 Serukam SDN 07 Serukam

2. Gugus II-Samalantan SDN 01 Samalantan

3. Gugus1Il Pasukayn SDN 03 Pasukayn

4. Gugus'TV Polongan SDN 11 Polongan

13.

Bagaimana persiapan = guru

| dalam mengajar?

Dan apa yang Bapak lak{kan
menghadapi permasalahsn
seperti ini?

Pada’ umumnya guru-guru tidak membuat RPP hanya
mengkopinya dari bahan-bahan buku ajar dan dari diklat.
Menghadapi guru-guru yang tidak membuat RPP kami
melakukan pembinaan dengan mereka dan memberikan
contoh dalam membuat RPP dibimbing oleh guru senior

melalui kegiatan KKG -

14.

Apakah ada kegiatan KKG? Dan
apakah setigp kegiatan KKG
Bapak selaluymerigunjunginya?

Setiap gusus membuat jadwal KKG pada hari Sabtu dan

kami membagi tugas jadwal kunjungan ke gugus tetapi
tidak semua gugus dapat kami kunjungi

15.

Apakah Bapak mengetahui
model kurikulum yang bernama
Kurikulum  Tingkat Safuan
Pendidikan  (KTSP)?  Dan

Kami mengetahuinya dan di sekolah binaan kami belum
sepenuhnya menerapkannya.
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apakah bapak memberikan

anjuran kepada guru untuk
menerapkan model tersebut?

16.

Bagaimana bentuk uraian tugas
dalam kegiatan pembinaan guru-
guru? Dan apa saja
permasalahan kegiatan belajar
mengajar guru-guru di sekolah
binaan Bapak?

Bentuk uraian tugas berdasarkan program kepengawasan

yaitu melaksanakan pembinaan kepada guru untuk

meningkatkan profesional guru-guru dalam proses belajar

mengajar di kelas. Permasalahan umum yang sering terjadi

ketika melaksanakan pengawasan sekolah adalah pengawas

sekolah sulit merubah kebiasaan aktivitas belajar mengajar
di kelas yang dianggap kurang memuaskan, seperti

mengenai kekurangsiapan guru mengajar, penggunaan

bahan ajar dan metode mengajar yang sangat minim,

jarangnya menggunakan alat peraga

2. Akuntabilitas dan Efektivitas

Pembinaan Administrasi Kelas

Apakah  Bapak  membuat
rekapitulasi daftar perangkat
Pembelajaran Kelas Guru-guru
sebagai bahan supervisi yang
Bapak lakukan? Bagaimana
bentuk rekapitulasi tersebut?

Saya ada membuatnya tetapi kurang rinci hanya secara
global saja. Bentuknya seperti bahan ajar dan administrasi |
kelas

17.

[Apa

sajakah  kelengkapan
administrasi kelas dan apa yang
Bapak lakukan sehubungan
ketidaklengkapan  administrasi

1. Kelengkapan administrasi kelas diantaranya adalah
Kurlum, silabus, RPP, Rapot, abseng daftdr Kelas, buku |
nilai, bank soal, inventaris kelas.

2. Ternyata tidak semua guru-guru melengkapi administrasi

kelas guru-guru? kelas dan yang kami lalukan adalah memberikan arahan |
kepada guru-guru dan kepala-sekolah agar melengkapi
administrasi kelas.
18. | Apakah Bapak melakukan | Kami melalukan ketika ‘mé€iakukan supervisi guru-guru di

supervisi hasil belajar anak didik

kelas. Ketika itu kaini memeriksa hasil belajar siswa dan |
beberapa guru tiddk miembuat laporan hasil belajar siswa.

19.

Apakah bapak memberikan
Instrumen  Evaluasi  Hasil
Belajar Murid kepada guru-guru

Kami mendapatkan, rekapitulasi dari kepala sekolah hasil
belajar siswa dandraft hasil belajar siswa belum

disempurnakan.

20.

Apa yang bapak lakukan untuk
peningkatan professional
guru-guru

Tatiggunigjawab pengawas terkait pengembangan karier
adalah memberikan informasi, bimbingan tugas pokok guru, |
dan memberikan bimbingan atau kesempatan peningkatan
kualitas pribadi guru berupa seminar-seminar, diklat-diklat
keémudian memberikan kesempatan untuk melanjutkan
sekolah jenjang S1. Lebih rinci kegiatan tersebut berupa:

1. Melakukan pembinaan terhadap guru untuk membuat
Rencana pelaksanaan Pelajaran (RPP), bahan ajar dan
metode mengajar yang dianggap kurang melalui
kegiatan KKG. Guru senior membantu memberikan
bimbingan terhadap guru-guru.

2. Pendataan terhadap guru yang perlu mengikuti seminar,
kursus atau pelatihan sesuai program dari Diknas
Kabupaten atau Diknas Propinsi seperti pelatihan
pembuatan Kurukulum KTSP, Pembuatan Bahan Ajar,
Pengayaan guru bidang studi. :

3. Melakukan pendataan dan kesempatan sertifikasi guru-
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guru yang memenuhi persyaratan.

4. Pengawas sekolah juga melakukan pendataan terhadap
guru-guru yang dianggap layak untuk dipromosikan
menjadi kepala sekolah.

Keterangan: Secara umum jawabannya hampir sama dan dirangkum menjadi satu
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4. Pertanyaan kepada Antonius. D, A.Ma Pd: Kepala UPT Diknas
Kecamatan Samalantan

Bentuk Pertanyaan

No.

Pertanyaan

| Jawab

A.

Kegiatan Pelaksansan Pengawasan dan Pembinaan Oleh Pengawas Sekolah Terhadap

Guru-gu

ru di Kecamatan Samalantan

1. Akuntabilitas dan Efektivitas Kepengawasan

Apakah Bapak mengetahui tugas
dan fungsi tugas pengawas

Saya mengetahuinya

sekolah?

Sejauh sepengetahuan Bapak
apakah  Pengawas  Sekolah
pernah mengikuti diklat
kepengawasan?

Pernah di LPMP Kota Pontianak

Sepengetahuan Bapak Apakah
Pengawas  Sekolah membuat

! program kepengawasan? dan

apakah program tersebut dapat
dilaksanakan sesuai tujuan yang
hendak dicapai?

Saya kira ada program kepengawasan, tetapi mungkin
program tersebut belum dapat dilaksanakan sepenuhnya

Apakah Pengawas sekolah
mempunyai jadwal kunjungan
ke sekolah Binaan

Saya kira ada, tetapi pengawas ‘sekolah tidak membuat
secara rinci

Sepengetahus Bapak, apakah
Pengawas Sekolah telah
melakukan tugasnya sesuai
tupoksi?

Tidak semuanya sespdi tupoksi‘karena sulit dilaksanakan di
daerah terpencil.

Sepengetahuan Bapak apakah
Pengawas Sckolah melakukan

pembinaan terhadap guru-guru
dan bagaimana bentuk
pembinaan tersebut?

Pengawas( Sekolali memberikan pembinaan dengan
mengunjungi ke sekolah

10.

Apakah  Pengawas  sekolah
Selalu mengasdakan koordifiasi
dengan Bapak?

Sering terutama menjelang tahun ajaran dan ujian sekolah

b. Aknutabilitas dandfektivitas

Pembinaan terhadap guru-gur

11.

Bagaimana bentiik. pembinaan
proses belajan, mengajar yang

Setahu saya Pengawas Seckolah dalam melaksanakan
pembinaan melakukan kunjungan ke kelas ketika guru

dilakukan Péagawas Sekolah? sedang mengajar dan memeriksa administrasi kelas.
12. | Sepengetahvan” Bapak, apakah | Pernah

Pengawas S¢kolah pernah

melakukan kunjungan ke

sekolah yang jauh terpencil?

13.

Berapa jumlah sekolah binaan
Bapak? Dan apa nama-nama

Jumlah sekolah binaan kami ada 19 sekolah, dibagi menjadi
4 gugus sesuai dengan letak lokasi sekolah satu sama lain
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Gugus Sekolah Binaan?

saling berdekatan. Dan nama-nama gugus tersebut:
1. Gugus | Serukam SDN 07 Serukam

2. Gugus II Samalantan SDN 01 Samalantan

3. Gugus III Pasukayu SDN 03 Pasukayu

4, Gugus I'V Polongan SDN 11 Polongan

713

Sepengetahuan Bapak apakah
Pengawas Sekolah memeriksa
persiapan guru dalam mengajar?
Sejauh ini bagaimana persiapan
guru dalam mengajar?

Bentuk pemeriksaan guru dalam mengajar dengan
mengunjungi kelas masing-masing, dan saya kira guru-guru
mempunyai persiapan mengajar

- 14.

Sepengetahuan Bapak apakah
ada kegiatan KKG? Dan apakah
setiap kegiatan KKG Bapak
selalu mengunjunginya?

Setiap gugus ada kegiatan KKG berdasarkan lokasi sekolah.
Saya tidak selalu mengunjungi hanya sesekali saja

15.

Apakah Bapak mengetahui
model kurikulum yang bernama
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)? Dan
apakah bapak  memberikan
anjuran kepada guru untuk
menerapkan model tersebut?

Kami mengetahuinya dan di sekolah binaan kami belum
sepenuhnya menerapkannya.

2. Akuntabilitas dan Efektivitas

Pembinaan Administrasi Kelas

16.

Sepengetahuan Bapak apakah
Pengawas sekolah membuat
rekapitulasi dafter perangkat
Pembelajaran Kelas Guru-guru
sebagai bahan supervisi yang
Bapak lakukan?

Saya kira Pengawas Sekolah membuatiyd tetapi saya tidak
mengetahui bentuk rekap tersébut

17.

Sepengetahuan Bapak apakah

Pengawas sekolah memeriksa
kelengkapan administrasi kelas
dan apa yang dilakukannya
sehubungan  ketidaklengkapan
administrasi kelas guru-guru?

Ternyata tidak semud guru-guru melengkapi administrasi
kelas dan'ydng) kami lalukan adalah memberikan arahan
kepadd “guniguru dan kepala sekolah agar melengkapi
adniinisirasi kelas.

18.

Sepengetahuan Bapak apakah
Pengawas sekolah melaKukan

supervisi hasil belajar anak didik

Berupa laporan nilai siswa

19.

Apa yang bapak lakukear uptuk
peningkatan professional
guru-guru

1. Pendataan terhadap guru yang perlu mengikuti seminar,
kursus atau pelatihan sesuai program dari Diknas
Kabupaten atau Diknas Propinsi seperti pelatihan |
pembuatan Kurukulum KTSP, Pembuatan Bahan Ajar,
Pengayaan guru bidang studi.

2. Melakukan pendataan dan kesempatan sertifikasi guru-
guru yang memenuhi persyaratan.

| 3. Pengawas sekolah juga melakukan pendataan terhadap

guru-guru yang dianggap layak uatuk dipromosikan

menjadi kepala sekolah.
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HASIL OBSERVASI

No. | Komponen-komponen ada Tidak | baik | Kurang
lengkap baik

A. | Komponen Sekolah Binaan - -

1. | Daftar jumlah sekolah binaan v

2. | Jumlah murid v

3. | Jumlah guru v

4. [Kondisi fasilitas sekolah pada v

umumnya

5. | Kondisi sarana jalan sekolah binaan v
(Lokasi
sekolah

jauh)
6. | Data guru v
B. | Komponen Pendukung Pelaksanaan

Pengawasan dan Pembinaan
Tupoksi kepengawasan dan pembinaan v
Program pengawas

Jadwal kunjungan ke sekolah binaan
Uraian tugas pembinaan kegiatan
belajar mengajar

5. |Uraian tugas pembinaan administrasi
kelas

Kegiatan KKG | 2%
Rapat koordinasi Pengawas sekolah dg |7 ¥
kepala sekolah dan guru-guru
Sumber Data: Tahun 2009

bl badad b

LV 2l 2]

Ny
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1. Antonius. D, A.Ma Pd
2. Muslianus Liat, S.Pd
3. Alexander, S.Pd

4, Hy. Sukidi, A.Ma Pd
5. Paulus, S.Pd

6. Maria, A.MaPd

7. Sujiati, A MaPd
8. Daud Silalahi, S.Pd
9. Antonius Thein

10. Hendrik Luwit, AMaPd :

11. Pendi, A.Ma
12. Jumari

13. Juhermi, S.Pd.SD

DAFTAR INFORMAN

: Kepala UPT Diknas Kecamatan Samalantan
: Pengawas Sekolah Kecamatan Samalantan

: Pengawas Sekolah Kecamatan Samalantan

: Guru SDN No.1 Samalantan

: Kepala SDN No. 02 Samalantan

: Kepala SDN No.03 Samalantan sekaligus

Ketua Gugus KKG 03 Pasukayu

: Guru SDN No.03 Pasukayu
: Kepala SDN No.04 Parompong

: Wakil Kepala SDN No. 06 Aping

Kepala SDN No. 07 Serukam sekaligus
Ketua KKG Gugus 01 Serukami

: Guru SDN No. 08 Padang
: Guru SDN No. 15.Sungai‘Lipan

: Kepala SDN Nor16 Jirak
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== DErAKIEMEN PENDIDIKAN NASIUNAL Poatianak - 78121
Telp :0561-736107,730291,760791

% Universitas Terbuka = womaw oder po

] . il : ut-pontianak@upbij.ut.ac.id
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) Pontianak '

Nomor :#89 /H31.43/AK/2007
Lampiran -
Perihal : Mohon untuk memberikan Ijin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan.
Kabupaten Bengkayang.
Di - Bengkayang

Dengan hormat, memperhatikan permohonan mahasiswa Universitas Terbuka pada UPBJJ
Pontianak, yang tersebut di bawah ini :

Nama : ALADIN, S.PD.

NIM : 014707332

Tgl. Lahir : 12 NOVEMBER 1962

Fakultas . ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Program Studi : MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK (S.2)
Alamat : JL. BELIMBING BLOK-F NO. 6 PERUMNAS

ROBAN SINGKAWANG TENGAB:

Bahwa dalam rangka untuk menyelesaikan studi pada  Program Studi yang diikutinya,
bersangkutan diwajibkan untuk mengikuti Tugas Akhir Prograin” Magister (TAPM). Adapun
Penelitian Tesis tentang Analisis Kinerja Pengawasan Sekolah TK/SD Dalam Melaksanakan
Kepengawasan Di Kecamatan Samalantan KabupatenBengkayang.

Sehubungan dengan itu kami mohon dan mengharapkarn bantuan Bapak berkenan kiranya untuk

memberikan Ijin Penelitian Tesis Tugas Akhir\Program Magister (TAPM) pada mahasiswa
tersebut diatas.

Demikian atas perhatian dan bantuan yang diberikan dengan ini kami ucapkan terima kasih.

Qak, 16 November 2007
R J-UT Pontianak

Tembusan :
~» Yth. Sdr. Aladin, S.Pd.
(Mahasiswa Universitas Terbuka Pontianak)
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKAYANG
DINAS PENDIDIKAN 40487 pel

ALAMAT : Jalan Guna Baru Trans. Rangkang
Telp.(0562) 441307, 441821 Fax.(0562) 441307

BENGKAYANG
Kode Pos 79182
Nomor : 420/0031/Pend. _ ' 22 Januari 2008
Lampiran : -
Perihal ~ : Mohon Untuk Memberikan Ijin Penelitian.

Yth. Kepala Unit Pelaksana Tugas (Ka UPT)
Dinas Pendidikan Kecamatan Samalantan
Di Samalantan.

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh
Universitas Terbuka (UPBJJ-UT) Pontianak, tanggal 16 November 2008 perihal Mohon
Untuk Memberikan Jjin Penelitian, berkenaan dengan itu mohon kepada saudara untuk
membantu memperlancar proses penelitian kepada :

Nama : ALADIN, S.Pd

NIM : 014707332

Tgl. Lahir : 12 November 1962

Fakultas : Iimu Sosial dan Ilmu Politik

Program Studi : Magister Administrasi Publik (S.2)

Alamat : J1. Belimbing Blok F No. 6 Perumnas Roban
Singkawang Tengah

Penelitian yang akan dilakukan oleh yang bersangkutan di wildyah kerja saudara dalam
rangka untuk menyelesaikan studi pada program studi yang diikatinya. Adapun penelitian
tesis tentang Analisis Kinerja Pengawas Sekolah TK/SD dalam melaksanakan
Kepengawasan di Kecamatan Samalantan Kabupatep Bengkayang.

Demlkxanatasperhanandanbantuanyangdlbenkan anmldlucapkantenmakasxh.

= NIP. 131675414

Tembusan Yth: _
1. Camat samalantan, di samalantan _
2. Kepala UPBJJ-UT Pontianak, di Pontianak.
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKAYANG.

KANTOR

Mengawali penelitian di Kecamatan Samalantan,
Peneliti audiensi ke kantor camat Samalantaf;

\

Peneliti audiensi dengan Camat Samalantan (F.A. Muksin)
menyampaikan maksud untuk melaksanakan penelitian.
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Pemandangan menuju ibukota kecamatan Samalantan
dpandang dari arah kantor camat Samalantan.

Tugu Pancasila di Samalantan, menunjukkan bahwa masyarakat
Samalantan mendambakan kehidupan berfilosofi Pancasila.
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKAYANG
OINAS PENDIDIKAN

JALAN RAYA SAMALANTAN

Peneliti menuju kantor cabang dinas pendidikan Samalantan,
Menurut struktur organisasi perangkat daerah (SOPD)

Kabupaten Bengkayang yang baru, nama kantor ini menjadi
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan Samalantan.

Peneliti saat menghadap Kepala UPT Dinas Pendidikan Samalantan
(Antonius D, A.Ma.Pd) menyampaikan Surat [jin Penelitian dan

wawancara seputar kepengawasan sekolah.
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Peneliti (kanan) menghadap dua orang pengawas Muslianus Liat, S.Pd
(tengah) dan Alexander, S.Pd (kiri), wawancara seputar kepengawasan

sekolah.
V\i B
. .

Peneliti (berdiri) sedang menghadap bapak Alexander, S.Pd di meja
kerjanya untuk observasi dan wawancara tentang kepengawasan sekolah.
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Peneliti menemui staf UPT Dinas Pendidikan Samalantan (Sdr. Yunus)
berhubungan dengan pendataan sekolah di kecamatan Samalantan.
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Peneliti menghadap kepala sekolah SDN 01 Samalantan (Jayadi Muzanni),
Wawancara dan observasi di ruang kepala sekolah.

Kepala Sekolah SDN 01 Samalantan sedang mengisi format wawancara
yang peneliti berikan, bapak ini sudah mendekati masa usia pensiun.
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L W'} nE g

Bapak dap il_)u guru SDN 01 Samalantan mewakili dewan guru lainnya
Mempelajarl format wawancara seputar kepengawasan sekelah yang
Dilakukan pengawas sekolah. -

e i Vo e

DEMERINTAH KABUPATEN BENGK AVANG

SEKOLAH DASAR NEGER!
NOMOR 02 SAMALANTAN

KECAMATAN SAMAL ANTAN

Peneliti menuju SDN 02 Samalantan
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Penehtl (tengah) sedang wawancara dengan Kepala SDN 02 Paulus S. Pd
(kiri) dan salah satu dari guru senior Tri Suparmi (kanan)

Foto 1 unit gedung SDN 02 Samalantan yang rusak berat, memerlukan

renovasi.
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WA DCMERNTAH KABUPATEN BENGKAY

&Y SEKOLAH DASAR NEGER! |
AOMOR 03 PASUKAYU

CSLAYY FEL MATAN SAMALANTAN

Kondisi saat belajar SDN 03 Pasukayu dengan mulai menerapkan
sistem pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan (PAKEM)
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Kondisi gedung SDN 03 Pasukayu
yang plafonnya rusak, bocor

jika hujan dan sangat memerlukan
pengrehaban
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Penulis berfoto dengan kepala sekolah SDN 04 Parompong (Daud Silalahi, S.Pd)
setelah wawancara seputar kepengawasan sekolah

PRMEPNTEH KABUPETEN BENGK AYANG

SEKOLAH DASAR NEGER)
NOMOR 05 NYANDUNG

NYANDUNG KECAMATAN SAMALANTAN

Penulis mengunjungi SDN 05 Nyandung, SD ini terletak di jalur sutera
Menuju ibu kota kabupaten Bengkayang dari kota Singkawang
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Peneliti berada di ruang kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah
Giman Kartosuwiriyo (kanan), berwawancara seputar kepengawasan
sekolah. Kepala sekolah sedang tugas luar.

Peneliti mengunjungi SDN 06 Aping, yang letaknya di jalur sutera
menuju ibu kota Bengkayang dari kota Singkawang
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Peneliti sedang wawancara dengan wakil kepala sekolah SDN 06 Aping
Antonius Thein (kiri), seputar kepengawasan sekolah, Saatitu kepala
sekolah sedang tugas luar

Kondisi anak anak SDN 06 Aping yang sedang belajar, tampak bahwa
sistem pembelajarannya masih mendominasi sistem konvesional
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Penulis mengunjung SDN 07 Serukam, letaknya‘padajalur sutera
menuju ibu kota kabupaten Bengkayang darikota Singkawang

Saat wawancara dengan kepala sekolah Hendrik Luwit (kanan)
seputar kepengawasan sekolah
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Pemandangan jalan saat penulis akan menuju SDN 08 Padang
+ 12 km? ke arah Timur dari ibu kota kecamatariSamalantan

SEKOLAH DASAR NEGERS

NOMOR 08 PADANG

PADANG KECAMATAN SAMALANTAN

Peneliti sampai pada SDN 08 Padang kecamatan Samalantan
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150

Kondisi sekolah SDN 08 Padang yang tidak cukup ruang kelas-belajar
(RKB) hanya 3 RKB sementara kelas sampai kelas 6, sehingga perumahan

guru yang sudah rusak berat seperti gambar ini digunakarnvuntuk proses
belajar mengajar

s AT
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Kondisi jalan dari SDN 08 Padang untuk meneruskan perjalanan peneliti
ke SDN 09 Sake dan SDN 10 Sangkinahu yang terletak paling timur dari
ibu kota kecamatan Samalantan, kondisi jalan masih, belum diaspal pada
waktu hujan licin dan tanah melekat pada ban keridaraan sedangkan
pada musim kemarau berlobang-lobang naik turutidan jurang.
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FEMEONTAH ¥ ABUPETEN BENGK AYANG

SEKOLAH DASAR NEGER!
NOMOR 09 SAKE

SERE m: D MITUN gt oy

5 Lo - % AT ] Bty A e

BN e 24

Peneliti memasuki SDN 09 Sake, sekolah ini satu jalur dengan SDN 08 Sake
+ 3 km? masuk ke dalam dari SDN 08 Padang

Saat wawancara dengan kepala sekolah SDN 09 Sake Tonitin, A.Ma.Pd
seputar kepengawasan sekolah, kepala sekolah ini masih muda enerjik

sedang menempuh S1 PGSD berbasis ICT pada Universitas Tanjungpura
Pontianak
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Foto guru SDN 09 Sake, dua orang ibu guru ini adalah tenaga guru honorer
dari dana BOS (bantuan operasional sekolah), keberadaanmereka sangat
membantu ketiga guru PNS termasuk kepala sekolah‘yang-mengajar
sebanyak 6 kelas, sementara ruang kelas hanya 3:

Kondisi ruang kelas yang dibagi dua karena ruang kelas tidak cukup
Sementara jumlah murid sedikit, ini adalah ruang kelas 1 dan kelas 2
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ERE L o

Peneliti mengunjungi SDN 10 Sangkinahu, + 5 km? dari SDN 09 Sake

Kepala SDN 10 Sangkinahu Susanto, S.Pd (kiri) sedang memberi arahan kepada
Guru kelas 6 untuk mengisi format wawancara setelah wawancara dengan penulis.
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~ e

Seorang bapak guru SDN 10 Sangkinahu sedang mengajar, tampak mengajar
masih sistem konvensional (mencatat, menerangkan, memberi tugas) tanpa
perangkat pembelajaran, alat peraga hanya berbekal sebuah buku pegangan

3 i,

Selanjutnya penulis menuju arah selatan menuju SDN 11 Polongan, SDN 12 Kubu
Kilawit dan SDN 13 Siraba. Ini kondisi jalan menuju SDN 11 Polongan + 6 km? dari
Ibu kota Kecamatan Samalantan, beraspal tetapi sudah rusak menanjak dan menurun

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Peneliti memasuki SDN 11 Polongan, tampak ruang kelas-ditutup karena
Murid- murid sedang keluar istirahat
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Peneliti melanjutkan perj
Polongan

alanan ke SDN 12 Kubu Kilawit & 3 km? dari SDN 11

Tampak wakil kepala sekolah (Lorensius) sedang'mengisi dan mempelajari
Format wawancara setelah mengadakan wawancara dengan penulis seputar
Kepengawasan sekolah, pada saat itu kepala sekolah sedang tugas luar.
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. Ini foto ibu guru
yang sedang
mengajar kelas 1

- di SDN 12 Kubu
Kilawit, Beliau
seorang guru

tenaga honorer

BOS dihonor

Rp 150.000,00/bulan,

% Ini pak Sudin (guru honorer BOS)
dihonor Rp 150.000,00/bulan sedang
menambal lantai yang bolong pada
sela-sela jam kosong agar anak-anak
dan guru tidak terperosok
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Penulis melanjutkan perjalanan ke arah selatan barat daya menuju SDN 13
Siraba. Ini kondisi jalan menuju SD tersebut, kebetulan\saat-ita musim
Penghujan, jalan licin, tanah melekat, menanjak menuran'dan curam
Tampak ada truk yang terpendam terlihat sang spir dan’kernet terpana
Kelelahan
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Peneliti sampai ke SDN 13 Siraba, saat itu sekclah sedang tutup padahal
‘Waktu masih menunjukkan 10.30 wib.

Kondisi SDN 13 Siraba, ada 2 unit gedung sekolah, 1 unit sudah direhab
Dan yang satunya belum
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Ini foto tempat pemujaan roh nenek moyang terletak di pinggir jalan menuju
SDN 13 Siraba sudah berusia ratusan tahun, masih mempunyai kekuatan gaib
Menurut keterangan warga setempat ada satu batu menyerupai tengkorak
Manusia yang memiliki kekuatan gaib sudah hilang diambil orang yang

Tidak bertanggungjawab.
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Hari berikutnya peneliti mengunjungi SDN 14 Mendung Terusan ke arah
Utara dari ibu kota kecamatan Samalantan, tampak anak-atiak katanya
Siswa kelas 6 sedang berfose minta difoto.

Saat ketika akan wawancara dengan kepala sekolah SDN 14 [jat Jajat Ruhl_‘at, S.Pd
Yang masih muda dan sangat credible.
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Kondisi gedung SDN 14 Mendung Terusan yang sedang divenovasi dan
kantor sekolah baru saja selesai direnovasi.

R

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40487 .pdf

166 |

‘\i e 3 | . TR
Dua orang ibu guru SDN 14 Mendung Terusan yang sedang asyik mempelajari
Format wawancara seputar kepengawasan sckolah setelah mengadakan wawancara
dengan peneliti.

Peneliti melanjutkan perjalanan menuju SDN 15 Sungai Lipan masuk dari jalan
raya + 9 km? ke arah barat dari ibu kota kecamatan Samalantan, kondisi jalan
sudah pengerasan jalan perkebunan karet, berlobang, batu tajam, menanjak,
menurun curam.

IO ot R
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Peneliti sedang berfoto dengan kepala sekolah Agus Setiya setelah wawancara
Seputar kepengawasan yang dilakukan oleh pengawas sekolah.

Hari berikutnya peneliti mengunjungi SDN 16 Jirak ke arah barat dari ibu kota
kecamatan Samalantan, SDN 16 Jirak ini terletak di jalur sutera mau menuju
kota Singkawang dari ibu kota kecamatan Samalantan.
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L1908

Kondisi kelas 4 SDN 16 Jirak, seorang ibu guru sedang meéngajar dengan
menerapkan sistem pembelajaran PAKEM.
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Hari berikutnya peneliti menuju SDN 17 Bamban Rancang ke arah utara
Ibu kota kecamatan Samalantan, tampak kondisi jalan yang tasih belum
Diaspal.

SEKOLAH DASAR NEGER!

NOMOR 17 B. RANCANG

BAMBAN RANCANG KECAMATAN SAMALANTAN

Peneliti berada di SDN 17 Bamban Rancang.
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Peneliti bersama kepala/SDN 17 Bamban Rancang Walgina, S.Pd setelah
Wawancara seputdr kepengawasan sekolah oleh pengawas sekolah.
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Peneliti mengunjungi SDN 18 Malabae, sekolah ini sudah intup karena sudah
Pukul 11.00 wib, sekolah ini baru ada kelas 3, kondisi gedung masih baik.

R

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40487 .pdf
L A72 |

PEMERINTAM KABUPATEN BENGKAVANG

SEKOLAH DASAR SUBSIDN
SIBALE

SIBALE KECAMATAN SAMALANTAN

; ’ ¥
) ) "

Hari berikutnya penelita mengunjungi SD Swasta (SDS Sibale). SD ini merupakan
SD percontohan dalam pembelajaran PAKEM oleh World Vision International
(WVI).

Meja kosong ini terletak di lorong jalan depan kantor, dijelaskan oleh kepala
sekolah bahwa meja ini diisi oleh anak-anak pada saat istirahat untuk bermain
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o

Kantor SDS Sibale tampak dari depan, tampak kepala sekolah (YB. Sarimin) _
Beliau baru sembuh dari sakit stroke, masih belum pulih benarbelahan‘vddan sebelah
Kiri.
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Saat wawancara dengan kepala sekolah (YB. Sarimin) di ruang kantor guru disuguht
Minum dan snack bontok’ng (makanan adat setempat yang terbuat dari*beras ketan
Dibungkus dengan daun khusus dan dimasak di dalam bambu),smakanan ini hanya
Ada ketika akan memulai panen padi gunung.

N

Kondisi ruang kelas yang penuh dengan kreasi anak, SDS Sibale sering dikunjungi
oleh tamu-tamu dari luar untuk mencari tahu bagaimana mereka berhasil menerapkan
sistem pembelajaran PAKEM.
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Kondisi guru-guru SDS Sibale apabila mereka sudah mengajar,.mereka fetap berada
di ruang kantor untuk menyelesaikan administrasi dan membuatperangkat
pembelajaran, alat peraga dsb. untuk persiapan pembelajaran berikutnya.
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